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Penguatan Masyarakat Melalui Kelompok Bersih Lingkungan dalam
Pengurangan Resiko Bencana Tanah Longsor Di Desa Ngrencak Kecamatan

Panggul Kabupaten Trenggalek

Oleh; Thol’atuz Zahrial

ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang upaya pendampingan masyarakat Desa Ngrencak
Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek dalam mengurangi resiko, ancaman dan
kerentanan masyarakat terhadap bahaya bencana longsor yang seringkali terjadi dalam
kurun waktu setahun sekali. Permasalahan yang muncul pada masyarakat adalah
Bagaimana kerentanan resiko dan ancaman masyarakat dalam menghadapi bahaya
longsor, Bagaimanakah strategi dalam menciptakan sistem ketahanan masyarakat

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Participatory
Action Research (PAR). Hal yang mendasari dilakukannya metode PAR adalah adanya
ketimpangan. Langkah untuk melakukan perubahan dimulai dari membangun hubungan
kemanusiaan (inkulturasi), observasi, merumuskan masalah, membangun kesadaran
masyarakat, perencanaan strategi tindakan kemudian melancarakan aksi perubahan dan
langkah terakhir yaitu Refleksi.

Pendampingan yang dilakukan peneliti bersama masyarakat yaitu pembuatan
informasi peta rawan bencana longsor yang bertujuan untuk mempermudah masyarakat
mengetahui dimana saja letak kondisi lingkungan rawan bencana, sekaligus pemasangan
patokan Jalur Evakuasi sebagai media atau alat informasi bagi masyarakat dalam hal
kesiapsiagaan bencana serta penentuan titik kumpul sebagai zona aman.

Dengan serangkaian kegiatan untuk mengatasi permasalahan, pemahaman
serta pengetahuan masyarakat tentang kebencanaan. Maka hasil yang didapatkan
yaitu Ketangguhan masyarakat dalam mengelola resiko ancaman dan dampak
bahaya longsor.

Kata Kunci : Kerentanan, Bencana, Kesiapsiagaan

1 Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya



Strengthening Communities through Environmental Clean Groups in
Landslide Risk Reduction in Landslide Ngrencak Village Panggul District
Trenggalek District

By: Tholatuz Zahria

ABSTRACT

This thesis discusses the efforts of community assistance Ngrencak Village
Panggul District Trenggalek District in reducing the risks, threats and
vulnerability of communities to the danger of landslides that often occur within a
period of once a year. Problems emerging in the community is How wulnerability
risk and threat society in facing landslide hazard, How is strategy in creating
system of resilience society. The research method used in this research is
Participatory Action Research (PAR) method. The underlying thing of the PAR
method is the imbalance. Steps to make changes start from building human
relations  (inculturation), observation, formulating problems, building public
awareness, planning action strategies then carrying out the action of change and
the last step is Reflection. The accompaniment conducted by the researcher with
the community is making the information of landslide prone landslide map that
aims to simplify the community knowing where the location of the disaster-prone
environment, as well as the installation of Evacuation Path standard as a media or
information tool for the community in terms of disaster preparedness as well as
the determination of the gathering point as a safe zone. With a series of activities
to overcome problems, understanding and knowledge of the community about
disaster. So the results obtained are community toughness in managing the risk of
threat and the impact of landslide hazard.

Keywords: Vulnerability, Disaster, Preparedness
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Secara umum Kota Trenggalek terkenal sebagai kota wisata, akan tetapi
disamping  keistimewaannya tersebut wilayah Trenggalek memiliki potensi
bencana alam yang cukup besar seperti tanah longsor dan banjir. Hal ini disebabkan
karena banyaknya laut/pantai serta gunung yang menaungi maupun yang
mengelilingi Kecamatan-kecamatan yang ada di Trenggalek. Dalam hal ini peneliti
bermaksud menelisik lebih spesifik salah satu Desa yang terdapat di Kecamatan
Panggul Kabupaten Trenggalek yaitu Desa Ngrencak. Dengan jarak tempuh 3 km
dari Kecamatan Panggul dan jarak menuju Kabupaten/Kota ditempuh selama 1 jam

30 menit (jika menaiki sepeda motor).

Desa Ngrencak merupakan salah satu Desa yang terletak di Kecamatan
Panggul Kabupaten Trenggalek. Di Desa ini terdapat 4 Dusun yaitu : Dusun
Wonogondo, Krajan, Kasian dan Dusun Pucung, terdapat 13 RW dan 34 RT. Dari
keempat Dusun ini, yang paling sering atau rawan longsor terletak pada Dusun
Krajan. Kemarin pada hari Senin tanggal 16 Oktober 2017 tepat pada pukul 05:00
pagi saat peneliti berada dilokasi Desa Ngrencak, sempat terjadi longsor setelah
hari hujan deras mengguyur tanah Desa Ngrencak, akibatnya 3 rumah penduduk

dindingnya rusak/jebol.

Tanah longsor atau tanah bergerak merupakan salah satu bencana alam yang

seringkali diresahkan oleh masyarakat di wilayah pegunungan. Tanah longsor



seringkali disebabkan oleh alam dan juga ulah manusia. Penyebab tanah langsor
yang sering terjadi adalah diakibatkan oleh pengerusakan alam seperti penebangan
pohon secara liar, atau melakukan pertambagan batu. Penyebab longsor yang
seringkali terjadi oleh alam biasanya di sebabkan oleh pelapukan batuan terdalam
dan juga aliran air yang menambah masa tanah.

Menurut Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi, tanah longsor
adalah perpindahan material pembentuk lereng berupa batuan, bahan rombakan,
tanah, atau materil campuran yang bergerak ke bawah atau keluar lereng. Proses
terjadinya tanah longsor diawali oleh air yang meresap kedalam tanah akan
menambah bobot anah. Jika air tersebut menembus sampai tanah kedap air yang
berperan sebagai bidang gelincir, maka tanah menjadi licin dan tanah pelapukan di
atasnya akan bergerak mengikuti lereng dan keluar lereng.!

Intensitas curah hujan yang tinggi menjadi factor pemicu rawannya Desa
Ngrencak terhadap bencana longsor (khususnya wilayah Dusun Krajan dan
Kasihan), hal ini dapat dilihat berdasarkan kondisi tanah yang gembur, iklim/cuaca,
posisi tebing yang miring serta tersumbatnya aliran sungai akibat sampah yang
menumpuk dan berserakan. Tanah yang telah lama tandus akibat tandus pada
musim kemarau panjang akan mengalami keretakan, kemudian ketika sudah
memsuki musim penghujan, tanah tersebut diguyur hujan dalam kurun waktu yang

cukup lama (hampir seminggu). Jadi tidak heran jika hampir setiap tahunnya terjadi

LLili Somantri, makalah tambahan dalam seminar ikatan geografi Indonesiatanggal 22-23 di
Padang



longsor, akan tetapi berdasarkan penuturan penduduk, longsor terparah terjadi pada
tahun 2017 karena sampai merusak 28 rumah kepala keluarga.

Selain itu, posisi tanah yang letaknya tegak menjulang tinggi membuat
semakin derasnya air hujan mengalir dari dataran tinggi menuju ke dataran yang
lebih rendah, akibatnya tanah tidak mampu dan tidak kuat untuk menyerap derasnya
air hujan tersebut. Letak rumah penduduk pun tidak beraturan, ada yang terletak
didataran tinggi, ada yang sedang dan ada pula yang terletak didataran yang paling
atas. Kondisi yang demikian sudah dialami masyarakat Desa sejak dulu, akan tetapi
mereka masih tetap tinggal dirumah mereka masing-masing, jarang ada yang
berpindah, kalaupun ada hanya merantau untuk mencari lapangan pekerjaan guna
mengadu nasib.

Pencegahan (Mitigasi) yang dilakukan penduduk guna mengurangi bahaya
longsor selama ini yaitu membuat parit untuk aliran air, membuat tembok beton,
membuat plesteran untuk mencegah kelongsoran tanah yang kondisinya telah retak
saat musim kemarau ketika hujan lebat ataupun hujan dalam kurun waktu yang
cukup lama. Akan tetapi, menurut warga meskipun sudah membuat plesteran
terkadang masih tidak kuat untuk menopang kelongsoran tanah yang cukup besar
karena memang kondisi lereng tanahnya sangat miring serta bersebelahan langsung
dengan beberapa rumah penduduk, kondisi seperti inilah yang membuat wilayah
Ngrencak cenderung sangat mudah/rawan terkena longsor hingga merusak

infrastruktur bangunan beberapa rumah masyarakat.?

2 Hasil wawancara dengan lbu-ibu yasin dan tahlil pada hari minggu malam ba’da isya tanggal 11
Februari 2018



Gambar 1.1
Salah Satu Upaya Mitigasi Masyarakat
e ¥ Lt
} {] oy LY

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Gambar diatas merupakan salah satu contoh upaya pencegahan/mitigasi
salah satu titik kawasan rawan longsor yang pada saat sebelum dilakukannya
mitigasi memang tanah dilokasi RT 15 Dusun Kasihan tersebut pernah mengalami
longsor, akan tetapi untungnya tidak sampai memakan korban jiwa ataupun
merusak rumah penduduk, hanya saja menutup akses jalan yang menghubungkan

antar rumah penduduk.



Jadi tidak heran kalau setelah longsor memungkinkan terjadinya longsor
susulan, disamping karena curah hujan yang memang tinggi serta dalam Kkurun
waktu berhari-hari hampir 1 minggu, juga dikarenakan kondisi tanahnya yang dari
awal memang sudah rapuh. Menurut Ibu Katini ketika peneliti menanyakan terkait
mitigasi bencana selama ini yang sudah dilakukan, beliau mengutarakan bahwa
dalam hal mitigasi/pencegahan longsor, masyarakat terutama bapak-bapak memang
sudah bergotong-royong sebisa mungkin, akan tetapi bisa dikatakan masih kurang
maksimal karena plesteran yang biasanya dibuat dari bahan semen masih kurang
kuat untuk menopang serta menahan derasnya air hujan sekaligus banyaknya tanah
ketika terjadi longsor.

Keempat Dusun di Desa Ngrencak merupakan daerah dalam kategori rawan
longsor dan rawan keretakan tanah, yaitu Dusun Kasihan, Krajan, WWonogondo serta
Pucung. Hal ini disebabkan karena posisi tanah yang miring membentuk sebuah
lereng/tebing yang mengelilingi sebagian dari kawasan Desa Ngrencak,disamping
itu juga disebabkan karena hujan deras selama 5 hari berturut-turut tiada hentinya
mengguyur Desa Ngrencak. Akibatnya, kondisi lereng yang miring dengan posisi
tanah yang sudah mengalami keretakan membuat kawasan ini sangat rawan sekali

dengan ancaman bencana longsor.3

Tanah longsor atau tanah bergerak merupakan salah satu bencana alam yang
sangat diresahkan oleh masyarakat diwilayah pegunungan. Tanah longsor

seringkali disebabkan oleh alam dan juga ulah manusia. Penyebab tanah langsor

3 Hasil Wawancara dengan Bapak Suradi selaku Kasi Pemerintahan Desa pada hari Senin tanggal
19 Februari 2018 pukul 09:09



yang sering teradi adalah diakibatkan oleh pengerusakan alam seperti penebangan
pohon secara liar, atau melakukan pertambagan batu. Penyebab longsor yang
seringkali terjadi oleh alam biasanya di sebabkan oleh pelapukan batuan terdalam
dan juga aliran air yang menambah masa tanah.

Dalam proses terjadinya bencana tanah longsor, faktor yang paling
mempengaruhi adalah adanya debit air yang tinggi dan juga kondisi tanah yang
rapuh didaerah lereng atau tebing, tak heran jika bencana longsor sering terjadi pada
musim hujan di daerah pegunungan. Trenggalek sebagai salah satu kabupaten di
wilayah Jawa Timur juga memiliki potensi bencana longsor. Topografi yang
sebagaian besar merupakan pegunungan dan pesisir menjadikan Kabupaten
Trenggalek memiliki potensi berbagai macam bencana, terutama banjir dan tanah
longsor. Salah satu desa di kabupaten Trenggalek juga termasuk dari Desa rawan
bencana adalah Desa Ngerencak. Desa ini berada di Kecamatan Panggul Kabupaten
Trenggalek.

Desa Ngerencak memiliki topografi lereng pegunungan dan dataran dekat
sungai. Hal ini menjadikan desa ini selalu menjadi jalan utama aliran air dari dataran
yang lebih tinggi. Aliran air tersebut jika tidak mengalir pada jalur yang tepat maka
akan menjadikan suatu wilayah rawan terhadap tanah longsor. Salah satu faktor
pendukung pergerakan tanah adalah adanya tekstur tanah yang gembur di wilayah
lereng gunung. Tanah gembur tersebut tergerus oleh aliran air yang mengalir dari

dataran yang lebih tinggi tanpa terarah. Begitulah proses tanah longsor terjadi.



Gambar 1.2
Peta Kontur Desa Ngerencak

PETA KONTUR
DESANGERENCAK
KEC. PANGGUL
KAB. TRENGGALEK

SKALA 1 : 20.000
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Sumber: Dikelola dari hasil Pemetaan 2017

Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa Desa Ngerencak merupakan
Desa yang memiliki banyak lahan miring dan dengan garis interval sebesar 10
meter. Semakin rengang garis kontur pada peta artinya semakin datar tebing di
suatu lereng, sedangkan semakin padat garis kontur peta artinya semakin curam
tebing di suatu lereng gunung. Artinya Desa ini merupakan Desa rawan
bencana longsor.

Ketika peneliti melakukan penggalian data dari berbagai sumber
dengan teknik wawancara kepada Kepala Dusun dan juga warga setempat,
mereka menerangkan bahwa pada tahun-tahun sebelum tahun 2017(yakni tahun
2015-2016) tidak terjadi longsor sama sekali, baru kemarin pada tahun 2017

tersebut longsor terjadi dalam kategori sangat parah karena menimpa 28 rumah



penduduk di Desa Ngrencak, salah satu rumah penduduk yang tertimpa
longsoran tanah yaitu tepatnya di Dusun Krajan RT 12. Tidak hanya merusak
rumah, bencana longsor yang terjadi pada tahun 2017 kemarin juga
menyebabkan hampir putusnya akses jalan di RT 12. Maka tidak heran jika data
kerugian yang dialami masyarakat setempat batu dibuat dan baru ada kemarin
pada tahun 2017.

Selama ini upaya serta usaha masyarakat bersama kelompok bapak-
bapak yang biasanya melakukan kerja bakti disela-sela waktu senggang mereka
atau pada waktu-waktu tertentu (misalnya kalau terjadi longsor) untuk
menagani adanya kerentanan tanah longsor tersebut adalah dengan menggali
tanah untuk dijadikan parit diselokan-selokan aliran air di Wilayah Desa. Hal
ini dimaksudkan agar aliran air dari atas pegunungan dapat diatur sedemkian
rupa dan dapat mengalir dengan baik sampai aliran sungai. Jika air mampu
bergerak dengan baik menuju aliran sungai, masyarakat merasa bahaya tanah
longsor dapat di hindari.

Selain itu upaya pencegahan pada tanah longsor juga dilakukan dengan
membuat plengsengan®. Hal ini biasanya dilakukan jika tanah tersebut sudah
pernah mengalami bencana longsor. Plengsengan ini dibuat berdasarkan
asumsi masyarakat yang beranggapan bahwa tembok beton akan mampu
menopang tanah dengan baik, sehingga jika terjadi hujan tanah di tebing

pekarangan rumah masyarakat dapat menjadi kokoh dan tidak lagi terjadi

4 Tembok beton yang dibangun tepat didepan tebing sebagai penahan agar tanah menjadi lebih
kuat.



longsor. Meski demikian kedua upaya tersebut tidak lantas menghindarkan

masyarakat dari potensi kerawanan bencana longsor.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kerentanan masyarakat dalam menghadapi resiko dan ancaman
masyarakat dalam menghadapi bahaya longsor?

2. Bagaimanakah strategi dalam menciptakan sistem ketahanan masyarakat?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, rumusan tujuannya adalah sebagai
berikut :

1. Untuk mengetahui kerentanan resiko dan ancaman masyarakat dalam
menghadapi bahaya longsor

2. Untuk mengetahui strategi dalam menciptakan sistem  ketahanan
masyarakat

D. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan
memliliki manfaat dalam beberapa hal seperti berikut:

1. Secara Teoritis
Sebagai tambahan referensi tentang pengetahuan yang berkaitan dengan
kebencanaan perspektif Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam dan

sebagai tugas akhir perkuliahan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi
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program studi Pengembangan Masyarakat Islam Universitas Islam Negeri

Sunan Ampel Surabaya.

. Secara praktis
Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi awal informasi penelitian
sejenis. Dapat pula dijadikan sebagai tambahan informasi mengenai
Pengurangan Resiko Bencana alam tanah longsor di Desa Ngrencak
Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek.

E. Strategi Pemecahan Masalah

1. Analisis Masalah

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, peneliti bermaksud
menguraikan secara detail melalui analisis pohon masalah terkait masalah-
masalah penduduk yang masih rentan dalam menghadapi bahaya longsor,
melalui sumber-sumber terkait dan kekurangan lembaga pemerintaha Desa
setempat beserta BPBD dalam menanganinya. Bencana alam memang suatu
fenomena yang tidak dapat dihindarkan dari kehidupan masyarakat. Berbagai
upaya yang dilakukan oleh masyarakat terkadang memang tak sepenuhnya
mampu mencegah terjadinya bencana tersebut. Namun hal ini tidak boleh
lantas dijadikan pembenaran terhadap sikap yang acuh pada terjadinya
bencana. Sebagai komunitas yang tinggal di lereng pegunungan, masyarakat

Desa Ngerencak memahami adanya potensi bencana longsor di daerahnya.

Masyarakat juga sudah melakukan berbagai upaya dalam melakukan

penaganan secara sederhana. Upaya sederhana seperti pembuatan parit dan
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gerakan pembersinan parit yang bersifat kondisional juga sudah sering
upayakan. upaya itu sederhana itu memang tidak lantas membuat masyarakat
terlepas dari bencana tanah longsor. Permasalahan yang dialami oleh
masyarakat akan disistematiskan agar mampu dipahami dengan baik dan
mampu memberi penyadaran terhadap masyarakat dengan menggunakan

kerangka analisis pohon masalah sebagai berikut :



Baganll
Pohon Mazalsh
MNEmeikan hara MhEneak Gslitas
benda (memsak umman(jalan dan
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=ik
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Trauma Pemadaman
faxa ek
bencana

Beske dan ancaman bencana longsor wang dihadapi masvaraleat Desa

Nerencak

Belum ada l=sadaran Belim ada Kebimlan hiitizasi vans dilklmlzan
masvaralat otk Pemerntah vntuk kelompok bapal-bapak
mensurangi ancaman Pansumnzan dan masih belm malestmal
dan bahava longsor pa:rl::agahmhngicx dan optimal
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Pendidilan tim pemetaan proses proses macana vang sudah
bt otk & silitazi dan fasihiasi stratezi(Fe ada mash
ancaman membuat pendamping mengadalca nstra) votule barsifat
dan bahava peta rawan an unfuk n pela than menzadala pasif dan
longsor bencana melalulzn metmbuat n k=eiatan belem
lonzsor Advolz st peraturan mzlezimal

Sumber: Dvolsh okh peneliti bersame masvenlat

a. Belum ada kesadaran masyarakat untuk mengurangi ancaman dan bahaya

longsor

Ancaman dan bahaya tanah

longsor

didaerah

lereng  pegunungan

memang mudah dan kerap sekali terjadi jika intensitas curah hujannya tinggi,
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hal ini dirasa masyarakat sudah menjadi resiko bertempat tinggal dikawasan
pegunungan dan sudah merupakan takdir yang mau tidak mau harus mereka
hadapi. Dari pemikiran masyarakat inilah nampak bahwa memang belum adanya
kesadaran masyarakat tentang penanganan berupa sistem Pengurangan Resiko
Bencana berupa Peringatan Dini, Jalur Evakusai serta praktek simulasi ketika
menghadapi bencana longsor.

Warga setempat, terutama kalangan bapak-bapak baru memahami sistem
pencegahan-pencegahan untuk menopang tanah agar tidak runtuh kebawah.
Minimnya pemahaman masyarakat mengenai sistem Pengurangan Resiko
Bencana juga menjadi penyebab belum adanya kesadaran dari masyarakat untuk
melakukan kesiapsiagaan secara mandiri tanpa harus menunggu uluran tangan
dari Pemerintah setempat. Disamping itu, belum adanya tim khusus untuk
membuat peta rawan bencana juga menjadi penyebab minimnya kesadaran
masyarakat mengenai resiko dan ancaman bahaya longsor maupun tanah retak
yang sedang mereka hadapi.

Belum ada Kebijakan Pemerintah untuk Pengurangan dan pencegahan longsor

Berdasarkan kebijakan dari Pemerintah sendiri memang belum ada
kebijakan yang terfokus pada Pengurangan Resiko serta Mitigasi bencananya,
upaya pencegahan(mitigasi) sekaligus dana yang digunakan masyarakat guna
menopang tanah agar tidak runtuh ketika curah hujan tinggi merupakan dana
milik warga sendirildana milik pribadi) dan tidak ada sumbangan dana
sedikitpun dari pemerintah maupun BPBD setempat, bahkan pihak BPBD
sendiri tidak mengetahui kalau masyarakat Desa Ngrencak membuat

pencegahan longsoran tanah berupa tembok yang berbahan dari batu dan semen
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(plengseran). Menurut masyarakat setempat, bantuan dari Pemerintah memang
kurang sesuai dengan kerugian yang dialami masyarakat yang rumahnya rusak
terkena longsor, bantuan tersebut yakni berupa sembako seperti beras, mie
instan, minyak goreng, kecap, dan serbuk sarden.

Masalah ini juga disebabkan karena belum adanya pendampingan untuk
mengadvokasikan kebijakan mengenai sistem Pengurangan Resiko Bencana
terhadap Pemerintah Desa, Kecamatan maupun pihak BPBD (Badan
Penanggulangan Bencana) Kota/Kabupaten. Sekaligus belum adanya pelatihan
serta pemberian pemahaman mengenai pentingnya sistem Pengurangan Resiko
Bencana untuk kemandirian masyarakat dan Pemerintah Desa setempat.

Padahal pentingnya peran aktif masyarakat dalam penanggulangan
bencana telah dijadikan kesepakatan bangsa Indonesia yang tertuang dalam
Undang-Undang Nomor 24 tahun 2007 pasal 16 ayat 3 ditegaskan bahwa
“Kegiatan kesiapsiagaan merupakan tanggung jawab Pemerintah, Pemerintah

Daerah serta dilaksanakan bersama-sama masyarakat dan Lembaga Usaha”.®

c. Mitigasi yang dilakukan kelompok bapak-bapak masih belum maksimal dan
optimal.
Memang benar tindakan serta upaya mitigasi yang dilakukan masyarakat selama
ini sudah cukup baik, akan tetapi masih dianggap belum maksimal karena

tembok yang dibuat masyarakat hanya mampu menopang sebagian dari

5 The Indonesian Journal of Health science, Vol.6,No.1,Desember 2015, hal 64



15

kemiringan tanah yang rawan longsor tersebut, tembok tersebut tidak dibuat
sesuai dengan ketinggian kondisi kemiringan tanahnya. Disamping itu juga
belum pernah sekalipun diterapkannya sistem Pengurangan resiko bencana
dikalangan masyarakat maupun Pemerintah Desa, hal ini disebabkan karena
memang mereka belum memahami tentang penanganan bencana dengan konsep

pengurangan resiko bencana (PRB) tersebut.

Gambar 1.3
Tembok batu hasil upaya mitigasi warga untuk menopang tanah
€4 T Ty, 08 ol ST BT

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Gambar diatas merupakan salah satu contoh dari beberapa bentuk upaya
sekaligus mitigasi berupa pembuatan tembok yang dilakukan warga setempat guna
membantu sesama dalam melakukan pencegahan terjadinya bencana longsor
kembali, akan tetapi tembok yang dibuat oleh penduduk setempat bisa dibilang
belum maksimal karena hanya mampu menopang tanah bagian bawah saja dan
tidak menopang secera keseluruhan.

Hal ini disebabkan karena menurut mereka meskipun hanya sebagian,

setidaknya sudah mampu untuk menopang tanah sementara agar tidak runtuh lagi.
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Akan tetapi, jika dilihat dari posisi kemiringan lereng kemudian jenis tanahnya
yang gembur dan apabila intensitas hujan kembali tinggi atau jika musim hujan
telah tiba, kemungkinan besar bisa terjadi longsor susulan. Selain itu, masyarakat
juga belum memahami mengenai cara-cara kesiapsiagaan dan tanggap darurat
berupa sistem Pengurangan Resiko Bencana yaitu Simulasi, Jalur Evakuasi serta
Peringatan dini. Hal ini disebabkan karena Belum ada Managemen pengelolahan
kelompok  secara  khusus yang  mengrorganisir/mengoptimalkan  konsep
Pengurangan resiko bencana, dalam hal ini bisa dikatakan bahwa Kelompok yang
sudah ada masih bersifat pasif dan belum maksimal karena Belum ada rencana

strategis(Renstra) untuk mengadakan kegiatan.

Disamping itu juga, kegiatan kerja bakti bersih-bersih Desa seperti
membuat parit diselokan-selokan untuk aliran air hujan dari atas lereng juga tidak
menentu waktunya menyesuaikan waktu luangnya bapak-bapak Perangkat Desa®,
karena memang mereka Yyang sejak awal berupaya mengajak sekaligus
menggerakkan warga yang lain untuk ikut serta dalam kegiatan kerja bakti yang
dilaksanakan 1 tahun sekali dan dalam waktu-waktu tertentu (pada saat usai terjadi
longsor) tersebut. Jadi kerja bakti yang mereka lakukan itu hanya sewaktu-waktu
saja, tetapi rasa dan sikap gotong royong mereka sangat tinggi dalam hal membantu
tetangga atau warga sekitar rumah yang terkena musibah longsor maupun tanah
retak.

. Analisis Tujuan

6 Hasil Wawancaradengan Mas Candra(Kasun Wonogondo) pada Senin, 12 Februari 2018 jam
10:00 WIB
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Seperti kata pepetah bahwa “Setiap masalah pasti ada solusinya”, melalui
pohon harapan (analisis tujuan) dibawah ini, peneliti berupaya sebisa mungkin
membentuk suatu program yang sekiranya belum dijalankan oleh penduduk,
pemerintah Desa/Dusun dan BPBD setempat. Berdasarkan atas analisis masalah
(negative) diatas, maka rumusan tujuannya adalah kebalikan(positif). Pada
pembahasan ini berkaitan dengan perintah Allah dalam salah satu ayat pada surat
di Al-Qur’an, hendaklah ada diantara hambanya segolongan umat atau bahkan
individu mengajak kepada kebijakan serta mencegah dari yang mungkar, hal ini

tertera didalam surat Ali ‘Imran ayat 104:
g e Sl e Gty cayhaal 0dls pd GV e Al s ol
 Gadid
“Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada

kebijakan, menyuruh (berbuat) yang ma’ruf, dan mencegah dari yang mungkar.
Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”. (Qs.Ali ‘Imran:104)

Ayat diatas mengandung 2 macam perintah, yang pertama yaitu: Kepada
seluruh umat Islam agar membentuk dan menyiapkan suatu kelompok khusus
yang bertugas melaksanakan dakwah, sedangkan perintah yang kedua adalah:
kelompok khusus tersebut ditujukan untuk melaksanakan dakwah pada kebajikan
dan ma’ruf serta mencegah kemungkaran. Tugas dakwah yang harus dilakukan
oleh suatu kelompok tersebut masing-masing harus sesuai  dengan

kemampuannya. Memang jika dakwah yang dimaksud adalah dakwah yang
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sempurna, tentu saja tidak semua orang dapat melakukannya karena manusia

memang tidak ada yang sempurna.’

Suatu kelompok khusus yang dimaksudkan ayat ini ibarat peneliti yang
berupaya mengajak masyarakat sekaligus memberikan pemahaman kepada
masyarakat Desa Ngrencak tentang pengetahuan Pengurangan Resiko Bencana,
kebijakan dan ma’ruf disini diartikan sebagai sistem Pengurangan Resiko bencana
yang memang bertujuan untuk penetahuan masyarakat dalam mengurangi resiko
atau kerentanan terhadap bencana longsor yang menimpa mereka, setidaknya
peneliti mampu dan berhasil menyampaikan dakwah serta mengajak masyarakat

kepada kebaikan untuk menyelematkan diri mereka masing- masing.

Didalam surat dan ayat lain juga terdapat perintah Allah kepada hambanya yang
mampu untuk menyampaikan dakwah dengan cara menyeru kepada kebajikan
dengan cara pengajaran dan pengetahuan yang baik serta mengajak masyarakat
musyawarah dengan cara yang baik pula, tepatnya dalam Surat An-Nahl ayat 125:
SE5 &) el (o ol 2l o a5 Al dhe a5 e G ' ) ¢
Cheally 22 15h salls (e Ui fay e a

“Serulah(manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang
baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya

Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-nya dan
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”.(Qs.An-Nahl:125)

Ayat ini difahami oleh ulama sebagai penjelasan tentang 3 macam metode

dakwah yang harus disesuaikan dengan sasaran dakwah. Terhadap cendekiawan

7 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,(Jakarta:Penerbit Lentera Hati, 2009), 209
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yang memiliki pengetahuan tinggi diperintahkan menyampaikan dakwah dengan
hikmah, yakni berdialog dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian
mereka. Terhadap kaum awam diperintahkan untuk menerapkan mau izhah, yakni
memberikan nasehat dan perumpamaan yang menyentuh jiwa sesuai dengan taraf
pengetahuan mereka yang sederhana. Sedangkan, terhadap Ahl al-kitab dan
penganut agama-agama lain yang diperintankan adalah jidal(perdebatan dengan
cara yang terbaik), yaitu dengan logika dan retorika yang halus, terlepas dari

kekerasan dan umpatan.®

8 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,(Jakarta:Penerbit Lentera Hati, 2009), 774-775
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Membangun sstem ketshanan wnink kesebhmatan dan heamanan
masyaralcat agar tethindar dani bahava dan dampalr bencana longsor

Ketawmilan masamkat dabm mengelola resile ancaman dan dampal
bahava longsor
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Sumber: Dvolsh okh pensliti bersame mesveralat

a. Adanya kesadaran masyarakat untuk mengurangi ancaman dan bahaya longsor

20

Masyarakat akhirnya memiliki kesadaran dan kemandirian dalam hal

kesiapsiagaan menghadapi bahaya longsor yang sewaktu-waktu bisa terjadi jika

musim hujan dan intensitas curah hujannya tinggi,

kesiapsiagaan yang dimaksud

yaitu melalui sistem Pengurangan Resiko Bencana entah itu simulasi tanggap

darurat pada saat bencana, Jalur Evakuasi pra maupun pasca bencananya, serta

Peringatan Dini pada pra-bencananya. Setidaknya masyarakat sudah mempunyali

kemandirian jika sewaktu-waktu terjadi tanah retak maupun tanah longsor,
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mampu menyelamatkan diri dan harta benda dengan cara berpindah ke tempat

yang lebih aman selama kondisi rumah masih dalam keadaan bahaya.

Mengubah kesadaran masyarakat merupakan masalah paling utama yang
harus diatasi karena dari kesadaran lah yang akan memunculkan adanya
pembaharuan/inovasi untuk berubah dari kondisi yang rentan menuju kondisi
aman. Bermula dari perubahan kesadaran pula masyarakat nanti akhirnya bisa
menjadi masyarakat yang mandiri dan tidak seterusnya bergantung dan menunggu
dengan uluran tangan/bantuan dari Pemerintah, karena terkadang Pemerintah juga
kurang bisa mengerti, memahami, sekaligus menjawab kelunh kesah yang
dirasakan masyarakat dengan lokasi tempat tinggal yang sangat rawan bencana
tanah retak dan tanah longsor.

b. Adanya Kebijakan Pemerintah untuk Pengurangan dan pencegahan longsor
Tidak hanya masyarakat saja yang perlu dibangun kesadarannya, dari pihak
Pemerintah Desa sendiri juga perlu diterapkan kebijakan yang terfokus pada
pengurangan dan pencegahan longsor mengingat daerah yang menjadi tempat
tinggal mereka untuk menetap merupakan kawasan yang sangat rawan sekali
dengan bencana longsor dan retakan tanah. Hal ini juga dapat membentuk
kesadaran serta insting(pemikiran) masyarakat semakin terdorong untuk
beruapaya melakukan perubahan sosial, khususnya dalam bidang penanganan
bencana, karena dengan dikuatkan serta dibentuk lembaga Pemerintah yang
terfokus pada bidang penanganan bencana, masyarakat akan mudah tergerak
pemikiran sekaligus upayanya akan maksimal, karena dari pihak yang

memiliki wewenang sendiri sudah mencetuskan kebijakan yang demikian.
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c. Mitigasi yang dilakukan kelompok bapak-bapak sudah maksimal dan optimal
Dengan maksimal serta optimalnya upaya penanganan bencana longsor di Desa
Ngrencak yang tidak hanya melakukan upaya pada pencegahan (mitigasi)
bencananya saja, melainkan juga menerapkan sistem pengurangan resiko
bencana longsor diharapkan mampu membuat penduduk Desa Ngrencak
menjadi masyarakat yang tangguh dalam menghadapi bahaya tanah longsor
maupun tanah retak yang bisa terjadi sewaktu-waktu pada saat musim hujan
dan dengan kondisi intensitas curah hujannya tinggi.

3. Strategi Program

Dengan adanya analisis masalah melalui metode “pohon masalah” dan
“pohon harapan” diatas, pastilah ada upaya strategi-strategi dalam setiap proses
tercapainya harapan dan tujuan agar nanti untuk kedepannya memunculkan suatu
Perubahan sosial, baik itu dari pola pikir masyarakatnya kemudian kebijakan
Pemerintah Desa, Kecamatan maupun Kota. Dengan adanya rancangan strategi
ini juga diharapkan pemerintah sekaligus masyarakat lebih bersiapsiaga ketika
tanda-tanda sebelum bencana terjadi seperti curah hujan tinggi dengan kondisi
tanah yang gembur serta mudah runtuh. Dan juga sistem tanggap daruratnya agar

lebin maksimal lagi.

Tabel 1.1

Strategi Program

Masalah

Tujuan

Strategi

Belum ada kesadaran
masyarakat untuk
mengurangi ancaman
dan bahaya longsor

Adanya kesadaran
masyarakat untuk
mengurangi ancaman
dan bahaya longsor

Aksi penjelasan dan
pemahaman tentang
Pengurangan Resiko
Bencana untuk
masyarakat(khususnya
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korban yang terdampak
bencana).

Belum ada Kebijakan
Pemerintah untuk
Pengurangan dan
pencegahan longsor

Adanya Kebijakan
Pemerintah untuk
Pengurangan dan
pencegahan longsor

Advokasi Program Desa
dalam hal Kebencanaan.

Mitigasi yang dilakukan
kelompok bapak-bapak
masih belum maksimal
dan optimal.

Mitigasi yang dilakukan
kelompok bapak-bapak
sudah maksimal dan
optimal.

Penguatan kelompok
bapak-bapak untuk
mengorganisir dalam
mengefektifitaskan

sistem Pengurangan dan
Pencegahan longsor

Sumber: Diolah oleh peneliti

F. Sistematika Pembahasan
Adapun susunan atau sistematika pembahasan dalam Penelitian Skripsi

yang mengangkat tema tentang Penguatan sebuah kelompok pada Pengurangan

Resiko Bencana ini adalah :

BAB | : PENDAHULUAN

Pada Bab ini peneliti mengupas tentang gambaran awal yang menjadi latar

belakang masalah dan menjadi focus penelitian, serta analisis berdasarkan data-data

terkait focus penelitian disertai dengan analisis awal mengapa mengangkat tema

ini, fakta dan realita secara induktif pada latar belakang didukung dengan rumusan

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian kemudian disertakan juga

sistematika pembahasan guna mempermudah pembaca dalam memahami secara

ringkas penjelasan mengenai isi BAB per BAB.

BAB Il : KAJIAN TEORI

Pada Bab ini peneliti membahas tentang teori-teori yang relevan dengan focus dan

tema penelitian yang diangkat. Diantaranya konsep Pengurangan Resiko Bencana

(PRB) vyang dalam hal ini membahas

mengenai  bagaimana cara untuk
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meningkatkan kapasitas dalam menghadapi bencana melalui metode mengurangi
resiko, ancaman, kerentanan atau bahaya bencana longsor yang sewaktu-. waktu
bisa terjadi sesuai dengan kondisi iklim/cuaca. Dan PRBBK (Pengurangan Resiko
Bencana Berbasis Komunitas) yang dalam teori ini yaitu brisi tentang metode/cara
untuk melakukan pendekatan pada komunitas untuk mengetahui manajemen dalam
pengurangan resiko bencana melalui suatu kelompok/komunitas yang sudah ada
dalam masyarakat guna mengurangi resiko/ancaman serta memperkuat kapasitas
masyarakat lainnya.
Bab 111 : METODE PENELITIAN

Pada Bab ini peneliti sajikan untuk mengurangi paradigm penelitian sosial
yang bukan hanya menyikap tentang masalah sosial secara kritis dan mendalam,
akan tetapi aksi berdasarkan masalah yang terjadi secara real dilapangan bersama-
sama masyarakat secara partisipatoris. Membangun masyarakat berdasarkan dari
kemampuan dan kearifa lokal dengan orientasi tujuan akhirnya yaitu Transformasi
Sosial tanpa ketergantungan pihak-pihak lain.
BAB IV : PROFIL WILAYAH SUBJEK PENELITIAN

Pada Bab ini peneliti mengupas gambaran secara umum kondisi Desa
Ngrencak dari segi lingkungan (Geografis Desa), Kependudukan (Demografis),
kondisi Pendidikan, Kesehatan, Ekonomi, Adat Istiadat serta Sejarah Desa. Sebagai
informasi  pembaca mengenai Kkarakteristik wilayah lingkungan Desa beserta

kondisi penduduknya.
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BAB V : BELENGGU KETERBATASAN

Peneliti menyajikan tentang realita dan fakta kehidupan yang terjadi secara
lebih mendalam berupa tanda-tanda bahaya yang menggambarkan bahwa lokasi
Desa Ngrencak termasuk dalam kategori rawan bencana longsor melalui hasil
pemetaan kawasan rawan longsor sekaligus jumlah titik kawasan rawan longsor di
Ngrencak. Disamping itu juga dengan disertai dengan penyebab utama
tersumbatnya aliran air yang mengendap didalam tanah kemudian memicu longsor,
dilengkapi dengan catatan dan dokumentasi lapangan rumah-rumah warga dan arus
jalan yang terkena dampak terjadinya tanah retak dan tanah longsor.
BAB VI : PROSES PENGORGANISIRAN
Pada bab ini peneliti menjawab masalah berdasarkan analisis inti masalah yang
telah disajikan pada bab 5. Adapun pembahasan yang terdapat pada bab ini yaitu
menjelaskan tentang proses pengorganisasian, perencanaan hingga upaya dalam
mempersiapkan aksi pemberdayaan, dalam bab ini juga akan membahas tentang
bagaimana upaya peneliti dalam melakukan perubahan melalui kesadaran maupun
tindakan tentang pentingnya menelisik sekaligus memahami longsor beserta upaya
pencegahannya.

BAB VII : BERGERAK BERSAMA MENGURANGI RISIKO BENCANA
Bab ini berisi tentang perencanaan program yang berkaitan dengan temuan
masalah hingga bisa memunculkan aksi pemberdayaan yang berorientasi kepada

perubahan sosial.
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BAB VIII - REFLEKSI TEORITIK DAN METODOLOGI
Didalam bab ini peneliti membuat catatan refleksi, penyesuaian antara
realitas dengan metode maupun teori yang digunakan dalam penelitian

BAB IX : KESIMPULAN
Jawaban Dari Pertanyaan Penelitian yang terdapat dilatar belakang masalah

Saran Dan Rekomendasi.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Teori-Teori

1. Teori PRB (Pengurangan Resiko Bencana)

Teori Pertama yang Relevan/terkait dengan penelitian ini yaitu Teori
Pengurangan Resiko Bencana (PRB). Pengurangan Resiko Bencana (PRB)
merupakan sebuah pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi, mengkaji, dan
mengurangi resiko-resiko bencana. PRB bertujuan untuk mengurangi kerentanan-
kerentanan sosial-ekonomi terhadap bencana dan menangani bahaya-bahaya
lingkungan yang menimbulkan kerentanan.® Menurut definisi dari UNISDR, makna
PRB vyaitu sebuah kerangka konseptual dari elemen-elemen yang mengandung
kemungkinan dalam memprediksi kerentanan dan bencana didalam masyarakat,
atau juga mencegah/membatasi (memitigasi dan upaya kesiapsiagaan) dampak dari
ancaman-ancaman dalam konteks yang lebih luas, yakni pembangunan
berkelanjutan.1®

Berkenaan dengan hal tersebut, maka perlu dipahami potensi resiko yang
mungkin muncul, yaitu besarnya kerugian atau kemungkinan hilangnya (jiwa,
korban, kerusakan dan kerugian ekonomi) yang disebabkan oleh bahaya tertentu.
Resiko biasanya dihitung secara matematis, merupakan probabilitas dari dampak
atau konsekuensi suatu bahaya. Jika potensi resiko pada pelaksanaan kegiatan jauh

lebih besar dari manfaatnya, maka kehati-hatian perlu dilipatgandakan. Dalam

9 Eko Teguh Paripurno, “Panduan Pengelolaan Resiko bencana berbasis komunitas (PRBBK) ”,
Buku 1: pentingnya PRBBK, Masyarakat Penanggulangan Bencana Indonesia 2011, hal 12

10 Jonatan Lassa dkk, “Kiat Tepat Mengurangi Resiko Bencana pengelolaan Resiko Bencana
berbasis Komunitas (PRBBK) ”, (Jakarta: PT Grasindo, 2009), hal 7

27
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pengkajian resiko bencana, dapat dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan

sebagai berikut:

Resiko Bencana=Ancaman*kerentanan

Kapasitas

Ancaman Bahaya

Kapasitas/ketidakmampuan Kerentanan

Sumber: UNDP/UNDRO, 1992

Berdasarkan gambar diatas kerentanan menunjukkan kerawanan yang
dihadapi masyarakat dalam menghadapi ancaman. Kemampuan adalah upaya atau
kegiatan yang dapat mengurangi korban jiwa atau kerusakan. Semakin tinggi
bahaya, kerentanan, dan ketidakmampuan maka semakin besar resiko bencana yang

dihadapi.lt

2. Teori PRBBK (Pengurangan Risiko Bencana Berbasis Komunitas)

Teori kedua yang digunakan dalam penelitian ini merujuk kepada
pernyataan yang dikeluarkan oleh Undang-undang No.24 tahun 2007 tentang
Penanggulangan  Bencana berupa Pengurangan Risiko Bencana Berbasis
Komunitas (PRBBK), vyaitu suatu proses pengelolaan risiko bencana yang

melibatkan secara aktif masyarakat yang berisiko dalam mengkaji, menganalisis,

11 Rosalina Kumalawati, “Penginderaan Jauh Pemetaan Daerah Rawan Bencana Lahar Gunung
ApiMerapi”, 2015.(Jakarta: Penerbit Ombak). Hal 15
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menangani, memantau, dan mengevaluasi risiko bencana untuk mengurangi
kerentanannya dan meningkatkan kemampuannya. PRBBK merupakan proses
internalisasi  pengurangan risiko bencana di tingkat komunitas rentan Yyang
dirancang secara partisipatoris dengan mengoptimalkan penggunaan sumberdaya
lokal. Pengurangan Risiko Bencana Berbasis Komunitas (PRBBK) didefinisikan
sebagai upaya pemberdayaan masyarakat agar dapat mengelola resiko bencana
dengan melibatkan pihak atau kelompok masyarakat dalam perencanaan dan
pemanfaatan sumber daya lokal dan diimplementasikan oleh masyarakat itu sendiri

Abarquez dan Murshed, 2005).12

PRBBK memerlukan serangkaian upaya dalam melakukan interprestasi atas
ancaman dan resiko bencana yang dihadapi, memilih prioritas PRB yang dihadapi,
mengurangi  serta memantau dan mengevaluasi kinerja secara mandiri oleh
masyarakat dalam upaya pengurangan bencana (lassa, J, et al.,2009). Tujuan
PRBBK ini adalah untuk memberdayakan masyarakat yang ada diwilayah bencana

agar mampu membantu diri, keluarga dan komunitasnya saat bencana terjadi.

3. Konsep Bencana dalam Perspektif Islam

Ada yang memandang masalah bencana sebagai fenomena alam yang
terjadi secara kebetulan. Sedangkan disisi lain, suatu bencana dipandang sebagali
peristiwva kerusakan alam yang mempunyai hubungan kental dengan wilayah
keimanan, bukan fenomena alam yang serba kebetulan. Dalam konteks iman

(keyakinan), tidak ada suatu bencana atau kerusakan alam yang terjadi kecuali ada

12 The Indonesian Journal Of Health Science, Vol. 6, No.1, Desember 2015
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hubungannya dengan perbuatan dosa yang dilakukan oleh manusia. Sebagaimana
peringatan- peringatan Allah yang telah disebutkan dalam sejumlah ayat Al-Qur’an,

salah satunya sebagai berikut :
Omarn febad 15k () s S8 Gl ol Sl Ly A, G o Sl s

(41)

“Telah Nampak kerusakan didarat dan dilaut disebabkan perbuatan tangan manusia,
Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (QS.Ar-Rum 30:41)

Ayat diatas menunjukkan bencana alam itu terjadi bukanlah secara
kebetulan, tetapi dikarenakan perbuatan maksiat manusia. Abu ‘Aliyah berkata,
“barang siapa yang bermaksiat kepada Allah dimuka bumi, maka sungguh ia telah
membuat kerusakan didalamnya, sebab kebaikan bumi dan langit tergantung
kepada ketaatan manusia terhadap sang penciptanya”. Oleh sebab itu, Rasulullah
SAW bersabda, “suvatu hukum (hudud) yang ditegakkan diatas bumi itu lebih
disukai oleh penduduknya daripada hujan yang diturunkan kepada mereka selama
empat puluh pagi”. (HR.Abu Dawud)

Maksud Hadits diatas adalah bahwa apabila hukum hudud itu direalisasikan,
maka kebanyakan manusia akan berhenti dari kebiasaan yang diharamkan, dan
apabila mereka berhasil meninggalkan perbuatan maksiat tersebut, ia akan menjadi
penyebab datangnya keberkahan (nikmat yang bertambah) dari penjuru langit dan
bumi. Berkenaan dengan masalah bencana ini, seorang tokoh dan ulama nusantara

Buya Hamka telah mengatakan bahwa menurut pandangan yang berdasarkan

keimanan, bencana-bencana tersebut harus ditanggulangi dari 2 dimensi :
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Pertama: Dimensi Fisikal (Lahiriah) yaitu upaya pencegahan bencana
dengan cara memperbaiki lokasi-lokasi yang rusak, memelihara hutan jangan
sampai terbakar atau digundulkan, menata tata ruang perkotaan dengan cara
memperkokoh dan membendung tepi pantai supaya tidak diruntunkan gelombang
ombak yang dapat mengakibatkan bencaana banjir dan tanah longsor. Termasuk ke
dalam dimensi ini adalah kesadaran kolektif dan massif dari setiap individu
masyarakat terhadap pentingnya hidup teratur dan disiplin, seperti menjaga

kebersihan dan tidak membuang sampah sembarangan.

Kedua: Dimensi yang lebih penting dan mendasar yaitu mendekati Allah
SWT. Manusia tidak dibenarkan untuk mempersenda-guraukan tentang soal-soal
agama dan ketuhanan, sebab kunci rahasia alam ini dipegang oleh kekuasaannya.l?
B. Penelitian Terkait

Sebagai bahan pembelajaran dalam pemberdayaan serta sebagai bahan

acuan dalam penulisan tentang bencana, maka dalam hal ini disajikan penelitian

terdahulu yang relevan. Penelitian terkait yang dimaksud sebagai berikut :

Tabel 2.1
Penelitian Terkait
NO Judul Nama Metode
1. | Pengetahuan tentang Tiurmaida Menggunakan
isu pengurangan Simandalahi Studi
resiko bencana dkk Deskriptif
berbasis komunitas (Universitas dengan
kelompok siaga Brawijaya) pendekatan
bencana di (Jurnal) deskriptif
Kecamatan Padang kuantitatif
Barat Kota Padang”. yang bertujuan
untuk
menggambarka
n pengetahuan

13 http://turateamo.blogspot.co.id/2015/04/konsep-alam-dan-hubungan-terhadap.html?m=1
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masyarakat
komunitas
Siaga Bencana
(KSB) tentang
isu
Pengurangan
Risiko
Bencana
berbasis
Komunitas
(PRBBK).

Analisis Risiko
Bencana Tanah
Longsor di
Kecamatan Sukasada
Kabupaten Buleleng

| Wayan Gede
Eka Saputra
(Universitas
Asudayana
Denpasar)
(Tesis)

Menggunakan
Pengkajian
risiko bencana
untuk
menghasilkan
kebijakan
penanggulanga
n bencana
disusun
berdasarkan
komponen
ancaman
(bahaya),
kerentanan dan
kapasitas.

Sistem Informasi
Geografis Pemetaan
Daerah rawan
Bencana Alam di
Kabupaten Kebumen
Berbasis Web

Nur Azizah
Latifah
(UIN Sunan
Kalijaga
Yogyakarta)
(Skripsi)

Menggunakan
Teknik
Pengumpulan
data, Studi
Literatur, dan
Wawancara.
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Sumber:Diolah Peneliti

Penelitian terdahulu yang telah diuraikan peneliti diatas merupakan penelitian
murni dengan menggunakan metode Deskriptif Kuantitatif yang terfokus pada
Tingkat Pengetahuan masyarakat KSB (Komunitas Siaga Bencana) tentang isu
Pengurangan Resiko Bencana berbasis Komunitas (PRBBK). Dengan hasil untuk
mengupayakan peningkatan jumlah responden masyarakat Komunitas Siaga
bencana (KSB) Kota Padang dalam hal Tingkat Pengetahuan tentang isu

Pengurangan Resiko Bencana berbasis Komunitas (PRBBK). Akan tetapi kegiatan
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yang dilakukan tidak begitu partisipatif kepada masyrakatnya karena lebih condong
dan terfokus pada upaya peningkatan respon dari masyarakatnya saja mengenai isu
tentang PRBBK. Jika dibandingkan dengan penelitian yang sekarang lebih
partisipatif, karena selain mengajak sekaligus mengundang instansi luar yang
terkait dan berhubungan juga melibatkan peran aktif masyarakat untuk turut serta
sehingga menghasilkan informasi yang benar-benar nyata real adanya serta terdapat

sebuah rencana kegiatan tindak lanjut dalam perubahan yang dihasilkan.



BAB I1I
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian Riset Transformatif
1. Pendekatan Participatory Action Research (PAR)

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka metode
pendampingan yang akan dilakukan adalah  menggunakan  pendekatan
Participatory action research (PAR). Pendekatan ini merupakan pendekatan yang
dilakukan dengan menggunakan teknik Participatory Ruler Aprasial (PRA).
Pendekatan dan teknik ini merupakan sebuah kombinasi yang baik dalam memicu
tumbuhnya partisipasi masyarakat secara aktif dan berkelanjutan. Keduanya sama-
sama memiliki prinsip partisipasi dalam praktiknya.

Menurut Yoland Wadworth, Participatory Action Research (PAR)
adalah istilah yang memuat seperangkat asumsi yang mendasari paradigma baru
ilmu pengetahuan dan bertentangan dengan paradigma pengetahuan tradisional
atau kuno. Asumsi-asumsi baru tersebut menggaris bawahi arti penting proses
social dan kolektif dalam mencapai kesimpulan-kesimpulan mengenai apa kasus
yang sedang terjadi dan apa implikasi perubahannya yang dipandang berguna
oleh orang-orang yang berbeda pada situasi problematis, dalam mengantarkan
untuk melakukan penelitian awal. Pada dasarnya, PAR merupakan penelitian
yang melibatkan secara aktif semua pihak- pihak yang relevan (stakeholders)
dalam mengkaji tindakan yang sedang berlangsung (dimana pengalaman mereka
sendiri sebagai persoalan) dalam rangka melakukan perubahan dan perbaikan ke

arah yang lebih baik. Untuk itu, mereka harus melakukan refleksi kritis ternadap

34
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konteks sejarah, politik, budaya, ekonomi, geografis, dan konteks lain-lain
terkait yang mendasari dilakukannya PAR adalah kebutuhan Kkita untuk
mendapatkan perubahan yang diinginkan.14

Tujuan pencapaian pendektan PAR yang memungkinkan terjadinya
implikasi perubahan sosial, serta berdasarkan pada prinsip munculnya kesadaran
kritis dari masalah yang terjadi, menjadikan pendekatan ini sangat tepat untuk
digunakan. Kemunculan kesadaran Kkritis akan memicu adanya partisipasi aktif
dari masyarakat. Kesadaran Kkritis tersebut akan berubah menjadi kesadaran
kolektif yang mampu mendorong adanya perubahan sosial bersifat
berkelanjutan.

Pada dasarnya, PAR merupakan penelitian yang melibatkan secara aktif
semua pihak-pihak yang relevan (stakeholders) dalam mengkaji tindakan yang
sedang berlangsung (dimana pengamalan mereka sendiri sebagai persoalan) dalam
rangka melakukan perubahan dan perbaikan ke arah yang lebih baik.'> Hal yang
mendasari dilakukannya PAR adalah kebutuhan kita untuk mendapatkan perubahan
yang diinginkan. Oleh karena itu, melakukan perubahan diperlukan keterlibatan
langsung dari masyarakat karena masyarakat yang kedepannya akan mampu

mengatasi persoalannya secara mandiri.

PAR memiliki 3 kata yang selalu berhubungan satu sama lain vyaitu

Partisipasi, Riset dan Aksi. Semua riset harus diimplementasikan dalam aksi. Riset

14 Agus afandi, dkk, Modul Participatory Action Reseacrh (PAR) (IAIN Sunan Ampel Surabaya:
Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) 2013) hal. 41-42

15 Agus Afandi, H.Mohammad Hadi Sucipto, Abdul Muhid. Modul Participatory Action
Research(PAR), (Surabaya:LPPM UIN Sunan Ampel, 2016), 91
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mempunyai akibat-akibat yang ditimbulkannya, segala sesuatu berubah sebagai
akibat dari riset, situasi baru yang diakibatkan riset bisa jadi berbeda dengan situasi
sebelumnya. PAR merupakan intervensi sadar yang terelakkan terhadap situasi-
situasi sosial. Riset berbasis PAR dirancang untuk mengkaji sesuatu dalam rangka
merubah dan melakukan perbaikan terhadapnya.l® Yang dijadikan landasan dalam

cara kerja PAR merupakan gagasan-gagasan yang datang dari masyarakat.

Sebagai pertimbangan dan alasan utama peneliti menggunakan metode PAR
adalah selain melibatkan secara aktif semua pihak- pihak yang relevan
(stakeholders) dalam mengkaji tindakan yang sedang berlangsung (dimana
pengalaman mereka sendiri sebagai persoalan) dalam rangka melakukan perubahan
dan perbaikan ke arah yang lebih baik, PAR juga menjawab apa yang diinginkan
masyarakat, suatu contoh vyaitu ketika peneliti berbincang-bincang dengan Ibu
Samijem selaku Bu Kasun Krajan, beliau menyarankan sekaligus menginginkan
program dari peneliti agar terfokus pada Kejadian masalah yang masih baru
beberapa hari terjadi dengan harapan program bisa dijadikan pelajaran sekaligus

pengetahuan bagi masyarakat setempat untuk kedepannya.

16 Ibid, hal 92
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B. Prosedur Penelitian dan Pendampingan
Yang menjadi landasan utama dalam cara kerja PAR adalah gagasan-gagasan
yang diambil dari masyarakat.1” oleh karena itu, peneliti PAR harus melakukan
cara kerja sebagai berikut:
a. Pemetaan awal (Preleminary Mapping)

Pemetaan awal yang dilakukan peneliti ini adalah untuk memahami
karakteristik lokasi Desa Ngrencak, baik itu dari aspek manusia maupun
alamnya secara keseluruhan. Pemetaan awal sekaligus juga sebagai alat
untuk memahami komunitas, sehingga mudah untuk memahami realitas
problem serta relasi/hubungan sosial yang terjadi antar manusianya. Pada
bagian penelitian ini, peneliti bersama Stakeholder (pihak terkait) seperti
masyarakat dan apatur Desa memetakan wilayah Desa khususnya kawasan
yang beresiko bencana alam tanah longsor dan yang menjadi lokasi focus
penelitian. Pemetaan juga dilakukan untuk mengetahui Daerah rawan
bencana, kelompok rentan serta peta kawasan yang berpotensi longsor.

b. Penentuan Agenda Riset untuk Perubahan Sosial
Resiko Bencana dengan menyesuaikan serta menentukan waktu
yang tepat dalam pelaksanaannya, menyesuaikan antara waktu longgarnya

masyarakat dan Stakeholder terkait.

17 1bid, hal 104
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Menentukan masalah kemanusiaan

Masyarakat rentan dalam kawasan rawan bencana akan
menceritakan kehidupan yang mereka alami masing-masing sebagaimana
dalam focus pendampingan yang diambil mengenai Pengurangan Resiko
terhadap bencana tanah longsor.
Menyusun Strategi Gerakan

Bersama masyarakat dan Stakeholder (pihak terkait) dalam konsep
Pengurangan Resiko Bencana dalam hal ini terfokus pada Pengurangan
resiko serta kesiapsiagaan masyarakat ketika bencana terjadi serta pada
kerentanan masyarakat terhadap bahaya longsor di Desa Ngrencak Kec.
Panggul Kab. Trenggalek melalui sebuah kelompok/komunias yang sudah
ada.
Pengorganisasian Masyarakat
Pada bagian ini masyarakat yaitu kelompok kerja bakti bapak-bapak
didampingi oleh peneliti dalam membangun pranata-pranata sosial yakni
dalam hal ini memaksimalkan Kinerja masyarakat untuk berpartisipasi
dalam pelatihan serta Advokasi mengenai sistem dan konsep Pengurangan
Resiko Bencana pada masayarakat. Pada abagian ini yaitu menguatkan
kelompok tersebut agar bisa menjadi local leader dalam upaya
Pengurangan Resiko Bencana (PRB) serta memaksimalkan sarana pra-
sarana seperti Advokasi Kebijakan dan peraturan Desa terkait tentang
penanganan bencana serta upaya mitigasi yang selama ini  belum

diterapkan dari pihak Desa sendiri.
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f.  Melancarkan Aksi Perubahan
Dalam hal ini, masyarakat diharapkan mampu dan mudah memahami
keterkaitan masalah dengan aksi/program yang menjadi focus penelitian,
peneliti hanya sebagai mediator atau hanya seksedar menfasilitasi jalannya
program dengan mengundang Stakeholder (pihak terkait) ke lokasi
penelitian.
g. Membangun pusat-pusat belajar Masyarakat
Membentuk kelompok atau mengoptimalisasi kelompok yang sudah ada
merupakan salah satu bentuk efektif dalam penerapan sistem Pengurangan
Resiko Bencana yang memang belum diterapkan di Desa Ngrencak, hal
ini dikarenakan minimnya pengetahuan serta pemahaman masyarakat
mengenai dampak longsor yang menimpa masyarakat dan infrastruktur
rumah serta jalan raya.
h. Refleksi
Peneliti bersama masyarakat dengan didampingi oleh dosen pembimbing
merumuskan apa yang akan dilakukan serta dikerjakan dalam
konsep/sistem pengurangan resiko bencana terhadapmasyarakat melalui
kelompok bapak-bapak bersih-bersin lingkungan.
C. Subjek Dampingan
Dalam hal ini peneliti menfokuskan penelitian pada salah satu lokasi yang
terdapat di Desa Ngrencak dan merupakan lokasi yang termasuk dalam kategori
rawan longsor dan retakan tanah yakni di Dusun Wonogondo RT 06, yang

menjadi landasan dasar/utama peneliti memilin lokasi ini yaitu diantara keempat
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Dusun lainnya seperti Dusun Krajan, Kasihan dan Pucung memang ada 1 titik
rawan bencana tanah longsor dimasing-masing Dusun, akan tetapi di Dusun
Wonogondo RT 06 ini merupakan titik kerawanan terparah karena pada lokasi ini
bukan hanya rawan longsor, akan tetapi juga sangat rentan terhadap bencana tanah
retak/tanah gerak, jadi potensi longsor lebih besar daripada di Dusun yang lain.
RT 06 diketuai oleh Bapak Sumaji, sedangkan dikepalai oleh Bapak Candra
sebagai Kepala Dusun Wonogondo dengan keterangan di RT 06 ini terdapat 2
rumah penduduk yang sudah terdampak bencana retakan tanah dan bisa berpotensi
longsor sewaktu-waktu jika curah hujan tinggi dengan kondisi lereng tanah yang
miring.

Kelompok Kerja bakti bapak-bapak merupakan suatu kelompok yang
dipelopori oleh seluruh Perangkat Desa Ngrencak guna mengajak sekaligus
mempelopori masyarakat untuk kerja bakti membuat parit, membersinkan sampah
diselokan-selokan diwaktu senggang bapak-bapak Perangkat Desa tersebut,
diutamakan juga kerja bakti ketika pasca terjadi bencana longsor, karena memang
karakteristik masyarakat Desa Ngrencak saling membantu jika ada yang dilanda
kesulitan maupun musibah. Alasan peneliti melakukan pendekatan sekaligus
Inkulturasi terhadap kelompok bapak-bapak ini karena sedikit-banyaknya mereka
sudah mengetahui karakteristik wilayah Ngrencak hingga disebut sebagai wilayah
rawan bencana longsor.

Selain itu juga, mereka pasti mengetahui upaya sekaligus mitigasi dalam
bentuk apa saja yang selama ini telah dilakukan guna mencegah terjadinya

longsor. Namun pada hakekatnya, mitigasi yang mereka lakukan selama ini masih
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belum optimal dan maksimal, meskipun mereka membuat Plengseran untuk
menopang runtuhan tanah dari atas kebawah masih tetap tidak kuat menahan
derasnya longsoran tanah.
. Teknik Pengumpulan Data dan Sumber Data

Teknik/cara pengumpulan data dalam hal ini menggunakan teknik PRA
(Participatory Rural Appraisal) yaitu sebuah metode pemahaman lokasi dengan
cara belajar dari, untuk dan bersama masyarakat. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui, menganalisa, dan mengevaluasi hambatan serta kesempatan melalui
multi-disiplin - dan keahlian untuk menyusun informasi serta pengambilan
keputusan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Pendekatan PRA merupakan
teknik untuk merangsang partisipasi masyarakat peserta program dalam berbagai
kegiatan, mulai dari tahap analisa sosial, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi
hingga perluasan program. Metode atau teknik PRA ini juga sangat membantu
dalam pelaksanaan program dalam hal memahami serta menghargai keadaan dan
kehidupan dilokasi/wilayah secara lebih mendalam.8

PRA mempunyai tujuan utama Yaitu untuk menjaring rencana atau
program pembangunan tingkat pedesaan yang memenuhi persyaratan. Syaratnya
yaitu diterima oleh masyarakat setempat, secara ekonomi menguntungkan serta
berdampak positif bagi lingkungan. Secara prinsip, metode atau teknik ini dapat

membantu dalam

Agus Afandi, H.Mohammad Hadi Sucipto, AbdulMuhid. Modul Participatory Action
Research(PAR), (Surabaya:LPPM UIN Sunan Ampel, 2016), 126-127
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Peneliti bermaksud melakukan program yang akan dijalankan bersama
masyarakat melalui teknik-teknik PRA! mengenai Advokasi tentang kebijakan
Pengurangan risiko bencana.! Menggerakkan sumber daya alam dan manusia
untuk memahami masalah, mempertimbangkan program yang telah berhasil,
menganalisis kapasitas kelembagaan lokal, menilai kelembagaan modern yang
dirasa masih kurang stabil dan maksimal serta membuat rencana program spesifik
yang operasional dan sistematis.'®

Sehingga program-program yang dilaksanakan dilapangan nantinya akan
tepat pada sasaran yang dituju, dengan cara menentukan apa, siapa serta
bagaimana proses dalam pendampingan tersebut. sebagaimana proses pada
penelitian ini yakni pendampingan pada kelompok kerja bakti bapak-bapak di
Desa Ngrencak khususnya di Dusun Wonogondo RT 06 dalam hal upaya
Pengurangan Resiko Bencana alam tanah retak yang berpotensi longsor dengan
melibatkan Stakeholder terkait serta program-program seperti penyadaran dan
perubahan paradigm masyarakat tentang bencana itu sendiri, serta upaya
Advokasi untuk kebijakan dan peraturan Pemerintah Desa terkait penanganan
dalam upaya mitigasi maupun PRB.

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan realita yang terjadi
dilapangan atau dilokasi penelitian, maka peneliti bersama masyarakat akan

melakukan sebuah analisis. Analisis ini dilakukan guna mengetahui masalah yang

19 Moehar Daniel, dkk, “PRA (Participatory Rural Aprasial)”’,PT.Bumi Aksara,
Jakarta:2008,hal. 37
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dihadapi mengenai bencana alam tanah retak/longsor serta upaya apa yang akan

dilakukan, adapun yang dilakukan nanttinya adalah sebagai berikut :

a. Pemetaan (Mapping)

Suatu teknik untuk menggali informasi yang meliputi sarana fisik
dan kondisi sosial dengan menggambar kondisi Wilayah secara umum
dan menyelurun menjadi sebuah peta. Salah satu teknik PRA ini
digunakan untuk  menfasilitasi masyarakat dalam mengungkapkan
keadaan wilayah Desa tersebut beserta lingkungannya sendiri. Hasilnya
berupa peta atau sketsa keadaan sumber daya umum Desa atau peta
dengan topic tertentu (topical). Hasil dari teknik ini banyak digunakan
untuk mengarah kepada teknik-teknik lain, sehingga teknik ini biasanya
digunakan pada awal-awal proses PRA yang selanjutnya diperdalam
dengan teknik lain.20
b. Transect (Penelusuran Wilayah)

Transek merupakan teknik pengamatan secara langsung
dilapangan dengan cara berjalan menelusuri Wilayah Desa, disekitar
hutan, kondisi alam dan lingkungan yang dianggap cukup memiliki
informasi  yang dibutuhkan. Selain itu, penelusuran wilayah juga
dilakukan untuk mengetahui kondisi sosial seperti kegiatan sosial
masyarakat, pembagian kerja laki-laki dan perempuan, masalah-masalah

yang sedang dihadapi, upaya-upaya yang telah dilakukan serta rencana-

20 Agus Afandi, H.Mohammad Hadi Sucipto, AbdulMuhid. Modul Participatory Action
Research(PAR), (Surabaya:LPPM UIN Sunan Ampel, 2016), 145-146
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rencana yang akan dilakukan. Hasilnya digambar dalam diagram transect
atau gambaran irisan muka bumi.2!
c. Wawancara Semi Terstruktur

Wawancara Semi Terstruktur merupakan suatu alat penggalian
informasi  berupa tanya jawab yang sistematis tentang pokok-pokok
tertentu. Wawancara semi terstruktur bersifat semi terbuka, yakni
jawaban tidak ditentukan terlebin dahulu, pembicaraannya lebih santai
dan mengalir sesuai dengan yang diabahas, namun tetap dibatasi oleh
topic yang telah dipersiapkan oleh peneliti dan disepakati bersama
masyarakat. wawancara ini dapat dikembangkan sejauh relevan dengan
pokok bahasan yang disepakati dengan memberi kesempatan kepada
masyarakat/informan untuk menentukan hal-hal penting yang perlu
digali, sangat terbuka dalam proses diskusi. 22
d. FGD (Focus Group Discussion)

FGD merupakan suatu proses diskusi kelompok yang terarah
yaitu berupa wawancara dari kelompok kecil yang dipimpin oleh
narasumber secara halus dan mengalir harus mendorong peserta untuk
berani berbicara mengemukakan saran serta pendapat secara terbuka dan
spontan/langsing tentang hal yang dianggap penting dan berhubungan

dengan topic diskusi. Dalam hal ini pesertaFGD menentukan perumusan

21 1bid, hal 149
22 |bid, hal 181
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masalah  hingga penentuan strategi pemecahan masalah tentang
pengurangan Resiko Bencana.
E. Teknik Validasi Data
Dalam kajian informasi data yang diperoleh tidak semua sumber
data/informasi akurat dan bisa dipercaya ketepatannya. Untuk mendapatkan
data/informasi yang benar bisa dibuktikan dengan menggunakan prinsip teknik
“triangulasi” data/informasi, yakni pemeriksaan ulang data/onformasi yang
diperoleh melalui :
a. Triangulasi Komposisi Komunitas
Triangulasi  tidak  hanya  dilakukan  dengan  melibatkan
komunitas atau kelompok yang menjado fokus dampingan saja,
melainkan melibatkan masyarakat secara keseluruhan untuk ikut
berpartisipasi dalam mendapatkan kesimpulan secara bersama-sama
karena Triangulasi ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang valid
dan tidak sepihak.
b. Triangulasi Alat dan Teknik
Setiap teknik PRA memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing, tidak semua informasi yang dikumpulkan serta dikaji dalam
satu teknik PRA bisa dipercaya. Maka dari itu, melalui teknik-teknik
lain informasi tersebut bisa dikaji ulang untuk melihat sudah benar dan
tepatnya. Dalam pelaksanannya dilapangan/dilokasi, teknik triangulasi
ini dilakukan pada saat proses pendampingan berlangsung dalam

bentuk pencatatan dokumen maupun diagram.
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c. Triangulasi Keragaman Sumber Informasi
Teknik triangulasi ini diperoleh ketika proses pengurangan
resiko bencana yakni antara peneliti, Stakeholder (pihak terkait) serta
kelompok dampingan dari Desa saling memberikan masukan sekaligus
informasi, termasuk timeline/sejarah kejadian-kejadian yang terjadi
langsung dilapangan sebagai keberagaman data.
F. Teknik Analisa Data
Agar bisa memperoleh data yang sesuai dengan yang terjadi
dilapangan maka peneliti bersama dengan kelompok kerja bakti Desa
diharuskan melakukan sebuah analisis bersama, analisis ini digunakan
untuk mengetahui sekaligus mengurangi masalah tentang  minimnya
kesadaran tentang pentingnya upaya pengurangan resiko bencana alam
tanah retak dan tanah longsor di Desa Ngrencak, khususnya Dusun
Wonogondo. Adapun alat analisis yang dipergunakan nantinya yaitu :
a. Analisa Pohon Masalah dan Pohon Harapan
Teknik analisis pohon masalah merupakan teknik yang
dipergunakan untuk menganalisis permasalahan yang menjadi problem,
yang telah diidentifikasi dengan teknik-teknik PRA sebelumnya, baik
itu mapping, transect, trend and change serta teknik-teknik PRA
lainnya. Teknik analisis pohon masalah ini juga dipergunakan untuk
menganalisis bersama masyarakat tentang akar masalah dari berbagai
masalah yang ada. Dengan teknik ini juga dapat digunakan untuk

menelusuri  penyebab terjadinya masalah-masalah tersebut, sekaligus
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teknik/cara menyusun pohon harapan setelah analisa pohon masalah

telah tersusun secara baik dan rapi.23

G. Analisa Stakeholder

Dalam proses pelaksanaan penelitian dan pendampingan agar program

yang dituju berjalan sesuai yang diinginkan, peneliti tidak berjalan sendirian

tentunya mengajak beberapa bahkan banyak pihak/lembaga terkait untuk ikut

turun tangan dan ikut serta. Hal ini dikarenakan memang dalam proses

pemberdayaan kebersamaan merupakan suatu asset penting yang harus

dibentuk dan dibangun dengan melibatkan partisipasi masyarakat khususnya,

selain itu juga bisa lebih memudahkan memecahkan masalah yang telah

ditemukenali secara bersama-sama. Beberapa Stakeholder atau pihak terkait

tersebut yaitu :

Tabel 3.1
Analisa Stakeholder
Organis | Karakteristik | Kepentingan | Sumber Sumber | Tindakan
asi/kelo Utama Daya Daya Yang
mpok Yang Yang Harus
Dimiliki | Dibutuhk | dilakukan
an
Pemerin Sebagai Pihak Tenaga Menggera
tah Desa | Lembaga yang | pelopor/peng | yang kerja kkan serta
menaungi gerak utama | dipercaya | untuk mengajak
masyarakat masyarakat masyaraka | berpartisip | masyaraka
Desa Ngrencak | untuk t untuk asi aktif t untuk
berpartisipasi | mengatur berpartisip
aktif selama dan asi.
kegiatan mengelola
Desa
Poskesd Memprediksi | Tenaga Pemantaua | Pendataan
es Lembaga yang | kesehatan serta n masyaraka
terfokus pada | masyarakat Pengethua | kesehatan | tyang
kondisi sejak wilayah | nyang masyaraka | terjangkit

23 |pbid, hal 184-185
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kesehatan Ngrencak memadai t sesuai penyakit
masyarakat berpotensi tentang dengan menular
rawan kesehatan | titik-titik
longsor masyaraka | daerah
t rawan
longsor
BPBD Badan/Lembag | Kerjasamany | Pengetahu | Pemenuha | Memberik
Kabupat | a yang a dalam an serta n bantuan | an
en/Kota | menanggulangi | pelaksanaan pemahama | bencana Pendidika
bencana alam program ntentang | yang n serta
kebencana | selama ini | pemahama
an dirasa n kepada
masih masyaraka
belum t
sepadan mengenai
dengan bahaya
kerugian longsor
yang dan
dialami karakterist
masyaralat | ik tanda-
tanda akan
terjadinya
Kelomp | Sebagai kunci | Partisipasi Semangat | Kerjasama | Mengajak
ok utama aktif selama | yang /kerja warga lain
bersih- pelaksanaan proses tinggi bakti untuk ikut
bersih program kegiatan untuk untuk berpartisip
Lingkun berupaya | pembuatan | asi.
gan melakukan | Jalur
mitigasi/p | Evakuasi
encegahan | dan
semampu | Praktek
mereka. Simulasi
BABIN | sebagai Pihak yang Pihak Pengetahu | Memberik
SA mediator melaporkan yang an serta an
(Bintara | ketika terjadi langsung dipercaya | pemahama | pengetahu
Pembina | bencana ketika BPBD dan | nnya an serta
Desa ) lingk up bencana Pemerinta | mengenai | pemahama
Desa Kecamatan terjadi h Kota teknik- n bagi
Ngrenca dalam teknik masyaraka
k melaporka | penangana | ttentang
n langsung | n bencana | kebencana
kejadian an.

bencana




49

Kasun Pihak yang Pihak yang Pihak Kerjasama | Menggera

Wonogo | mengetahui paling dekat | yang , peran kkan

ndo serta dengan ditugaskan | aktif partisipasi
memahami masyarakat menaungi | sekaligus masyaraka
kondisi lokasi Dusun partisipasi | t dalam
sekaligus Wonogon | dalam setiap
karakteristik do beserta | proses proses.
warganya warganya | pencapaia

n program

Sumber : Dioah Peneliti

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh masyarakat disetiap lokasi atau
dari keempat Dusun yang ada di Desa Ngrencak pasti memiliki ciri masing-masing
yang berbeda. Misalnya di Dusun Wonogondo, masyarakatnya termasuk dalam
masyarakat yang beruntung karena lokasi pemukimannya tidak jauh dari jalan
utama masuk-keluar Desa, sehingga tidak heran jika banyak dari penduduknya yang
membuka usaha sendiri seperti

pengolahan kayu, pengolahan kelapa,

kayu,
membuat Kkerajinan gerabah, pedagang kambing yang orientasinya mereka jual ke
pasar-pasar tradisional, keluar kota hingga keluar pulau. Berbeda dengan Dusun
Pucung yang letaknya jauh dari jalan utama Desa, mereka hanya mengandalkan
alam yang lestari untuk kelangsungan hidup mereka. Dengan melihat sekaligus
memahami realitas yang berbeda tersebut, maka peneliti akan mudah dalam
memahami realitas masalah yang ada di

Desa Ngrencak, sehingga akan

memudahkan peneliti untuk menemukan local leader (pemimpin lokal) untuk

diajak melakukan Perubahan secara bersama-sama.
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BAB IV
PROFIL WILAYAH SUBJEK PENELITIAN
A. Profil Wilayah Dampingan

Desa Ngrencak merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Panggul Kabupaten Trenggalek, dengan kondisi wilayah yang dikelilingi oleh
pegunungan dan bisa disebut dengan Desa Wisata karena memang lokasinya yang
berdekatan dengan Wisata Pantai Konang dan Pantai Pelang yang terletak di
Kecamatan Panggul. Jika dilihat dari infrastruktur alamnya, posisi tanah di Desa
Ngrencak ini miring membentuk tebing- tebing yang menjulang tinggi, selain itu
jenis tanahnya juga gembur, jadi tidak heran jika pada saat musim hujan melanda
seringkali atau rawan terjadi bencana longsor.

Desa ini menempati urutan ke-152 dari keselurunan Desa yang ada di
Kabupaten Trenggalek. Topografi wilayah Desa Ngrencak merupakan dataran
dan sebagian besar merupakan lereg pegunungan, wilayah Desa Ngrencak berada
pada ketinggian 52 sampai Mdpl. Desa Negercak merupaka desa yang tidak jauh
dari patai.

- Sebelah Utara berbatasan dengan : Desa Barang dan Desa Panggul
Kecamatan Panggul.

- Sebelah Barat berbatasan dengan : Desa Panggul Kecamatan Panggul

- Sebelah Selatan berbatasan dengan : Desa Ngrambingan dan Desa Nglebeng

Kecamatan Panggul
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- Sebelah Timur berbatasan dengan : Desa Cakul dan Desa Watuagung
Kecamatan Dongko.24

Didesa ini terdapat 4 Dusun yaitu : Dusun Wonogondo, Krajan, Kasian

dan Dusun Pucung, terdapat 13 RW dan 34 RT. Kondisi Geografis Desa Ngrencak
terletak di Dataran atau wilayah pegunungan. Mata pencaharian penduduk
mayoritas bekerja sebagai buruh tani yaitu lebih tepatnya lagi menggarap lahan
sawah milik perhutani, hanya sebagian kecil penduduk yang memiliki lahan
pertanian sendiri. Sebagian kecil dari penduduk ada yang berprofesi sebagai PNS

(Pegawai Negeri Sipil), TNI Polri, Pedagang dan Wiraswasta.

Sedangkan jika dilihat dari persebaran wilayah maupun lahan sawah/ladang
sebagian wilayah atau lahan sawah di Desa Ngrencak milik perhutani (pesanggem)
yaitu sistem bagi hasil dengan difasilitasi oleh LMDH (Lembaga Masyarakat Desa
Hutan), kemudian apabila pada waktu musim panen cengkeh presentase hasil panen
disetor ke pihak LMDH. Dengan kondisi tanah yang gembur serta mudah retak atau
rapuh jika terkena panasnya matahari dalam kurun waktu yang lama membuat Desa
Ngrencak (terutama wilayah Dusun Krajan dan Kasihan) ini cenderung rawan
dengan bencana longsor, selain itu juga tersumbatnya aliran air hujan dari atas
kebawah dengan adanya sampah yang berserakan/menumpuk juga menjadi
penyebab longsor (khusunya di Dusun Krajan dan Kasihan) serta meluapnya air

menjadi banjir diruas-ruas jalan Desa Ngrencak (khususnya di Dusun Wonogondo).

24 Dikutip dari RPJIM-Des tahun 2016
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Memang berbeda bencana yang sering melanda setiap Dusun di Desa
Ngrencak, karena memang letak posisi wilayahnya berbeda-beda, Dusun yang
terletak didataran paling rendah yaitu Dusun Wonogondo, kemudian Dusun Krajan,
Dusun Kasihan dan dataran tertinggi ditempati Dusun Pucung. Meskipun Dusun
Pucung terletak didataran yang tertinggi, akan tetapi jarang terjadi longsor, justru
penduduk Pucung seringkali dilanda kekeringan serta kekuranga air bersin pada
saat musim kemarau melanda,padahal air merupakan sumber utama bagi

kehidupan.

Sedangkan Dusun Wonogondo sendiri merupakan Dusun yang mayoritas
penduduknya bertempat tinggal didataran yang paling bawah di Desa N grencak,
hanya terdapat 1 RT yang lokasi tempat tinggalnya berada didataran tinggi atau
diantara kemiringan lereng yaitu RT 06 dengan dinaungi seorang Ketua RT yang
bernama Bapak Sumaji dan hanya ditempati 20 Kepala Keluarga (KK). Selain itu,
lokasi Dusun Wonogondo juga tempat yang paling strategis jika dipergunakan
untuk berwirausaha rumahan sebab lokasinya terjangkau dan sangat dekat dengan
Pasar Kecamatan Panggul, jadi tidak heran jika mayoritas penduduk Ngrencak yang
membuka wirausaha rumahan/kerajinan tangan seperti membuat Gerabah, mebel,
jual kayu, usaha kelapa baik diolah atau yang dijual langsung juga ada. Asset
wirausaha di Dusun ini memang sangat memadai dan lumayan banyak jika
dibandingkan dengan Dusun lain yang ada di Desa Ngrencak, akan tetapi disamping
semua asset tersebut terdapat 1 lokasi atau 1 titik wilayah yang termasuk dalam
kategori sangat rawan dan rentan terhadap kelongsoran tanah dan dapat berpotensi

longsor karena memang lokasi RT 06 terdapat dikemiringan lereng.
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B. Demografis

Terlepas dari keadaan bentang alam Desa Ngererncak, secara demografi
jumlah penduduk secara keseluruhan berjumlah 5.425 Jiwa dan dengan jumlah KK
sebanyak 1757 anggota keluarga. Mata pencaharian penduduk mayoritas bekerja
sebagai buruh tani yaitu lebih tepatnya lagi menggarap lahan sawah milik
perhutani, hanya sebagian kecil penduduk yang memiliki lahan pertanian sendiri.
Sebagian kecil dari penduduk ada yang berprofesi sebagai PNS(Pegawai Negeri
Sipil), TNI Polri, Pedagang dan Wiraswasta.

Salah satu proses/dinamika kehidupan yang tidak bisa dihindari pada suatu
wilayah baik itu wilayah pedesan maupun perkotaan yaitu bertambah atau
meningkatnya jumlah penduduk dalam setiap tahunnya karena semua manusia pada
hakekatnya pasti berkeinginan memiliki keturunan masing-masing dan kodrat
manusia secara keselurunan adalah berkembang biak, seperti halnya Jumlah
penduduk yang ada di Desa Ngrencak ini dalam setiap tahunnya mengalami
peningkatan, hal ini dapat dilihat berdasarkan data kondisi umum kependudukan

Desa Ngrencak sebagai berikut:

Tabel 4.1

Jumlah Penduduk ngrencak setiap tahun

NO. Tahun Jumlah RT Jumlah Penduduk
1. 2009 34 5.416 Jiwa

2. 2010 34 5.435 Jiwa

3. 2011 34 5.432 Jiwa

4, 2012 34 5.447 Jiwa

5. 2013 34 5.471 Jiwa

Sumber : Berdasarkan data RPIM-Des tahun 2016
Berdasarkan data tabel diatas terlihat bahwa sempat mengalami penurunan

jumlah penduduk pada tahun 2011, kemudian pada tahun selanjutnya yaitu tahun
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2012 mengalami peningkatan jumlah penduduk yang sangat drastis.2> Dengan

jumiah penduduk secara keseluruhan tahun ini berjumlah 5.425 Jiwa.

Sedangkan jika dilihat dari pembagian wilayah maupun lahan, sawah/ladang di
Desa Ngrencak miliki oleh pihak perhutani. Sistem penggunaan lahan oleh
masyarakat dilakukan dengan cara bagi hasil. Seperti cara kerja perhutani di
kebanyakan daerah, pihak perutani membentuk kelompok LMDH (Lembaga
Masyarakat Desa Hutan). Lembaga ini di ketuai oleh Bapak Warjito. Lembaga ini
merupakan agen yang menjembatani antara kepentingan masyarakat dan juga
perhutani. Salah satunya adalah perizinan pengelolaan lahan yang dapat di gunakan
masyarakat untuk melakukan pertanian. Mayoritas petani di Desa Ngerencak
adalah petani Cengkeh. Masyarakat biasanya menanam cengkeh dan merawatnya
dengan baik hingga bertahun-tahun dangan masa panen sekali setahunnya. Panen
yang di hasilkan dari penanaman cengkeh biasanya adalah buah cengkeh dan daun

cegkeh. Panen itu kemudian di presenkan oleh LMDH dan di dilakukan bagi hasil

dengan pihak Perhutani.

Tabel 4.2

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

NO Mata Tahun

Pencaharian 2009 2010 2011 2012 2013
1 Petani 871 871 871 871 871
2 Buruh Tani 2016 2026 2036 2040 2058
3 Prangkat Desa 13 13 13 13 13
4 PNS 16 16 17 17 18
5 TNI/POLRI 3 3 4 6 6
6 BIDAN - - 2 2 2

Sumber : Berdasarkan data RPIM-Des tahun 2016

25 Dikutip dari RPJIM-Des tahun 2016
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Keempat Dusun yang ada di Desa ngrencak ini yaitu yang datarannya terletak
dipaling bawah yaitu Dusun Wonogondo, Krajan, Kasihan kemudian yang terletak
didataran paling atas yaitu Dusun Pucung, memiliki karakteristik yang berbeda-
beda baik itu dilihat dari segi kondisi wilayahnya, tata guna lahan, jumlah
penduduk, adat istiadat yang berbeda, serta karakteristik masyarakatnya juga
berbeda. Jika dilihat dari jumiah penduduknya, Dusun Kasihan menempati jumilah
penduduk yang paling banyak dari dusun lainnya, sedangkan Dusun dengan kondisi
penduduk yang paling sedikit adalah Dusun Pucung, hal ini bisa dilihat serta
dibedakan melalui kondisi wilayah Dusun Kasihan dan Dusun Pucung yang amat
jauh berbeda. Wilayah Kasihan tergambar jelas melalui banyaknya rumah
penduduk dibandingkan dengan lahan sawah atau perkebunan, akan tetapi sumber
air yang dikonsumsi oleh masyarakat mayoritas terletak diwilayah Dusun Kasihan.

Lain halnya dengan Dusun Pucung yang mayoritas wilayahnya dipenuhi
dengan bebatuan dan lahan kosong, hanya beberapa kawasan saja yang sudah
dipergunakan untuk pemukiman rumah penduduk, jadi tidak heran jika Pucung
termasuk Dusun yang paling sedikit penduduknya dibandingkan dengan Dusun
lainnya yang ada di Desa Ngrencak. Jarak antar rumah penduduk pun berjauhan,
hanya sebagian wilayah saja yang jarak antar rumahnya berdekatan. Dengan
kondisi wilayah yang dikelilingi dengan bebatuan ini menyebabkan masyarakat
Dusun Pucung sering mengalami kekeringan air jika musim kemarau mulai
melanda, padahal air merupakan sumber kehidupan yang paling utama bagi

manusia.
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Berdasarkan penjelasan dari Bapak Darmujiadi selaku Kepala Desa Ngrencak,
kondisi perekonomian penduduk masih dalam kategori rendah dan lemah
dikarenakan hanya sebagian kecil warga yang memiliki sekaligus mengelolah lahan
sawah milik sendir/pribadi, sebagian besar lahan sawah di Desa Ngrencak adalah
milik perhutani dan hasil dari penjualan pada saat panen juga dibagi dengan pihak
perhutani.

Akan tetapi, ketika peneliti melakukan observasi serta wawancara langsung
dengan warga, mereka tidak mengelun ataupun merasa kurang. Meskipun dalam
kondisi demikian, mereka justru mensyukuri apapun yang mereka peroleh dan
meraka miliki saat ini. Jadi tidak heran Kkalau mayoritas penduduk
berprofesi/bekerja sebagai petani dan buruh tani, hasil panen yang sering mereka
panen yaitu cengkeh, kacang tanah, kacang kedelai, padi, kelapa, jagung serta
singkong.

Jika dilihat dari aspek keagamaannya penduduk Desa Ngrencak memang sudah
hampir secara keseluruhan penduduk sudah menganut agama Islam, hanya terdapat
1 penduduk yang masih menganut agama Kristen dan itu pun hanya sebagai
penduduk pendatang, Mayoritas penduduknya juga sudah cukup banyak yang
sering berjama’ah  dimusholla-musholla atau dimasjid-masjid. Tidak hanya
melakukan sholat berjama’ah, banyak anak-anak baik yang sedang menempuh
pendidikan di SD, TK maupun yang masih PAUD mengaji setiap setelah maghrib
dan setelah ashar, akan tetapi kalau dimusholla Bapak Dukut mengajinya setiap

habis subuh.
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Maka tidak heran jika agama Islam sudah melekat kuat dihati masyarakat
sekaligus anak-anak serta cucu-cucu mereka dan Islam menjadi agama utama yang
dianut oleh penduduk Desa Ngrencak. Seperti kondisi Agama Islam didaerah-
daerah lain pada umumnya, bahwa terdapat kepercayaan atau yang lebih sering
disebut dengan Organisasi Masyarakat Islam yaitu NU(Nahdhotul Ulama) dan
Muhammadiyah, di Desa Ngrencak kebetulan hanya ada 2 Ormas tersebut, akan
tetapi mayoritas NU dan hanya sebagian atau beberapa saja yang Muhammadiyah.

Meskipun demikian, tidak pernah terjadi sekalipun konflik ataupun
pertentangan antar warga baik yang mengikuti Organisasi masyarakat NU maupun
Muhammadiyah, mereka bisa saling toleransi serta menghargai satu sama lain
sekalipun dengan warga yang menganut Agama Kristen mereka masih tetap
berinteraksi dengan baik tanpa perbedaan sedikitpun.

C. Pendidikan

Jika dilihat dari fasilitas sarana pra-sarana pendidikan di Desa Ngrencak
sendiri memang belum terdapat Lembaga Pendidikan Paud, gedung SMP dan
gedung SMA. Hanya ada gedung kecil untuk anak-anak paud disamping Poskesdes
dan itupun belum termasuk dalam Lembaga sendiri, akan tetapi masih milik Desa.
Sedangkan pelajar-pelajar di Desa Ngrencak apabila sudah memasuki jenjang
Pendidikan SMP dan SMA langsung memilin sekolah di Kecamatan Panggul atau
mencari sekolah yang cocok di Kota Trenggalek, karena memang keterbatasan
sarana gedung sekolah jenjang SMP dan SMA di Desa Ngrencak sendiri, hal ini

disebabkan karena kendala lahan yang minim serta dana Desa yang belum
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memadai untuk Pembangunan gedung sekolah SMP dan SMA. Baru terdapat 4

gedung sekolah di Desa Ngrencak yaitu :

SDN 1 Ngrencak
MIM 2 Kasihan
MIM 1 Wonogondo
SDN 2 Ngrencak

Eal A o

Selain lembaga pendidikan formal, di Desa Ngrencak terdapat juga
Lembaga pendidikan agama non formal seperti TPA (Taman Pendidikan Agama)
serta TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an) yang terdapat 7 tempat TPQ dan 5 tempat
TPA, jadi secara keseluruhan berjumlah 6 Lembaga non formal di Desa Ngrencak
dengan dikelola oleh tenaga pendidik oleh warga pemilik musholla atau yang telah
diberi amanat untuk mengajar dimasjid-masjid tertentu, secara keseluruhan proses
pembelajaran TPA/TPQ dilakukan dilanggar atau musholla, hanya terdapat 1 yang

dilakukan dimasjid yakni tepatnya di Dusun Wonogondo RT O1.

Sedangkan jika dilihat dari jenjang pendidikan terakhirnya, mayoritas
penduduk Desa Ngrencak ijazah terakhir SMP (Sekolah Mengengah Pertama)
sebagian juga ijazah terakhir SMA, hanya sedikit atau sebagian kecil dari
penduduk yang meneruskan dan berhasil menyelesaikan pendidikannya hingga
perguruan tinggi, hal ini disebabkan karena mayoritas persepsi/paradigm
pemuda/pemudi Desa yang setelah lulus dari jenjang pendidikan SMA merantau
keluar kota/pulau atau bahkan keluar negeri untuk bekerja/mencari nafkah.
Padahal sebagian dari orang tua yang masih mampu jika dilihat dari kondisi

perekonomian, mereka sangat menginginkan dan mengharapkan anaknya bersedia
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melanjutkan pendidikannya hingga S1, akan tetapi mengubah paradigm serta

persepsi pemuda/pemudinya yang cenderung sulit.

D. Kesehatan

Terkait pada kondisi lingkungan di Desa Ngrencak memang belum ada TPS
(Tempat Pembuangan Sampah) serta belum terdapat pengolahan sampah maupun
pengelolahan limbah rumah tangga sekalipun, maka tidak heran jika banyak
sampah yang berserakan serta menumpuk disekitar lingkungan Ngrencak seperti
disungai-sungai, selokan-selokan dan ditebing-tebing. Dengan adanya sampah
yang berserakan tersebut, tidak hanya meresahkan warga setempat, akan tetapi juga
menyumbat aliran air hujan dari dataran yang paling tinggi menuju ke dataran yang
paling rendah, akibatnya terjadilah bencana longsor. Dikarenakan aliran air yang
deras dari atas kebawah tersumbat dan dengan kondisi tanah yang gembur serta
tanah tersebut dari sejak sebelum musim hujah datang sudah mengalami keretakan
akibat musim kemarau yang berkepanjangan, jadi sangat berpotensi longsor.

Tidak hanya menyebabkan longsor, sampah yang berserakan ditempat-
tempat tertentu juga menimbulkan banjir jika potensi hujan tinggi serta jika hujan
mengguyur dalam kurun waktu yang cukup lama tanpa adanya reda sekalipun.
Banjir tersebut seringkali terjadi di wilayah Dusun Wonogondo, tepatnya didataran
atau kawasan yang paling rendah diantara wilayah Dusun lainnya seperti Krajan,
Kasihan serta Pucung. Sedangkan kawasan Desa Ngrencak yang merupakan rawan
longsor terdapat dikawasan Dusun Krajan dan Kasihan, jadi tidak heran jika titik-

titik kerawanan longsor mayoritas terletak dikawasan Krajan dan Kasihan.
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Lain halnya dengan kawasan Dusun Pucung yang tidak terlalu berpotensi
longsor maupun banjir, akan tetapi jika musim kemarau panjang melanda,
masyarakat seringkali mengalami kekeringan air yang lebih tepatnya lagi
mengalami  kekuranga air bersin. Kondisi wilayah Pucung yang masin dominan
dipadati dengan bebatuan-bebatuan besar dibandingkan rumah penduduk yang
masih belum begitu banyak menyebabkan wilayah ini tampak gersang dan tandus.
Menurut Bapak Sulikan selaku Mantri(Dokter) Desa Ngrencak sendiri
mengungkapkan bahwa masyarakat yang menempati kawasan Pucung sering
terjangkit penyakit Cukungunyah serta penyakit musiman lainnya. Tidak hanya
Cikungunyah saja, dengan kondisi lingkungan yang sejak awal sudah tercemar oleh
sampah yang dibuat oleh masyarakat sendiri menyebabkan banyaknya dari
kalangan anak-anak terkena wabah penyakit Demam berdarah, hal ini terbukti
ketika Pak Sulikan melakukan survei dari rumah ke rumah terkait adanya jentik-
jentik nyamuk yang menimbulkan penyakit Demam berdarah.

Meskipun hidup dengan kondisi lingkungan yang tercemar oleh sampah
dalam setiap harinya, akan tetapi 95% dari penduduk Desa Ngrencak sudah
mempunyai WC atau Jamban pribadi, hanya beberapa dari penduduk saja yang
masih buang air besar (BAB) disungai.

Jika dilihat dari segi fasilitas secara umum memang di Desa Ngrencak
belum terdapat puskesmas, Rumah Sakit, Rumah bersalin secara khusus, akan tetapi
terdapatl Bidan dan 1 Mantri (Dokter) yang dalam setiap harinya berada di Kantor

Posyandu guna memantau kondisi kesehatan masyarakat setiap pergantian musim.
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E. Ekonomi

Pada suatu Desa tertentu, khusunya di Desa Ngrencak tentunya tidak hanya
terdapat masalah-masalah tertentu yang harus ditemukenali oleh peneliti beserta
masyarakat kemudian dicari solusi/cara yang cocok untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Pastinya juga terdapat potensi-potensi atau aset-aset tersendiri seperti
SDA (Sumber Daya Alam), SDM (Sumber Daya Manusia) dan aset/potensi
kewirausahaan yang dimiliki beberapa penduduk untuk ditemukenali juga karena
sekecil apapun bentuk dan jenis wirausaha penduduk merupakan salah satu aset
penunjang ekonomi warga (meskipun hanya buat selingan dan penghasilan
tambahan saja).

Berbicara mengenai wirausaha, usaha rumahan yang dijalankan penduduk
Ngrencak selama ini yaitu : Gerabah Anyam, Mebel, Gerabah tanah liat di RT 09
Dusun Krajan, Usaha Toko Swalayan, menjual kekayaan alam berupa daun
cengkeh. Istilah lokal pembuatan gerabah berbahan tanah liat yaitu penduduk
menyebutnya sebagai Kundi yang artinya adalah membuat gerabah dari tanah liat
berupa cobek, kendi, kuali, cobek dan lain sebagainya. Hanya bermodalkan tanah
liat yang biasanya penduduk membeli tanah tersebut di Kota Trenggalek, terkadang
juga membeli diluar Desa (jika ada yang menjual), kemudian tanah liat yang sudah
dibeli tersebut diolah menjadi kerajinan beraneka macam bentuk, jika hasil
kerajinan sudah jadi dan siap dijual/dipasarkan, penduduk pengrajin gerabah
menjualnya ke pasar-pasar terdekat lalu dibawa penjual ke Kota Trenggalek, agar

orientasi pemasarannya tidak hanya dikawasan Kecamatan Panggul saja.
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Sedangkan pencarian daun cengkeh yang sering dilakukan oleh masyarakat,
mereka mencarinya diladang, disawah atau dihutan-hutan kemudian mereka jual ke
pedagang-pedagang di Pasar seharga 2.500/Kg yang nantinya daun cengkeh ini
akan dimanfaatkan dan diambil minyaknya lalu kemudian diolah menjadi minyak
wangi. Selain itu, banyak juga dari kalangan penduduk ngrencak yang membuka
toko Swalayan kecil-kecilan guna mengisi waktu luang sebagai Ibu rumah tangga,
ada juga yang berjualan jajanan berupa sosis goreng, rujak lontong, rujak buah,
lontong sayur, nasi tiwul dan lain sebagainya. Ada juga yang memiliki usaha mebel
yaitu tepatnya berjualan aneka macam bahan-bahan serta alat-alat bangunan seperti
kayu, cat tembok, pembuatan gerbang, dan masih banyak lagi lainnya.

Di Desa Ngrencak sendiri hanya ada 1 penduduk yang merintis usaha salon
rambut dan tata rias pengantin, dan menariknya lagi tempatnya hanya ada di Dusun
Krajan, orang yang sampai saat ini merintis usaha salon tersebut merupakan anak
pertama Bapak Kasun Krajan yang kebetulan rumahnya dihuni oleh peneliti selama
melakukan penelitian di Desa Ngrencak. Dialah Mbak Novi yang sejak berkeluarga
dengan Mas Yon dan dikaruniai seorang putri bernama Bella, beliau membuka
salon rambut sekaligus memiliki keahlian dalam bidang merias pengantin. Tidak
heran jika terkadang pagi-pagi buta sekali Mbak Nowvi sudah keluar dari rumah
dikarenakan mendapat undangan atau istilahnya diboking orang guna merias calon
pengantin, terima tamu serta kembang mayangnya.

Berikut ini merupakan asset (potensi lokal) wirausaha yang ditekuni beberapa
masyarakat Desa Ngrencak sampai saat ini :

1. Pengrajin Gerabah banyak
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2. Pengusaha Kelapa

3. Matrial

4. Petani

5. Penjual Cengkeh banyak

6. Toko Kecil

7. Penjual Jajan/Makanan (Lontong, Sosis, Gorengan, Sempol)

8. Usaha Penggilingan gabah (4 KK)

Gambar 4.1
Salah satu aset/potensi wirausaha masyarakat untuk meningkatkan Ekonomi

Hasil : Dokumentasi Peneliti

Gambar diatas merupakan salah satu hasil kerajinan tangan penduduk yaitu
gerabah yang sedang dikeringkan atau dalam proses pembuatan setengah jadi,
apabila gerabah sudah kering akan siap untuk dipasarkan atau dijual dipasar-pasar,

ke-Kota atau bahkan sampai keluar Kota.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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F. Sejarah Desa

Berdasarkan sumber cerita dari para sesepuh Desa Desa Ngrencak beserta
orang-orang yang pernah menjabat sebagai Kepala Desa, diceritakan bahwa asal
mula Desa Ngrencak adalah sebuah wilayah kecil yang berada di Wilayah lereng
gunung Waluhtuwo dan sebuah sungai besar yang pada saat itu disebut dengan
Sungai Gedangan. Pada saat itu ada seorang pengembara yang masih keturunan
Ningrat atau Bangsawan yang akhirnya menetap di Wilayah tersebut. Pengemara
itu kemudian tinggal bersama masyarakat setempat dan hidup bersama masyarakt
dalam kurun waku yang lama. Melihat perekonomian yang saat masih sulit
pengembara ini kemudian membuka lahan dan melakukan kegiatan bercocok tanam
bersama masyarakat. Pertanian yang dilakukan pengembara tersebut merupakan
pembaharuan dari pola makanan pokok masyarakat yang awalnya adalah singkong
atau tiwul?® berubah menjadi nasi. Pertanian itu dilakukan dengan cara di rancak?’.
Dari tata cara itulah kemudian Wilayah ini menjadi lahan pertanian. Karena
keberhasilan  pengembara itu, maka wilayah tersebut berhasil menjadi
perkampungan yang besar dan diberi nama Desa Ngrencak.28

Sampai saat ini Desa Ngerencak tetap bertahan dan semakin berkembang.
Wilayah yang dulunya hanya berada di sekitar aliran sungai itu telah berubah
menjadi desa yang besar hingga ke daratan yang lebih tinggi. Seperti yang telah di

jelaskan di atas bahwa desa ngerencak kini memiliki 23 RT dan 13 RW yang

26 Makanan pokok yang bebahan dasarsingkong yang di keringkan dan kemudian diolah menjadi
butiran serat singkong

21 Membuat lubang lubang kecil untuk menampung air dan kemudian di tanami padi.

28 Dikutip dari hasil wawancara dengan sesepuh Desa “Mbah [jan™ lansia berusia 68 tahun
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tersebar di 4 wilyah dusun yang memiliki tipografi tekstur dan kemiringan tanah
yang berbeda. Meski demikian pola pertanian padi dengan cara di rancak masih
menjadi budaya yang di gunakan oleh masyarakat, walaupun untuk beberapa
wilayah seperti di Dusun Kasihan yang merupakan dusun dengan kekayaan sumber
air melebihi dusun lainnya, cara ini sudah jarang di gunakan.

G. Adat Istiadat

Disetiap Desa maupun Kelurahan pasti memiliki potensi sumber daya alam
maupun manusia yang berbeda-beda, sistem Pemerintahan Desa yang bebeda-
beda, serta karakteristik perilaku dan tradisi masyarakat pun juga berbeda-beda
karena memang kondisi Infrastruktur setiap Desa memang berbeda-beda,
meskipun jika dilihat secara umum kondisi masyarakat atau Infrastruktur Pedesaan
hampir sama. Seperti masyarakat di Desa Ngrencak ini jika dilihat dari segi
Infrastruktur Desa seperti jalan serta jarak antar rumah penduduk tidak berbeda
jauh dengan kondisi Desa yang terletak diwWilayah pegunungan pada umumnya.

Akan tetapi, ketika peneliti melakukan proses pendampingan terhadap
masyarakat agak jauh berbeda dengan peneliti melakukan sowan sekaligus
pendekatan dengan para Staff Pemerintah Desanya, peneliti merasakan adanya
sedikit kecangguhan(sikap kurang welcome) dari salah satu staff Perangkat Desa
terhadap kedatangan kami pada saat di kantor Balaidesa Ngrencak, akan tetapi
peneliti tidak menghiraukan hal tersebut karena sikap staff yang lain, termasuk
Bapak Kades, Bapak Kasun serta Bapak Ketua RT sendiri menerima dari awal
peneliti datang hingga sampai pada pelaksanaan program. Lain halnya dengan

penduduk Desa ngrencak yang sejak awal peneliti datang memasuki Desa sudah
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disambut dengan dicarikan tempat tinggal untuk peneliti selama melakukan
penelitian di Desa Ngrencak sampai selesai.

Sikap dan perilaku penduduk Desa Ngrencak yang rendah hati, suka
memberi, suka menolong dan tidak sombong membuat peneliti merasa sangat
disegani oleh penduduk disini, mereka juga tidak canggung-canggung untuk
berbagi makanan kepada peneliti dengan ikhlas, menurut mereka berbagi sesama
sudah menjadi kebiasaan kehidupan mereka sehari-hari, jadi tidak heran jika
peneliti sering mendapatkan makanan secara cuma-cuma dari penduduk lokal.
Tidak hanya itu saja, setiap seusai acara-acara atau kegiatan rutinan warga seperti
Yasinan dan Penyuluhan Sanitasi Lingkungan, jika terdapat makanan atau snack
konsumsi yang lebih selalu diberikan kepada peneliti dengan sukarela.

Bukan hanya sikap dan perilaku masyarakatnya saja, pada bagian ini
peneliti juga akan memaparkan adat serta tradisi tata cara masyarakat dalam
memperingati hari-hari besar dan yang lainnya. Peringatan hari-hari besar yang
peneliti maksudkan disini seperti :

v Bersih Desa (Lungkangan/Selo) diperingati setiap setahun sekali, acaranya
meliputi : Tayuban(sinden), bersih-bersih lingkungan (sampah dan selokan).
v’ Peringatan hajatan pernikahan acaranya biasanya meliputi : Kesenian Tayub,

Hadrak, Orkes Elekton. Pada peringatan hajatan ini jajanan/makanan khas yang
digunakan biasanya berupa Jenang (sejenis bubur campur), acaranya biasanya

memakan waktu 2 hari 2 malam.
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v/ Hari Kematian pengajian biasanya dilaksanakan dirumah yang berduka
masing-masing dan dilakukan setiap 7 hari, 40 hari, 100 hari dan 1.000 hari
setelah kematian.

v" Sedangkan peringatan Agiqoh untuk bayi yang baru lahir dilaksanakan setelah
7 malam dari hari kelahiran bayi.

H. Profil Kelompok Dampingan

Kelompok Kerja bakti bapak-bapak merupakan suatu kelompok yang
dipelopori oleh seluruh Perangkat Desa Ngrencak guna mengajak sekaligus
mempelopori masyarakat untuk kerja bakti membuat parit, membersihkan
sampah diselokan-selokan diwaktu senggang bapak-bapak Perangkat Desa
tersebut, diutamakan juga kerja bakti ketika pasca terjadi bencana longsor,
karena memang karakteristik masyarakat Desa Ngrencak saling membantu jika
ada yang dilanda kesulitan maupun musibah. Alasan peneliti melakukan
pendekatan sekaligus Inkulturasi terhadap kelompok bapak-bapak ini karena
sedikit-banyaknya mereka sudah mengetahui karakteristik wilayah Ngrencak
hingga disebut sebagai wilayah rawan bencana longsor.

Selain itu juga, mereka pasti mengetahui upaya sekaligus mitigasi
dalam bentuk apa saja yang selama ini telah dilakukan guna mencegah
terjadinya longsor. Namun pada hakekatnya, mitigasi yang mereka lakukan
selama ini masih belum optimal dan maksimal, meskipun mereka membuat
Plengseran untuk menopang runtuhan tanah dari atas kebawah masih tetap
tidak kuat menahan derasnya longsoran tanah. Salah satu alasan utama yang

mendasari peneliti memilih Dusun Wonogondo RT 06 vyaitu karena memang
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dari keenam RT yang ada di Dusun Wonogondo memang hanya RT 06 saja
yang lokasinya tepat berada disamping kemiringan lereng dan memang yang
sangat rawan terkena longsor karena memang sejak dulu pada tahun 1968
sudah pernah ada kejadian tanah retak yang dapat memicu atau berpotensi
longsor sewaktu-waktu, akan tetapi pada saat kejadian tersebut tidak sampai

merusak rumah penduduk, hanya merusak akses jalan.

Gambar 4.2
Peta Kontur Desa Ngerencak

PETA KONTUR
DESANGERENCAK
KEC. PANGGUL
KAB. TRENGGALEK

SKALA 1 : 20.000

618 1236 m
[ e ss—)

Sumber: dikelola dari hasil Pemetaan 2017

Berdasarkan garis-garis biru yang terdapat pada gambar diatas tergambar jelas
bahwa hampir secara keseluruhan wilayah Desa Ngrencak dikelilingi oleh
kemiringan lereng, khususnya Dusun Wonogondo yang pada gambar diatas terletak
dipojok paling kanan atau lebih jelasnya lagi merupakan kawasan yang terletak
pada dataran paling bawah. Meskipun terletak dibagian paling bawah, akan tetapi
terdapat 1 RT yang tempat tinggalnya dikelilingi oleh kemiringan lereng yaitu RT
06 yang dipimpin oleh Bapak Sumaji sebagai ketua RT. Kondisi akses jalan di RT

06 pun naik-turun tidak rata
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Sedangkan jika dilihat dari segi karakteristik warga RT 06 memang
masyarakatnya sangat ringan tangan dalam hal gotong royong dan tolong-
menolong antar sesama, apabila ada salah satu dari keluarga atau dari mereka
yang membutuhkan pertolongan ataupun terkena musibah, contoh kecil saja
ada seorang ibu-ibu yang tiba waktunya untuk melahirkan, tidak hanya pak
Sumaji selaku pak RT saja yang berlarian kesana kemari mencari tumpangan
serta pertolongan, jiwa sosial serta rasa kegotong royongan mereka memang
sangat tinggl. Menurut penuturan mereka, sikap yang demikan memang sudah
menjadi hal yang wajar dan lumrah bagi penduduk daerah pegunungan dari
sejak zaman nenek moyang mereka masin hidup.?®

Guyub rukun, rasa apa adanya dan tidak merasa berat sama sekali untuk
saling berbagi rezeki yang mereka miliki terhadap sesama misalnya pada saat
hasil panen mereka melimpah ruah sudah menjadi kebiasaan mereka dalam
kesehariannya. Meskipun dalam hal gotong royong membersihkan lingkungan
RT 06 waktunya tidak tentu karena memang kesibukan warga RT 06 mayoritas
bertani  mengolah  sawah/lahan  milik sendiri maupun milik orang
lain/perhutani, akan tetapi rasa kegotong-royongan, kerjasama serta partisipasi
dalam bersih-bersih lingkungan sekitar sangatlah tinggi, karena dalam
paradigm dan persepsi mereka kegiatan ini merupakan diperuntukkan untuk
kepentingan bersama seluruh warga RT 06.

Seperti halnya rasa kegotong-royongan mereka pada saat melakukan

upaya mitigasi/pencegahan terhadap bahay retakan tanah dan bencana tanah

29 Hasil wawancara dengan lbu Suparmi 56 tahun pada hari kamis, 22 Februari 2018 pukul 15:20
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longsor yang sewaktu-waktu bisa terjadi jika intensitas hujan tinggi karena
memang lokasi RT 06 dikelilingi oleh kemiringan lereng, memang selain di
Dusun Wonogondo RT 06 di Dusun lainnya juga terdapat kondisi wilayah
dengan kemiringan lereng yang curam dan tinggi, akan tetapi meskipun lereng
yang berada dilokasi RT 06 ini tidak terlalu curam dan tinggi, tetapi realitanya
tetap saja tidak mampu untuk menahan derasnya aliran air hujan dari atas
lereng, akibatnya bangunan kamar mandi milik Bapak Miswan hampir rubuh
sekaligus disertai retaknya dinding, lantai rumah serta akses jalan yang berada
tepat didepan rumah Bapak Miswan dan Bapak Nur Kholik.

Pada bagian ini peneliti tidak hanya bermaksud menerangkan secara
detail kondisi kemiringan lereng lokasi RT 06, tetapi juga menceritakan upaya-
upaya yang selama ini dilakukan masyarakat untuk menanggulangi bencana
tanah retak dan tanah longsor dengan menggerakkan kemampuan serta
pemahaman yang mereka miliki, setidaknya mereka sudah berupaya sebisa

mungkin untuk mencegah terjadinya bencana longsor.
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Gambar 4.2
Kemiringan Lereng di RT 06 Dusun Wonogondo
i, s s 8] X“C

Sumber : dokumentasi peneliti

Gambar diatas merupakan kemiringan lereng sekaligus bentuk
upaya mitigasi/pencegahan yang selama ini telah dilakukan oleh penduduk
setempat, tepatnya diwilayah Dusun Wonogondo RT 06. Bentuk upaya
mitigas/pencegahan  yang dilakukan masyarakat selama ini  untuk
menangani bencana yang menimpa mereka yakni dengan membuat tembok
berukuran pendek dari bahan semen dan bebatuan, ketika setelah terjadi
bencana dan sekiranya kondisi sudah aman dan diperkirakan tidak terjadi
bencana susulan mereka bergotong-royong untuk mendirikan tembok guna
menopang tanah agar tidak turun kebawah ketika hujan mengguyur dengan

deras atau tanpa reda sekalipun.

Setelah disurvei secara langsung oleh pihak Babinsa Desa Ngrencak
memang sudah bagus upaya yang dilakukan warga selama ini dalam
menanggulangi bencana, setidaknya mereka mempunyai inisiatif tersendiri
dalam melakukan upaya tanpa dorongan atau suruhan dari Pemerintah
setempat dalam bentuk mitigasi yang telah mereka lakukan, akan tetapi

menurut Babinsa yang kebetulan merupakan salah satu dari anggota BPBD



72

(Badan penganggulangan bencana daerah) Kabupaten Trenggalek, beliau
mengatakan belum bisa dikatakan maksimal/optimal karena masih dalam
bentuk pencegahannya saja belum ke teknik pengurangan resiko
bencananya, padahal yang sangat dibutuhkan masyarakat yaitu teknik PRB
tersebut karena memang bencana yang selama ini menimpa mereka
kejadiannya bisa sewaktu-waktu, kapan saja jika intensitas hujan tinggi
sudah ada kemungkinan terjadi bencana longsor, maka dari itu antisipasi

sejak sebelum terjadi bencana sangat diperlukan.



BAB V
BELENGGU KETERBATASAN
A. Tanda-tanda Bahaya

Kondisi Desa Ngerencak yang merupakan lereng pegunungan menjadikan
desa Ngerencak memiliki frekuensi bencana longsor tinggi.lereng gunung memiliki
tingkat kemiringan tanah yang bermacam-macam. Selain itu lereng gunung juga
seringkali dialiri air dari atas pegunungan. Jika kemiringan lahan tidak di imbangi

dengan penguatan akar tanah. Maka bencana longsor akan sering terjadi.

Gambar 5.1
Peta Titik Rawan Bencana

PETA TITIK
RAWAN BENCANA
DESA NGERENCAK

KEC. PANGGUL
KAB. TERENGGALEK

SKALA 1 : 20.000

0 618 1236 m
[ mw—— Sss—

Sumber: Diolah dari hasil Pemetaan bersama Masyarakat

Gambar diatas menunjukkan bahwa Desa Ngerencak memilliki potensi
rawan bencana cukup banyak. Terdapat beberapa titik kerawanan longsor dengan
luasan titik yang berbeda-beda. Titik titik tersebut terletak disemua dari 4 Dusun di
wilayah dataran tinggi yakni, di Dusun Wonogondo hanya terdapat 1 titik yaitu di

RT 06 merupakan daerah yang kemarin terjadi tanah gerak/tanah retak yang dapat

73
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memicu terjadinya longsor Dusun Krajan dengan satu titik rawan bencana tepatnya
berada di wilayah RT 14. Titik rawan longsor juga berada di kawasan daerah Dusun
Kasihan, titik rawan yang paling parah tepatnya di RT 26. Titik rawan longsor di
daerah ini cukup banyak. Hal ini di karenakan hampir selirih wilayah Dusun
Kasihan adalah merupakan tebing.  hampir diseluruh wilayah Dusun Kasihan
adalah merupakaan daerah rawan longsor. namun yang paling potensial bertepatan
di RT 26. Sedagkan di Dusun Pucung hanya memiliki 1 titik rawan bencana yaitu
tepatnya di RT 34.

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh
faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian
harta benda, dan dampak psikologis. Kondisi lokasi yang miring atau tidak sejajar
dalam hal ini menjadi penyebab utama rawannya longsor di Desa Ngrencak,
Khususnya di Dusun Wonogondo RT 06. Selain faktor kemiringan lereng yang
memang didasari karena kondisi alamnya dari dulu berbentuk miring, intensitas
hujan yang tinggi dan tak kunjung reda juga dapat menyebabkan tanah dengan
kondisi mriring tidak kuat menahan derasnyaair hujan yang mengalir dari atas

kebawah.
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Gambar 5.2
Kemiringan lereng Desa Ngrencak

Sumber : dokumentasi peneliti

Gambar diatas merupakan pesona alam Desa Ngrencak yang dikelilingi oleh
pegunungan, maka tidak heran jika terdapat banyak kemiringan lereng setiap Dusun
di Desa Ngrencak. Dengan dikelilingi oleh 3 gunung yaitu sebeleh timur dinaungi
oleh gunung Kenteng Putih, sebelah utara gunung Waluh tuo, dan sebelah selatan
gunung Reso Muko. Tidak hanya gunung yang mengelilingi Desa Ngrencak,
melainkan terdapat 1 sungai yang terletak disebelah barat Desa yaitu sungai
Gondoarum. Berdasarkan penjabaran mengenai karakteristik lokasi ini jika dilihat
dari objek wisatanya memang sangatlah indah pemadangannya karena belum
meneliti secara lebih detail atau menyeluruh, akan tetapi jika dilihat dari sudut
pandang yang berbeda atau yang sebaliknya justru lebih banyak potensi masalahnya
dibandingkan dengan potensi wisatanya.

Setelah peneliti  meneiti  sekaligus meneliti lebih mendalam, ternyata

memang terdapat potensi rawan bencana yaitu tanah retak, tanah longsor serta
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banjir. Timbulnya bencana tanah longsor dan tanah retak tidak lain adalah
disebabkan karena kondisi lingkungan Desa yang dikelilingi oleh kemiringan
lereng, sedangkan faktor yang menyebabkan timbulnya banjir tidak lain yaitu
disamping karena Desa ini juga dikelilingi oleh sungai, terdapat banyak sampah
yang berserakan di lumbung-lumbung sungai dan sekitarnya. Banyaknya sampah
yang tidak hanya berserakan tetapi juga menumpuk dihutan, lahan kosong serta
dilereng-lereng disebabkan karena memang belum adanya tempat Kkhusus untuk
pembuangan sampah (TPS) di Desa Ngrencak.

Bencana alam merupakan bencana yang terjadi akibat terganggunya
keseimbangan komponen-komponen alam tanpa adanya campur tangan manusia.
Bencana alam selalu menimbulkan keresahan bagi masyarakat, bailk pada saat pra
bencana, masa tanggap darurat bencana, maupun pada masa pasca bencana karena
dapat mengganggu keberlanjutan kehidupan pada kawasan tersebut. Bencana juga
merupakan pemicu rusaknya subsistem kehidupan makhluk hidup dimuka bumi,
sehingga terjadi degradasi ekosistem, perubahan pola perekonomian, degradasi
moral, perubahan struktur masyarakat, perubahan tata Pemerintahan, degradasi
kualitas lingkungan dan lain sebagainya.3® Bencana alam juga merupakan suatu
peristiva/kejadian yang bisa menimbulkan kerusakan infrastruktur bangunan
fasilitas-fasilitas umum, menimbulkan korban jiwa dan merusak tatanan Ekosistem
alam.

Kejadian bencana longsor memang sudah pernah terjadi pada tahun 1968,

akan tetapi kejadian longsor terparah yaitu terjadi pada tahun 2017 kemarin karena

30 Dedi Hermon, Geografi Bencana Alam,(Jakarta:rajawali Pers,2015),15
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sampai merusak fasilitas rumah penduduk serta menutup akses jalan. Curah hujan
sejak kejadian longsor ditahun 2017 kemarin hingga pada awal tahun 2018 juga
semakin tinggi, hal tersebut membuat masyarakat sekitar takut jika sewaktu-waktu
terjadi longsor susulan setelah kejadian longsor pada tahun 2017 kemarin, sehingga
masyarakat berupaya melakukan mitigasi semampu mereka akan tetapi belum
menerapkan sistem Pengurangan resiko bencananya. Berikut merupakan Timeline

kejadian bencana tanah longsor yang terjadi di Desa Ngrencak:

Tabel 5.1
Timeline/Sejarah Kejadian Bencana Alam Desa Ngrencak
Tahun Kejadian
1968 Dusun Wonogondo RT 06 pernah mengalami tanah retak tapi

tidak sampai merusak rumah, akses jalan yang biasa dilewati
masyarakat atau bisa dikatakan jalur utama menuju rumah pak
RT yang sekarang retak sampai hampir membelah jadi 2

bagian.

1998 Keadaan Desa Ngrencak dalam kondisi stabil dan aman dari
ancaman bahaya tanah retak maupun tanah longsor
dikarenakan musim kemarau yang berimbang dengan musim

hujan.

2009 Musim kemarau berkepanjangan menyebabkan kekeringan

serta kekurangan air bersin melanda di Dusun Pucung

2017 Memasuki tahun ini musim kemarau yang dilalui berganti
menjadi musim hujan terhitung sejak bulan Oktober hingga
memasuki tahun 2018, pada tahun ini setiap kali hujan selalu
mengguyur Desa Ngrencak dengan intensitas yang sangat
tinggi dan jarang berhenti, sesekali berhenti hanya beberapa
jam saja, sampai pada suatu pagi tepatnya pada tanggal 16
Oktober terjadi longsor dibeberapa lokasi kawasan Ngrencak

yang menimpa 28 rumah penduduk mengalami kerusakan serta
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mengalami  kerugian yang sangat parah. Pada tahun ini
merupakan kejadian bencana tanah longsor terparah karena
mencapai kerugian terbesar dibandingkan kejadian bencana

sebelumnya.

2018 Memasuki tahun ini intensitas curah hujan masih tetap sama
tinggi dan senantiasa mengguyur kemudian pada suatu saat
Desa Ngrencak mengalami bencana lagi pada tahun ini
tepatnya di Dusun Wonogondo RT 06 pada akhir bulan Januari
tepatnya tanggal 27 ditemukan retakan tanah di 2 rumah warga
yakni dinding serta lantai rumah Bapak Mislan dan Bapak Nur
Kholik serta jalan depan rumah-rumah tersebut juga retak.
Kejadian ini tidak lain adalah disebabkan karena hujan yang
sangat deras berturut-turut mengguyur tiada henti akibatnya
tanah dengan kondisi gembur serta lokasi rumah dikelilingi
dengan lereng yang miring dan curam akhimya tidak kuat
untuk menopang bangunan. Kamar mandi milik Bapak Mislan

sampai hampir roboh.

Sumber : Diolah dari hasil wawancara dengan Babinsa, Ketua RT, penduduk Dusun
Wonogondo

Berdasarkan analisis sejarah (timeline) bencana diatas dapat dilihat bahwa
Menurut masyarakat, potensi bencana longsor meningkat mulai dari tahun
2017 dan merupakan kejadian bencana longsor yang paling parah.3! Keadaan ini
diperparah dengan adanya Kkerugian yang tinggi dan ketidak mampuan
masyarakat dalam melakukan swasembada kebencanaan. Selama ini masyarakat
hanya menunggu bantuan dari pemerintah dan BPBD. Sedangkan yang sering

kali terjadi adalah adanya ketidak seimbangan bantuan tersebut, misalnya di

31 Menurut ibu sanijem dalam forum FGD yasin dan tahlil RT 14
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Desa Ngrencak tidak ada korban dalam setiap kejadian longsor, akan tetapi

rumah penduduk banyak yang rusak hingga dindingnya jebol, hal inilah yang

menciptakan banyaknya kerugian

infrastruktur

yang dialami

masyarakat.

Bantuan pemerintah dan juga BPBD selama ini hanya sebatas bantuan sembako.

Tabel 5.2
Data Korban Bencana Longsor Desa Ngerencak Tahun 2017
No. Nama Alamat Jumlah Kerugian
KK
1. Miswadi 11/05 Dusun Krajan 5 Orang Rp.5.000.000,-
2. Kabul 11/05 Dusun Krajan 6 Orang Rp.7.000.000,-
3. Paimun 17/06 Dusun Kasihan 5 Orang Rp.7.000.000,-
4. Kadim 17/06 Dusun Kasihan 2 Orang Rp.5.200.000,-
5. Nurhadi 17/06 Dusun Kasihan 5 Orang Rp.5.000.000,-
6. Tolu 22/09 Dusun Kasihan 2 Orang Rp.5.000.000,-
7. Paimun 22/09 Dusun Kasihan 4 Orang Rp.6.000.000,-
8. Poniyem 22/09 Dusun Kasihan 3 Orang Rp.5.000.000,-
9. Sarengah 24/10 Dusun Kasihan 4 Orang Rp.10.000.000,-
10. Saijo 24/10 Dusun Kasihan 2 Orang Rp.4.500.00,-
11. Jaelani 24/10 Dusun Kasihan 6 Orang Rp.5.000.000,-
12. Marijo 24/10 Dusun Kasihan 2 Orang Rp.4.000.000,-
13. Maliki 24/10 Dusun Kasihan 6 Orang Rp.6.000.000,-
14, Jainah 24/10 Dusun Kasihan 2 Orang Rp.15.000.000,-
15. Tukiran 26/11 Dusun Kasihan 3 Orang Rp.6.000.00,-
16. Soidi 26/11 Dusun Kasihan 3 Orang Rp.10.000.000,-
17. Panut 26/11 Dusun Kasihan 4 Orang Rp.11.000.000,-
18. Jumi 26/11 Dusun Kasihan 4 Orang Rp.6.000.000,-
19. Bangi 26/11 Dusun Kasihan 3 Orang Rp.10.000.000,-
20. Soidi 26/11 Dusun Kasihan 2 Orang Rp.11.000.000,-
21. Jamal 26/11 Dusun Kasihan 4 Orang Rp.5.000.000,-
22. Juwari 20/08 Dusun Kasihan 3 Orang Rp.5.000.000,-
23. Misri 20/08 Dusun Kasihan 7 Orang Rp.5.000.000,-
24. Paimun 20/08 Dusun Kasihan 4 Orang Rp.5.000.000,-
25. Mali 20/08 Dusun Kasihan 4 Orang Rp.4.000.000,-
26. Kadimun 11/05 Dusun Krajan 2 Orang Rp.4.000.000,-
217. Tumiran 14/05 Dusun Krajan 4 Orang Rp.4.000.000,-
28. Hendro 14/05 Dusun Krajan 3 Orang Rp.3.000.000,-
Diandika

Sumber: Laporan Bencana Alam Desa Ngerencak Kec.Panggul hari selasa, 17 Oktober 2017
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Data tersebut menunjukan bahwasanya di Desa Ngrencak terjadi longsor di
tujun titik yakni Rt 11,14,17,20,22,24, dan 26. Tidak hanya merusak rumah
penduduk, longsor pada saat itu juga menutup akses jalan raya Panggul Trenggalek
tepatnya di Dusun Sampang, jalan ini raya tersebut merupakan akses utama menuju
2 Dusun yang ada di Desa Ngrencak yaitu Dusun Kasihan dan Dusun Pucung. Hal
ini menunjukkan bahwa usaha pencegahan atau mitigasi yang dilakukan oleh
masyarakat masih kurang optimal. Data tersebut juga menunjukkan kerugian yang
mencapai Rp.178.700.000,-. Kerugian ini biasanya ditanggung oleh masing-masing
keluarga korban. Pemerintah Ngrencak sendiri belum mampu memberikan bantuan
yang seimbang untuk menagani masalah tersebut.

Terjadinya bencana longsor yang menimpa 28 Kkeluarga tersebut juga
merupakan dampak dari adanya kelalaian masyarakat terhadap sampah. Masyarakat
seringkali membuang sampah di pekaranganya yang merupakan tebing dari lereng
pegunungan. Setiap terjadi hujan yang deras, sampah-sampah tersebut akan terbawa
oleh aliran air dari atas pegunugan. Fenomena yang sering terjadi adalah adanya
penyumbatan aliran air pada parit yang telah disediakan oleh masyarakat sebab
banyaknya sampah yang terbawa arus. Parit yang tersumbat tersebut akan
mengalirkan arus air ke berbagai arah hingga mendorong tanah dan menjadi

longsor.
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Gambar 5.3
Penumpukan Sampah disekitar Parit

umoer: Dokumentasi Feneilitl

Gambar diatas menunjukan bahwa penumpukan sampah masih terjadi di
lingkungan Desa Ngerencak. Permasalahan sampah ini disebabkan oleh adanya
kebiasaan membuang sampah sembarangan pada pekarangan rumah dan juga
lumbung3? sungai. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya tempat pembuangan
sampah yang tersistem, baik dalam sekala rumah tangga ataupun desa. Selain itu
pemerintah desa juga tidak memiliki perundang-undangan tentang kesehatan
lingkungan. Kedua faktor tersebut juga di dukung oleh luas pekarangan yang
dimiliki yakni sekitar 5-10 m? dengan topografi tanah yang memiliki kemiringan
antara 45-90 drajat.

Dengan adanya penumpukan sampah baik itu di lumbung sungai atau yang
berada didalam tanah, hal ini bisa menyumbat aliran air sungai sekaligus aliran air

hujan yang mengarah pada kemiringan lereng dari atas ke bawah. Akibatnya tanah

32 Sempadan sungai
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dengan berjenis gembur tidak kuat menampung derasnya aliran air sekaligus
dengan adanya sampah yang menyumbat, begitulah siklus bencana tanah longsor

terjadi di Desa Ngrencak.

Gambar 5.4
Longsor di RT 14 Dusun Krajan pada tahun 2017

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Gambar diatas merupakan kejadian longsor yang menimpa 2 rumah
penduduk di Dusun Krajan RT 14 sekaligus menyebabkan tertutupnya sedikit arus

jalan di RT 12. Longsor tersebut tidak lain terjadi disebabkan karena tersumbatnya
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aliran air oleh sampah serta tidak kuatnya tanah menopang derasnya aliran air dan
penumpukan sampah.

Minimnya  kemandirian  masyarakat  serta  pengetahuan  mengenai
penanganan bencana juga membuat masyarakat semakin pasrah dan hanya
mengharapkan bantuan serta uluran tangan dari pemerintah setempat, padahal
Pemerintah belum tentu seketika itu langsung bisa menangani kerugian yang
dialami masyarakat. Padahal didalam salah satu surat di Al-Qur’an Allah telah
menerangkan bahwa Allah sendiri tidak akan mengubah keadaan suatu kaum
tertentu sebelum mereka berupaya mengubah keadaan diri mereka sendiri dan
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum(manusia) dalam suatu
Desa tersebut, maka tidak ada yang dapat menolaknya dan pelindungnya adalah diri

mereka sendiri. Hal ini dijelaskan Allah Swt dalam Surat Ar-Ra’d ayat 11:

Ui A2 2R & &) el el aishass aill fay a0 o 03 Eubaa

A Geaizdia el Ly Al e Sials S o5 AT KPP "’Lﬁ sl A ok

“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran,
dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat

menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain dia”.(Qs.Ar-Ra’d:11)

Ayat ini mengandung makna/arti yakni siapapun, baik yang bersembunyi

dimalam hari atau berjalan terang-terangan disiang hari, masing-masing ada
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baginya pengikut-pengikut yakni malaikat-malaikat atau makhluk yang selalu
mengikutinya secara bergiliran dihadapannya dan juga dibelakangnya, mereka
(yakni para malaikat itu) menjaganya atar perintah Allah. Sesungguhnya Allah
tidak mengubah keadaan suatu kaum dari positif ke negatif atau sebaliknya dari
negatif ke positif sehingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka ykni
sikap mental dan pikiran mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap suatu kaum, maka ketika itu berlakulah ketentuannya. Bila itu
terjadi, maka tidak ada yang dapat menolaknyadan pastilah sunnatullah
menimpanya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka yang jatuh atas

ketentuan tersebut selain diri mereka sendiri.33

Berdasarkan penjelasan dari ayat Al-Qur’an diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa setiap jejak langkah manusia maupun suatu kaum pastilah ada malaikat yang
senantiasa mengikuti kemanapun mereka melangkah, akan tetapi menurut Allah
malaikat tersebut tidak diutus untuk mengubah keadaan ataupun cobaan yang
menimpa manusia tersebut, kecuali diri mereka sendiri yang harus mengubahnya
sendiri. Seperti hal-nya penduduk Desa Ngrencak, malaikat disini dilbaratkan
Pemerintah Kota atau BPBD setempat, tugas mereka bukanlah untuk mengubah
kondisi/lkeadaan tempat mereka tinggal yang termasuk daerah rawan bencana
longsor, tugas mereka hanya membantu meringankan beban yang diderita

penduduk saja.

33 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,(Jakarta:Penerbit Lentera Hati, 2002), 553
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Menurut penuturan Bapak darmuji selaku Kepala Desa Ngrencak, ketika
terjadi bencana longsor proses penanganan serta penanggulannya cukup lama yaitu
pihak Desa terlebih dahulu melapor ke pihak Kecamatan kemudian pihak
Kecamatan melapor ke Bupati (Kota) baru kemudian melapor ke BPBD untuk
segera ditangani. Dalam hal ini peneliti menemukan adanya kelambatan kebijakan
Pemerintah dalam penanganan bencana, disamping itu hal tersebut bisa juga
disebabkan karena ketergantungan masyarakat serta minimnya pemahaman

masyarakat dalam hal penanganan pasca terjadi bencana.

Tidak hanya rawan longsor, di Desa Ngrencak kawasan tertentu terdapat
daerah yang rawan retakan tanah dan juga banjir (dikawasan dataran rendah),
daerah rawan longsor dan rawan retakan tanah terdapat di RT 06, 26, 24, 25, 11 dan
RT 14, sedangkan kawasan rawan banjir terdapat di RT 01, 02, 03, 04, 05 tepatnya
di Dusun Wonogondo kawasan dataran rendah, tanah gerak atau retakan tanah yang
dapat memicu terjadinya longsor juga terdapat di Dusun Wonogondo akan tetapi
berbeda lokasi atau kondisi daerahnya yakni tepatnya di RT 06, lokasi kejadian
tanah gerak yang mengakibatkan retaknya dinding dan lantai 2 rumah penduduk ini
kondisi tanahnya miring membentuk lereng pegunungan (hampir sama dengan
kondisi tanah diwilayah rawan longsor yaitu di Dusun Krajan dan Dusun Kasihan).

Kronologi asal mula terjadinya tanah gerak terjadi pada hari Sabtu, tanggal
27 Januari 2018 pukul 18:00 dirumah Bapak Nur Kholik dan rumah Bapak Mislan
dindingnya mengalami keretakan kemudian disusul besoknya pada tanggal 28
Januari 2018 pukul 04:30 kedua rumah tersebut mengalami retak dilantai dan

didinding rumah. Akibat dari kejadian tersebut rumah bapak Nur Kholik yang
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dihuni oleh 4 jumlah anggota keluarga yakni seorang istri beserta kedua anaknya
mengalami retak dengan kedalaman antara 20-100 cm, bagian pondasi belakang
sebelah kanan rumah mengalami amblas sekitar 10 cm kemudian lantai  retak
selebar 3 cm. Sedangkan rumah Bapak Mislan yang dihuni 6 anggota keluarga
mengalami retak dinding depan Kiri sekitar 10 c¢m, dinding kamar retak selebar 1
cm dan dinding dapur retak sekitar 5 cm, serta lantai rumah retak selebar 2 cm.
Akan tetapi kedua keluarga yang rumahnya telah retak tetap menempati
rumah mereka seperti sediakala, padahal rumah mereka sudah termasuk dalam
kategori bahaya dan tidak aman. Menurut Bapak Nur Kholik kala itu: “Ya mau
bagaimana lagi mbak disinilah rumah dan tempat tinggal kami”, jika dilihat dari
kondisi lokasi ada tempat atau lokasi yang lebih aman dan tidak terlalu beresiko

dari rumah-rumah mereka, yaitu tepatnya didekat rumah Bapak Ketua RT.

Gambar 5.5
Rumah Penduduk yang terdampak tanah retak
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Sumber: Dokumentasi Peneliti

Upaya yang sudah dilakukan Pemerintah Desa yaitu setelah menerima
laporan dari warga/korban kemudian Babinsa, Kasun dan Satpol PP mendatangi
TKP lalu melaksanakan pendataan tidak lupa menghimbau kepada keluarga Bapak
Nur Kholik dan Bapak Mislan agat berhati-hati dan waspada terutama pada saat
hujan turun dan malam hari kemudian selanjutnya melapor ke komando atas yakni
Pihak Kecamatan lalu kemudian baru dilaporkan ke BPBD Kota.

Pada proses ini pihak BPBD tidak langsung memperoleh/menerima laporan
dari Babinsa karena meskipun Babinsa merupakan salah satu dari anggota Koramil
(Komando Rayon Militer) tugas Babinsa tercakup pada Desa saja, Babinsa terlebin
dahulu melaporkan ke pihak Kecamatan yang dalam hal ini diserahkan kepada
Koramil (Komando Rayon Militer) tingkat Kecamatan Panggul, karena Koramil
merupakan pihak yang tanggap darurat serta kesiapsiagaannya sangat diperlukan
ketika terjadi bencana, akan tetapi Koramil hanya diberi wewenang serta ditugaskan
oleh pihak BPBD Kota untuk menyurvei ke lokasi secara langsung kemudian baru

melaporkan ke BPBD, setelah menerima laporan pihak BPBD kemudian
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mengkoordinasi Koramil agar bekerjasama dengan Bassarnas dan Tagana. Bahkan
dalam hal penyaluran bantuan yang menurut masyarakat masih kurang sesuali
dengan kerugian yang menimpa mereka, pihak Koramil, Babinsa, Bassarnas,
Tagana tidak berwewenang apa-apa, mereka hanya menerima data dari pihak
BPBD kemudian menyalurkannya ke penduduk yang namanya sesuai dengan data

dari sananya.

Gambar 5.6
Longsor yang hampir menutup aes jalan RT 12

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Gambar diatas merupakan salah satu contoh longsor yang mengakibatkan
terganggunya pengguna jalan, karena jalan tersebut merupakan satu-satunya
jalur/akses jalan yang menghubungkan antara Kecamatan Dongko menuju ke
Kecamatan Panggul dan juga merupakan jalur yang menghubungkan antar Dusun
di Desa Ngrencak karena gang memasuki Dusun Kasihan dan Dusun Pucung
terdapat disepanjang jalan tersebut. Apabila longsor yang kerap sekali terjadi

tersebut sampai menutup arus jalan raya tersebut, maka tertutuplah akses jalur
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utama yang menjadi jalur utama tersebut. Akan tetapi, untungnya jika terjadi
longsor dikawasan lalu lintas ini Pemereintah Desa, pihak Kecamatan, Koramil
Kecamatan, TAGANA, Babinsa dan juga BPBD setempat langung menangani
dengan cara membersinkan longsoran tanah menuju ke tepi agar bisa dilewati
kembali tanpa halangan, tetapi itu saja masih belum cukup karena bisa
memungkinkan  terjadinya longsor  susulan jika  tidak dilakukan
mitigasi/pencegahan berupa tembok beton untuk menahan serta menopang tanah
karena memang posisi tanah dikawasan ini sangatlah miring tegak menjulang
tinggi.

B. Upaya Perlindungan

Penaganan bencana alam berupa longsor masih dilakukan dengan cara yang
amat sederhana. Kondisi sosial masyarakat yang sangat guyup satu sama lain turut
membantu penanganan bencana dengan cara yang mereka mampu, Yyakni
membersinkan hasil longsoran dan memberikan tempat tinggal untuk korban yang
tertimpa bencana. Kegiatan ini biasanya di pelopori oleh keua RT di wilayah
masing-masing. Setelah dilakukan pembersinan tanah longsor, masyarakat yang
memiliki tabungan biasanya langsung membuat plengsengan dengan meminta
bantuan kepada penggarap. Biaya dan tenaga yang di keluarkan bergantung pada
kemampuan korban bencana dalam upaya penaganan tersebut.

Bantuan dan penaganan longsor dari pemerintah biasanya tidak langsung
datang dan tidak seimbang dengan adanya kerugian. Sebab bantuan yang datang
hanya berupa sembako. Pihak Desa ataupun masyarakat juga tidak memiliki
swasembada yang dapat digunakan untuk mengganti kerugian yang ada. Kondisi

ekonomi masyarakat juga tidak ada yang sama. Sedangkan kerugian fisik yang
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diderita oleh masyarakat tidak dapat di ganti hanya dengan beberapa ratus ribu
rupiah saja.

Pihak pemeritah Desa juga masih bergantung terhadap pemerintah pusat
Khususnya pemeritah kabupaten dan juga BPBD Kabupaten. Pihak Koramil
Kecamatan Panggul dan Bintara Pembina Desa (BABINSA) setempat hanya
berwewenang untuk menghimbau masyarakat untuk berhati-berhati serta mawas
diri beserta keluarga masing-masing jika diketahui ditempat tersebut sudah pernah
terjadi longsor, Pemerintah Desa juga hanya bisa melaporkan ke pihak Kecamatan
begitu pula sama halnya dengan pihak BABINSA dan Koramil yang bertugas
hanya menginfokan, menghimbawmemantau masyarakat yang berada dizona
rawan/bahaya kemudian mengajukan bantuan ke BPBD atau Pemerintah Kota
melalui pihak Kecamatan Panggul.

Guna memudahkan masyarakat melihat sekaligus menganalisa sumber utama
yang menyebabkan maslaha bencana tanah retak dan tanah longsor secara lebih
detailnya peneliti  melakukan fasilitasi berupa mengajak masyarakat untuk
menggunakan teknik analisis berupa mapping(pemetaan), trensect (penelusuran
wilayah), analisa menggunakan diagram Venn dan Kalender musim yakni sebagai
berikut :

1. Pemetaan(Mapping) kawasan rawan longsor di Desa Ngrencak
Tahap awal yang harus dilakukan peneliti dilokasi sebelum menelusuri
secara keseluruhan adalah pemetaan (mapping), Yyaitu berdasarkan focus

penelitian memetakan dimana wilayah bahaya, aman, rumah yang berada di

wilayah bahaya atau rawan, sumber penghidupan (air dan makanan), kondisi
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jalan, dimana lokasi pelayanan kesehatan, babinsa, dan lain sebagainya. Tujuan
pemetaan (mapping) yaitu untuk mengetahui risiko besar kecilnya terjadinya
bencana.
Kemudian peneliti menemui Bapak Sumaji dirumah beliau selaku
Ketua RT 06 sekaligus mengajak beliau bersama masyarakat setempat
untuk menunjukkan dimana lokasi yang menjadi titik rawan tanah retak,
dimana posisi rumah penduduk yang terdampak retakan tanah, pak RT juga
menunjukkan bahwa kawasan atau lokasi yang lebih aman untuk menjadi
titik kumpul yaitu dirumahnya karena memang kawasan rumah pak RT
tersebut jauh dan terhindar dari kerawanan , resiko, dan bahaya. Memang
kondisi jalan di RT 06 secara keselurunan berbelok-belok dan menanjak,
akan tetapi tidak semua wilayah RT 06 dalam kategori rawan/bahaya, posisi
rumah penduduk yang terdampak atau yang mengalami retakan dibagian
dinding dan lantai terletak pada kemiringan lereng, yang menjadikan warga
setempat heran adalah posisi lereng tersebut tidak tegak menjulang seperti
diwilayah Dusun Krajan ataupun Dusun Kasihan, setelah diselidiki memang
yang menyebabkan retaknya tanah yaitu tingginya curah hujan pada saat
sebelum kejadian dengan kondisi tanah yang gembur dan mudah runtuh.
Sumber penghidupan seperti air dan makanan diperoleh korban dari
masyarakat setempat, karena memang kondisi air di RT 06 ini masih lancar
dan warga yang rumahnya terdampak retakan tanah juga masih bisa makan
dirumah saudara, sanak family mereka ataupun dirumah tetangga sekitar,

karena memang rasa saling tolong menolong penduduk sangat tinggi. Tidak
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ada korban jiwa yang disebabkan oleh retakan tanah tersebut, setelah
kejadian penduduk juga tidak ada yang terdampak atau terkena penyakit-

penyakit pada umumnya.

Gambar 5.7
h RT 06 DusunWongondo
s P vt;' A

Sumber: diolah peneliti, Ketua RT dan warga

Gambar diatas merupakan hasil dari pemetaan wilayah RT 06 secara
keseluruhan hanya terdapat 20 rumah penduduk dan terdapat 3 titik rawan
retakan tanah yang dapat memicu terjadinya longsor sewaktu-waktu jika
curah hujan terus-menerus tinggi dan tanpa reda. Berdasarkan gambar diatas

terlihat jelas bahwa dari ketiga titik longsor terdapat 2 titik yang paling parah
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dan yang sangat harus diwaspadai oleh masyarakat setempat, kedua titik
tersebut adalah titik kedua rumah warga yang menjadi korban sekaligus yeng
mengalami  kerugian material akibat retakan tanah yang menimpa kedua
keluarga tersebut.

2. Transek (Penelusuran wilayah)

Metode/cara kedua yang harus dilakukan untuk mencari sumber sekaligus
menganalisis masalah utama yakni Transect atau Penelusuran Wilayah, hal ini
dilakukan pada penelitian PAR dengan tujuan agar dapat mengetahui masalah
melalui penelusuran kondisi wilayah yang diteliti baik itu dari segi kondisi/jenis
tanah, jenis pohon, kondisi sungai, lingkungan sekitar, serta potensi dan masalah
yang ada. Melalui hasil Transect/ Penelusuran Wilayah ini, dapat terdeteksi serta

dapat dianalisa masalah sekaligus potensi wilayah bagi kehidupan penduduk dalam

kesehariannya.
Tabel 5.3
Hasil Penelusuran Wilayah (Transect) Desa Ngrencak
Aspek | Pemukiman Lereng | Sawah Kondisi Hutan
gunung sungai
Jenis Berwarna Gembur, Halus, subur, | Halus, bagus | Berwarn
tanah coklat berwarna berwarna untuk irigasi | a

matang, coklat coklat, Bagus | pertanian Cokilat,
berbentuk kemerah- untuk bentuk
padat merahan, bercocok padat

mudah tanam dan

lapuk dan | berkebun

runtuh jika

terkena air

hujan

Jenis Pepaya, Kelapa, Padi, Jagung, | - Pohon
pohon | Kelapa, Cengkeh Kacang, Jati,

Kedondong, Singkong, Cengke
Alpukat, Cengkeh h,
Kakau(Cokl sengon
at), Pisang, laut,
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Jambu, pohon
manga. bambu.

Aktivit | Mengelola Mencari Melakukan Mencari Mencari

as serta rumput kegiatan dengan cara | rumput

warga | menjemur untuk bertani memasang untuk
hasil makan seperti perangkap makan
kerajinan kambing menanam, atau kambin
gerabah, memberi memancing g
memotong pupuk/pestisi | guna Meneba
kayu da, menjaga mendapatkan | ng
sebagai dari burung ikan pohon
usaha dengan kemudia
pengrajin memasang n
matrial, weden34sawa kayunya
mengolah h dijual.
kelapa bagi
pengusaha
kelapa.

Potensi | Tempat bagi | Banyak Sebagai Sebagai Tempat
masyarakat | rumput tempat, lahan | Irigasi buat
berwirausah | untuk sekaligus pertanian warga
a sebagal makanan wadah bagi atau yang mencari
penghasilan | kambing masyarakat mengairi rumput
tambahan warga untuk sawah setiap | buat

mengembang | Saat. makan
kan kambin
perekonomia g

n melalui

pertanian.

Masala | Berserakann | Posisi Kerap sekali | Sampah Lahan

h ya tanah yang | kebanjiran berserakan dimiliki
Sampah/lim | miring Jika curah disekitar oleh
bah rumah menyebab | hujan tinggi sungai, air perhuta
tannga yang | kanrawan | kemudian air | menjadi ni,
belum sekali sungai keruh dan warga
dibakar dan | terjadi meluap. kotor. hanya
masih ada longsor merawat
abu sisa (jika hujan dan
pembakaran | deras). menjaga
sampah. , tidak

berani
menana
m tanpa
izin.

34 patung berbentuk orangguna menakut-nakuti burung
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Pohon
ditebang
I secara
liar.
Upaya | Membakar Membuat | Membuat Beberapa Belum
yang sampah/lim | parit untuk | parit sebagai | masyarakat ada
pernah | bah aliran air tempat aliran | berupaya tindakan
dilakuk | dibelakang hujan dari | air sungai membersihka | karena
an rumah lereng atas | yang sangat n dengan memang
masing- menuju deras ketika dikesamping | peratura
masing kebawah. | curah hujan kan. n
tinggi. tertulis.

Sumber : Diolah Peneliti bersama Masyarakat

3. Diagram Venn
Penanganan bencana longsor sebenarnya sudah sesuai dengan aturan

yang berlaku di pemerintahan. Adanya sistem laporan dari lembaga yang
paling dekat dengan masyarakat kemudian berarah menuju lembaga yang

lebih besar.

Diagram Venn 5.1
Kelembagaan Bencana

Jamaah
—— T asinta T e \“
/
Rl
{ syarak : \( >
BPED 3"13.5}.8.18 cal Desa \ Yy,
Negrancak /)-—\/
A | N
\ Kepala Desa )
N — /
HKecam
( atan \\'\.\_ . __/'/

Sumber : Diolah Peneliti bersama Masyarakat

Adanya pengaruh, manfaat serta pentingnya kelembagaan di Desa Ngrencak
dapat dilihat berdasarkan analisi Diagram Venn diatas, Lembaga atau Elemen

yang paling penting dan berpengaruh bagi masyarakat yaitu Kepala Desa yaitu
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Bapak Darmujiadi, meskipun beliau ditugaskan menjabat sebagai Kades
sementara sikap ramah tamah dan rasa sosialnya terhadap masyarakat sangat
tinggl. Setelah itu kemudian disusul dengan kelompok jama’ah masyarakat
yasin dan tahlil baru kemudian Ketua RT, dalam hal ini Ketua RT terlihat
kurang berperan aktif dengan masyarakat(khususnya dalam menanggulangi
serta mengatasi bahaya longsor). Pihak Pemerintah BPBD (Badan
Penanggulangan Bencana Daerah) memang cenderung Lembaga/Elemen yang
kurang begitu berperan dalam masyarakat secara langsung, karena memang
dari dulu hingga saat ini mereka hanya menerima laporan, survey, kemudian
memberikan bantuan ala kadarnya saja.

Kalender Musim

Timeline kejadian bencana beserta musimnya pada saat kejadian, bisa dianalisa
menggunaka Tabel Kalender musim, agar lebih memudahkan pembaca
sekaligus sebagai bahan informasi bagi warga setempat. Selama peneliti
melakukan penelitian di Dusun Wonogondo, memang sejak bulan Oktober
hingga pergantian tahun dibulan Januari sampai April diguyur hujan yang
kerap sekali bahkan kalaupun hujan berhenti dalam waktu yang singkat saja,
karena memang iklim atau kondisi cuaca didaerah Pegunungan berbeda dengan
kondisi pada umumnya. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan data timeline

Kalender Musim bencana sebagai berikut :
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Tabel 5.4
Kalender Musim Bencana Alam Dusun Wonogondo

Jan | Feb | Mar | Apr | Mei |Jun |Jul | Agu | Sept | Okt | Nov | Des
L o Jeensheted L 4 g
Jenis Tana | Tana | Tana | Tana | Kek | Kek | Ke | Kek | Kek | Tan | Banji | Banj
bencana | h h h h erin | erin | ker|erin | erin |ah r ir

retak | Lon |[Lon |Lon [gan |gan |ing | gan | gan | Lon

Igera | gsor | gsor | gsor an gsor

k
Rentan Gata | Gata | Gata | Gata | Flu | Mat | Ba | Mat | Flu | Gata | Gatal | Gata
Penyakit | | | I | a tuk | a I I

Sumber : Hasil Wawancara dengan Bapak Candra (Kasun Wonogondo)

Memang urutan cuaca diatas sesuai dengan urutan cuaca pada umumnya,

akan tetapi setiap kali musim hujan tiba pasti menyebabkan bencana baik itu Banjir,

tanah longsor maupun tanah retak. Karena memang kondisi wilayahnya berada

dikelilingi oleh pegunungan dan rata-rata datarannya berbentuk kemiringan lereng,

maka tidak heran jika dilokasi Ngrencak menjadi market atau pusatnya bencana.




BAB VI
PROSES PENGORGANISIRAN DALAM MEMBANGUN
KESIAPSIAGAAN BENCANA
A. Inkulturasi Sebagai Upaya Membangun Persamaan Persepsi
1. Pendekatan dengan tokoh lokal

Pada tanggal 12 Oktoer 2017 peneliti memulai langkah awal
kegiatan dengan silaturrahmi ke kantor balaidesa Ngrencak untuk
bekunjung sekaligus menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan peneliti ke
Desa Ngrencak bahwa untuk mengadakan penelitian sekaligus menemui
Kepela Desa PJ Ngrencak yaitu Bapak Darmujiadi, pada silaturrahmi kali
ini peneliti disambut dengan tangan terbuka oleh Bapak Darmujiadi beserta
bapak-bapak serta ibu-ibu perangkat Desa lainnya. Mayoritas perangkat-
perangkat Desa Ngrencak memang masih dalam kategori pemuda-pemudi
karena dulu sebelum ada kaderisasi-kaderisasi Desa, perangkat Desanya
hanya 5 orang yaitu Bapak Darmujiadi (PJ), Bapak Dukut, Bapak Warjito,
Bapak Suradi, dan Bapak Parman. Setelah diadakannya pemilihan dengan
cara tes tulis dan lisan dan melalui tahap-tahap yang telah disepakati
akhirnya perangkat Desanya bertambah 5 anggota lagi diantaranya yakni

Mas Candra, mas Puguh, mas Sukarni, mbak Ninik dan mbak Lastri.
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Pada kesempatan bertanya, peneliti menjelaskan maksud dan tujuan
kedatangan ke Desa Ngrencak tidak lain adalah untuk melakukan penelitian
terhadap bencana alam serta masalah-masalah sosial yang terjadi terkait
dalam lingkup kebencanaan. Dalam proses diskusi tersebut mas Candra
selaku Kasun Wonogondo menceritakan bahwa terdapat salah satu RT
didusun wilayahnya yang baru saja terkena bencana tanah retak dan sangat
berpotensi longsor jika intensitas hujan tinggi dan tiada henti, berdasarkan
penjabaran dari mas Candra inilah kemudian peneliti memulai penggalian

data melalui wawancara secara terstruktur.

Gambar 6.1
Proses inkulturasi dan pencarian data kawasan rawan bencana longsor

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Gambar diatas merupakan proses inkulturasi dengan salah satu
perangkat Desa yang bernama Bapak Sumidi selaku Wakil Kepala Dusun
Kasihan sekaligus penggalian data daerah rawan longsor melalui teknik
mapping (pemetaan) khususnya diwilayah Dusun Kasihan, karena memang

yang dihafal Bapak Sumidi mengenai titik-titik kerawanan longsor hanya
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dikawasan Dusun Kasihan. Memang tidak seluruhnya perangkat Desa hafal
betul titik-titik kerawanan bencana longsor maupun tanah retak pada
kawasan/daerah tertentu, akan tetapi hampir dalam setiap harinya peneliti
senantiasa  melakukan  sowan-sowan3®  (berkunjung)  kerumah-rumah
sekaligus pencarian data melalui penduduk setempat maupun Pemerintah
Desa sekaligus Stakeholder terkait yang dalam setiap harinya tidak
ditugaskan diKantor Balaidesa seperi Bapak/Ilbu Ketua RT dan RW yang
berada di Desa Ngrencak.

Selain itu peneliti juga melakukan pendekatan/inkulturasi dengan
mengikuti kegiatan-kegiatan rutinan warga seperti yasin dan tahlil yang
sejak dulu rutin dilakukan warga setiap 1 minggu 2 kali karena memang
kegiatan yasin dan tahlil bapak-bapak serta ibu-ibu tidak dijadikan dalam 1
kali kegiatan saja, selain kegiatan rutinan yasin dan tahlil peneliti juga
mengikuti acara seaman yakni kegiatan yang dilakukan ibu-ibu penduduk
Desa Ngrencak secara rutin setiap hari minggu pagi dengan dihadiri oleh
Bapak Kepala Desa PJ dengan tuyjuan untuk membacakan do’a sekaligus
ysin dan tahlil agar Desa Ngrencak beserta isinya senantiasa diberkahi
rahmat oleh Allah Swt serta dijaunkan dari bencana alam, sosial serta mara-

bahaya.

35 Berkunjung kerumah seseorang dengan maksud dan tujuan silaturrahmi
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Gambar 6.2
Inkulturasi dengan kelompok bapak-bapak yasinta

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Gambar diatas merupakan saat dimana peneliti melakukan inkulturasi
bersama bapak-bapak melalui kegiatan yasin dan tahlil di Musholla milik
keluarga Bapak Dukut Dusun Krajan RT 14, kegiatan ini dilakukan setiap
malam jum’at seusai melaksanakan sholat maghrib, tempatnya pun
berpindah-pindah setiap minggunya bergilir dari rumah kerumah. Pada
pertemuan yang ada digambar, peneliti diberikan kesempatan untuk
memperkenalkan diri sekaligus mengutarakan maksud dan tujuan datang ke
Desa Ngrencak yang tidak lain adalah untuk penelitian, syukurlah kedatangan
peneliti di Desa Ngrencak dari awal sebelum perkenalan sudah disambut
dengan tangan terbuka oleh Bapak Kasun Krajan beserta keluarga serta
berkenan memberikan fasilitas tempat menetap untuk peneliti selama

berbulan-bulan melaksanakan proses penelitian
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Gambar 6.3
Inkulturasi dengan kelompok yasinta ibu-ibu

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Gambar diatas juga sama-sama merupakan proses inkulturasi atau
pendekatan dengan mengikuti kegiatan rutinan yasin dan tahlil, bedanya
yaitu dikelompok jama’ah ibu-ibu ini dilakukan setiap minggu malam
setelah maghrib. Pada kesempatan kali ini peneliti juga diperkenankan
untuk memperkenalkan diri sekaligus maksud dan tujuan datang ke Desa
Ngrencak, dari awal peneliti datang ke Desa Ngrencak, peneliti sudah
disambut dengan senyum lebar oleh ibu-ibu setempat. Maka tidak heran jika
peneliti diajak ibu-ibu mengikuti kegiatan yasin dan tahlil secara rutin setiap
seminggu sekali
2. Membangun Jaringan dengan Stakeholder Eksternal

Tidak hanya membangun interaksi dengan penduduk serta perangkat
desa Ngrencak, peneliti juga mendatangi kantor Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) pusat Kota Trenggalek guna membentuk

interaksi, mengadvokasikan Kebijakan yang belum pernah dilakukan oleh
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Pemerintah Desa Ngrencak beserta penduduknya sekaligus berguru
menimba ilmu pengetahuan dan pengalaman dari bapak-bapak BPBD
Trenggalek. Akhirnya pada hari Senin tanggal 15 Januari 2018 peneliti
berangkat menuju kantor BPBD guna belajar mengenai teknik-teknik
Pengurangan Resiko bencana berdasarkan pengalaman-pengalaman yang
telah pihak BPBD lakukan selama ini dalam mengatasi sekaligus
menangggulangi setiap peristiwva bencana yang menimpa penduduk Kota
Trenggalek Khususnya dikawasan Desa Ngrencak Kecamatan Panggul.
Selain itu, peneliti juga melakukan inkulturasi/pendekatan dengan
pinak Komando Rayon Militer (Koramil) Kecamatan Panggul karena
memang team/pihak yang selalu siap siaga dan tanggap ketika ada laporan
terjadi bencana dilokasi tertentu (khususnya di Kecamatan Panggul) dari
pihak Desa atau lebih tepatnya laporan dari Kasun, selain itu Koramil juga
merupakan bagian dari anggota atau perwakilan dari pihak BPBD yang
disebarluaskan utnuk bertugas diselurun Kecamatan yang terdapat di Kota
Trenggalek. Dari anggota Koramil tersebut kemudian disebarluaskan
untuk diutus menjadi Bintara Pembina Desa (Babinsa), kemudian peneliti
berusaha menemui Babinsa Desa Ngrencak yaitu Bapak Sapto Sugiarto
melalui perantara Bapak Puryanto selaku Ketua Koramil Kecamatan
Panggul yang terkadang bertugas di Kantor Koramil Panggul, Bapak
Puryanto juga merupakan anggota Koramil yang selalu siap siaga dan
langsung menuju lokasi ketika terjadi bencana longsor disetiap Desa di

Kecamatan Panggul sekaligus orang yang pertama kali melaporkan ke
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pihak BPBD, hampir bisa dikatakan bahwa Bapak Puryanto ini merupakan
tangan kanannya pihak BPBD Kota Trenggalek dalam hal kesiapsiagaan

pelaporan kejadian bencana (khususnya di Kecamatan Panggul).

Gambar 6.4
Pendekatan dengan Ketua Koramil Kecamatan Panggul

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Gambar diatas merupakan proses inkulturasi sekalikus penggalian
data dengan Bapak Puryanto selaku Ketua Koramil Kecamatan Panggul,
pada kesempatan ini peneiliti bermaskud membentuk interaksi sekaligus
mencari informasi terkait tentang kejadian-kejadian bencana longsor yang
kerapkali terjadi di Kecamatan Panggul khususnya dikawasan Desa
Ngrencak, berdasarkan penuturan sekaligus penjabaran cerita dari Bapak
Puryanto wilayah Panggul memang sudah menjadi pusatnya bencana
longsor dan banjir, hal ini disebabkan karena memang lokasi wilayahnya
dikelilingi dengan kemiringan lereng. Memang sering terjadi peristiwa atau
kejadian bencana alam tanah longsor, tanah gerak/retak di Desa Terbis, serta
banjir di wilayah Wonogondo Desa Ngrencak. Menurut penjabaran Bapak

Puryanto kejadian bencana terparah yang hampir setiap tahun atau setiap
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memasuki musim hujan, yakni kejadian bencana tanah gerak di Desa Terbis
karena kondisi tanah sampai terbelah menjadi 2, bahkan pernah terjadi pada
saat ada penduduk pendatang yang awalnya hanya berniat melihat lokasi
saja sampai kepleset kemudian jatuh diantara tanah yang retak tersebut.

Bapak Puryanto juga berujar bahwa Koramil bisa dikatakan sebagai
kaki tangannya BPBD karena ditugaskan mulai dari evakuasi langsung baik
meliputi kerugian secara materi hingga pendataan secara keseluruhan baik
itu kerugian secara materi maupun adanya korban jiwa. menurut penuturan
Bapak Puryanto dalam lingkup Kecamatan Panggul secara keseluruhan
Desa belum membuat atau memiliki alat khusus yang dipergunakan untuk
peringatan dini, dalam hal ini peneliti beranggapan bahwa dari pihak
Pemerintah maupun masyarakatnya masih kurang siap siaga karena
menurut Pak Puryanto setelah terjadi bencana warga baru panik kemudian
teriak berupaya meminta tolong tetangga sekitar, dan memang di
Kecamatan Panggul sendiri belum pernah dilakukan upaya Pengurangan
Resiko Bencana, yang dilakukan pihak Koramil, Babinsa baru penanganan
pasca/setelah terjadi bencananya saja.

Ketika peneliti bertanya mengenai bantuan bencana dari Pemerintah
yang selama ini dirasakan masyarakat kurang sesuai atau tidak sepadan
dengan kerusakan rumah mereka, Bapak Puryanto mengungkapkan bahwa
dari pihak koramil sendiri hanya berwewenang menyalurkan bantuan dari
Pemerintah tanpa mengurangi sedikitpun dan juga melaporkan secara

langsung kepada pihak BPBD Kabupaten apabila terjadi bencana. Jadi
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dalam hal pemenuhan hak rakyat, bantuan berupa apapun pihak Koramil
hanya menerima kemudian menyalurkannya secara langsung ke Desa-desa
yang dituju, memang benar diposko Koramil terdapat tempat tersendiri
khusus bantuan berupa sembako saja, tidak ada yang lain.

Setelah melakukan tanya jawab (diskusi) yang cukup panjang
dengan Ketua Koramil Panggul yaitu Bapak Puryanto, langkah atau target
inkulturasi  sekaligus pencarian data selanjutnya yakni menemui pihak
Bintara Pembina Desa (Babinsa) Ngrencak, berdasarkan petunjuk dan
arahan dari Bapak Puryanto bahwa Babinsa Ngrencak dipegang atau
diamanahkan kepada Bapak Sapto Sugiarto yang kebetulan pada esok
harinya dijadwalkan bertugas di Kantor Koramil Panggul, karena memang
tempat tinggal Bapak Sapto berada dilokasi perkotaan jadi cukup jauh dari
Kecamatan Panggul jaraknya bisa memakan waktu hampir 1 jam. Setelah
keesokan harinya ternyata Bapak Sapto belum bisa berangkat ke Panggul
dikarenakan anak beliau sakit, akhirnya peneliti meminta nomer telepon
Bapak Sapto kepada Bapak Puryanto agar lebih mudah melloby atau
membuat janji guna melakukan interaksi sekaligus melakukan wawancara

secara terstruktur.
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Gambar 6.5
Pendekatan dengan Babinsa Desa Ngrencak

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Setelah melloby dan membuat janji dengan Babinsa Ngrencak,
akhirnya disepakati bahwa lusa setelah bertemu dengan Bapak Puryanto
peneliti menemui Babinsa Ngrencak tepat didepan posko Koramil Panggul
sembari memperkenalkan diri, asal serta maksud dan tujuan peneliti datang
ke Desa Ngrencak Kecamatan Panggul, pendapat Bapak Sapto sedikit
banyaknya tidak jauh berbeda dengan Bapak Puryanto, dalam aspek
kebencanaan yang selama ini beliau tangani bersama team Koramil lainnya
memang kawasan Panggul sangat rawan dengan bencana alam tanah longsor
dan tanah gerak/retak, kalau masalah bantuan yang dirasakan masyrakat
setempat kurang sepadan dan tidak sesuai dengan kerugian yang dialami
pihak Babinsa maupun Koramil tidak mengetahui apa-apa, karena mereka
hanya menyalurkan bantuan dari Pemerintah Kabupaten/Kota Trenggalek

yang mereka terima dari pihak BPBD.
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B. Merangkul Masyarakat Terdampak Bencana Longsor

Karakteristik masyarakat Desa Ngrencak, khususnya di Dusun
Wonogondo yang terbuka serta mudah menerima orang baru dengan tangan
tangan terbuka dan ramah tamah membuat proses perkenalan dari awal
sangat mudah dan berjalan lancar, meskipun terdapat 1 atau 2 penduduk
yang terkadang kurang antusias menanggapi Setiap pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan peneliti. Proses pendekatan dan inkulturasi senantiasa
peneliti lakukan dengan Kepala Desa PJ Ngrencak yaitu Bapak Darmujiadi,
sowan atau silaturrahmi kerumah Kepala Desa asli yaitu Bapak Djanimin,
kerumah Bapak Ketua RT 06 vyaitu Bapak Sumaji, pendekatan dengan
Perangkat-Perangkat Desa dan tidak lupa kepada Kasun Wonogondo Bapak
Candra Kirana.

Selain melakukan pendekatan (inkulturasi) dengan perangkat atau
pemimpin Desa, peneliti juga melakukan pendekatan dengan penduduk
setempat, khususnya yang rumahnya menjadi korban kerusakan akibat
terjadinya bencana longsor yang telah menimpa mereka selama ini.
Berbagai macam keluhan masyarakat dapat peneliti rasakan pada bagian ini
dengan beraneka macam kerusakan/kerugian yang dialami masing-masing
korban, akan tetapi secara keseluruhan penduduk yang menjadi korban
bencana alam tanah longsor tersebut tidak ada yang memperoleh bantuan
yang sepadan/sesuai dengan kerugian yang mereka alami. Selain itu juga
masyarakat  (khususnya korban) belum begitu memahami tentang

konsep/teknik Pengurangan Resiko Bencana sendiri itu seperti apa,
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1. Keluarga Bapak Tumiran

Mbak Nurbaiti (24 tahun) istri dari Bapak Tumiran merupakan
salah satu dari sekian banyak korban longsor di Desa Ngrencak dan
merupakan warga Dusun Krajan yang dinding rumahnya jebol akibat
longsor dan memiliki anak balita bernama Azzam (2 tahun). Menurutnya
memang di Dusun Krajan bencana yang rawan atau yang pernah
menimpa warga hanya longsor, setelah/pasca terjadinya longsor yang
menimpa rumahnya pada akhir tahun 2017 kemarin kemudian warga
dengan sukarela gotong royong membersinkan lalu membangun tembok
yang berasal dari bahan bebatuan serta semen guna menopang tanah
dengan tujuan agar tanah tidak runtuh lagi apabila hujan deras
mengguyur. Akan tetapi mitigasi tersebut tidak ada campur tangan dari
pihak Pemerintah Kecamatan maupun BPBD Kota Trenggalek, Mbak
Nurbaiti mengutarakan bahwa beliau menerima sumbangan dari
Pemerintah berupa sembako yaitu: Beras 5 Kg, Kecap 1 bungkus,
Indomie 4 bungkus, dan 2 sachet Sarden buat masak. Dana yang
digunakan untuk mendirikan tembok merupakan tabungan pribadi milik

Mbak Nurbaiti sendiri.

Menurut Mbak Nurbaiti sekeluarga longsor yang menimpa
mereka merupakan bencana yang bisa ditanggulangi, akan tetapi dari
pihak Pemerintah dan juga pribadi sendiri baru bisa mengatasi atau
menanggulanginya hanya separuh/sebagian saja. Mereka menganggap

bencana longsor kemarin merupakan musibah/takdir dari yang maha
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kuasa dan juga disebabkan factor alam yang tidak bisa dihindari. Akan
tetapi, rasa kepedulian, gotong royong warga setempat dalam membantu
mencegah terjadinya longsor kembali sangat baik, secara bersama-sama
warga saling bahu-membahu mendirikan tembok semampunya untuk

menopang tanah.

Pada malam saat sebelum kejadian longsor, hujan deras
mengguyur Desa Ngrencak sejak sore hingga mendekati waktu subuh
kemudian pada waktu subuh tanpa diduga-duga sebelumnya tepat
dibagian belakang rumah beliau terjadi kelongsoran tanah, paman Mbak
Nurbaiti yang rumahnya terletak dibelakang rumahnya seketika panic
dan cepat-cepat membangunkan Mbak Nurbaiti yang ketika itu sedang
tertidur lelap sekeluarga, kemudian berupaya menyelamatkan diri
menuju rumah neneknya yang berada lebih tinggi dari rumahnya.
Padahal, kesiapsiagaan yang harus dilakukan korban pada saat terjadi
bencana longsor itu menyelamatkan diri menuju dataran yang lebih

rendah supaya lebih aman.

Akan tetapi, menurut Mbak nurbaiti karena rumah keluarga
terdekatnya berada diatas, jadi mau tidak mau beliau mengamankan diri
dan keluarga disitu. Sampai saat ini Mbak Nurbaiti sekeluarga masih
trauma dan masih terbayang-bayang dengan kejadian longsor yang
menimpa rumahnya setahun silam, tidak bisa dipungkiri dan dihindari
jika dilihat dari segi cuaca memang setiap musim hujan tiba tidak ada

reda ataupun jedanya bahkan sampai berhari-hari hampir seminggu pasti
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terjadi longsor baik itu mengakibatkan tertutupnya akses jalan atau
bahkan sampai merusak fasilitas rumah warga, jadi tidak heran jika pada
saat hujan deras melanda listrik sering dipadamkan oleh pihak PLN atau
jaringan telepon dimatikan guna mengamankan diri dari resiko dan

ancaman bahaya longsor.36
2. lbu Katini

Keluarga Bapak Miswan merupakan salah satu keluarga yang
rumahnya mengalami kerusakan akibat bencana tanah longsor yang
terjadi pada tahun 2017 silam, bagian rumah yang mengalami kerusakan
yakni dinding dapur rusak/jebol. Rumah bapak Miswan ditempati oleh 6
jumlah anggota keluarga termasuk istrinya yang bernama lbu Katini dan
2 anak kecil yang satu berusia 3 tahun dan balita usia 5 bulan yang
merupakan cucu-cucu Bapak Miswan dan lbu Katini, dalam hal ini balita
tersebut yang paling rentan ketika terjadi bencana longsor atau tanah
retak. Memang benar akibat kejadian longsor yang terjadi pada bulan
oktober silam dapur rumah Bapak Miswan rusak parah dan saat ini sudah
diperbaiki, tetapi meski demikian ketika peneliti melihat secara langsung
kondisi dilokasi masih memungkinkan terjadinya longsor susulan karena
tepat dibelakang dapur rumah beliau merupakan lereng dengan

kemiringan yang tinggi dan curam.

Gambar 6.6

36 Hasil Wawancara dengan Mbak Nurbaiti(24 th) padatanggal 9 Februari 2018 pukul 15:07-15:59
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Kondisi Dapur rumah Ibu Katini RT 14

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Dari gambar diatas tergambar jelas bahwa sudah ada perbaikan pada
dapur Ibu Katini namun masih belum bisa dikatakan optimal karena upaya
perbaikannya masih menggunakan dari bahan triplek/kayu, menurut
penuturan lbu Katini secara pribadi memang belum ada dana buat
membangun agar lebih kokoh dan kuat lagi, bahkan bantuan dari Pemerintah
juga tidak sepadan dengan kerugian yang dialami karena memang bantuan

dari Pemerintah secara keseluruhan berupa sembako.

3. Bapak Mislan
Keluarga Bapak Mislan merupakan salah satu korban bencana
tanah retak yang rumahnya mengalami retakan dibagian dinding, lantai
serta posisi kamar mandi sampai hampir roboh. Keluarga ini
beranggotakan 6 orang diantaranya yaitu istrinya yang bernama Ibu
Rosiyah, anaknya 2 vyaitu Ruslan dan Rusmanto serta 2 saudara beliau

yaitu Ibu Katilah dan Bapak Sujarwo. Menurut penuturan Bapak Mislan
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sebelumnya tidak diketahui ada tanda-tanda bahaya karena pada hari-hari
saat sebelum kejadian memang hujan lebat tiada henti, hanya berhenti
sesekali atau sebentar saja. Menurut Bapak Mislan kejadian retakan tanah
ini merupakan kejadian yang susah dikenali tanda-tanda bahayanya,
padahal kemiringan lereng yang tepat berada dibelakang rumah beliau
tidak terlalu curam/tinggi, namun memang jenis tanahnya sangat gembur
dan mudah sekali gugur jika diguyur hujan secara terus-menerus.

Ketika peneliti menanyakan selama ini rumah yang dinding dan
lantainya telah retak tersebut apakah masih dihuni apa tidak, Bapak
Mislan(48) menjawab ‘“nggeh panggah dinggoni ae mbak l[a arep ngale
nandi maneh wong kondisine adoh teko dulur lan sanak” (ya masih tetap
ditempati saja mbak, mau mengungsi/pindah kemana lagi memang
kondisinya jauh dari tempat tinggal saudara dan sanak family).

Mendengar pengakuan dari Bapak Mislan tersebut, rasanya hati
peneliti merasa kasihan dengan kondisi masyarakat Dusun Wonogondo RT
06 pada saat ini, namun upaya-upaya pendekatan dan inkulturasi terhadap
masyarakat terus dilakukan oleh peneliti dengan tujuan agar masyarakat

mempunyai motivasi untuk melakukan perubahan secara bertahap.
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C. Kelompok kerja bakti sebagai motor penggerak Pengurangan Resiko
Bencana (PRB)

Setelah melakukan segala macam bentuk proses inkulturasi baik itu
dengan Pemerintah Desa, tokoh-tokoh masyarakat maupun stakeholder dari
luar Desa, peneliti bermaksud melakukan interaksi/pendekatan kepada
objek/sasaran yang sebelumnya telah melakukan upaya
mitigasi/pencegahan bencana longsor yaitu kelompok kerja bakti bapak-
bapak Desa Ngrencak, kelompok ini terbentuk secara sukarela karena
memang kegiatan kerja bakti yang mereka lakukan selama ini seperti
membersihkan parit/selokan, membangun plengsengan®’ guna menopang
tanah ketika setelah terjadi bencana longsor, waktu kerja bakti pun tidak
tentu menyesuaikan waktu luangnya warga beserta Perangkat-perangkat
Desa setempat.

Karena memang kesibukan masing-masing setiap orang berbeda-
berbeda dan tidak menentu, bapak-bapak yang mengikuti kerja bakti juga
tidak tentu bisa ikut serta secara keseluruhan, begitu halnya pada saat
peneliti berusaha mengajak kelompok ini berkumpul guna berinteraksi
sekaligus merencanakan rancangan program yang cocok untuk kedepannya,
pada saat mereka melakukan kegiatan kerja bakti membersihkan parit
peneliti bermaksud berbaur dan berinteraksi dengan mereka sekaligus

meloby mereka dalam suatu pertemuan Kkhusus guna berbincang-bincang

37 Tembok yang dibuatdari semen
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membahas segala macam yang mereka alami ketika terjadi bencana longsor
maupun tanah gerak yang sudah terjadi.

Akan tetapi, dikarenakan kesibukan warga yang berbeda-beda dan
menurut persepsi  masyarakat harapan tipis jika menginginkan seluruh
anggota kelompok bisa ikut serta dalam perkumpulan, karena berdasarkan
informasi  dari penduduk setempat memang karakteristik masyarakat
Ngrencak mayoritas sulit jika diajak berkumpul, terbukti ketika ada program
penyuluhan Kesehatan yang diadakan pihak Poskesdes, Bapak Sulikan
selaku Mantri Desa mengundang seluruh Ketua RT guna menghadiri dan
ikut berpartisipasi dalam program penyulunan tersebut dengan mendata
rumah warga mana saja yang terdeteksi jentik-jentik nyamuk demam
berdarah, pada saat itu Pak Sulikan hanya meminta waktu 1 minggu untuk
mendata tiap RT, namun bapak-bapak Ketua RT tersebut berujar “ya nggak
bisa pak kalau nggak dikasih imbalan”, akhirnya peneliti disarankan agar
ikut serta dalam kegiatan rutinan yasinan bapak-bapak setiap malam jum’at
sekaligus menjelaskan maksud dan tujuan peneliti datang ke Desa Ngrencak
serta berbincang-bincang supaya bisa lebih akrab.

Setelah berbincang-bincang dengan beberapa penduduk dan mencari
informasi tempat dan waktu kegiatan yasin dan tahlil yang tepat pada hari
kamis malam jum’at itu bertempat dimusholla RT 14 Dusun Krajan,
akhirnya peneliti ikut serta dan berbaur diacara rutinan yasin dan tahlil

bapak-bapak tersebut hingga diakhir pembacaan yasin dan tahlil peneliti
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dipersilankan untuk memperkenalkan diri sekaligus menjelaskan maksud

dan tujuan peneliti datang ke Desa Ngrencak.

Gambar 6.7
Focus Group Discussion (FGD)Pertama bersama kelompok Bersih Lingkungan

—

s
Sumber : Dokumentasi Peneliti

Setelah memperkenalkan diri serta maksud dan tujuan datang ke
Desa Ngrencak, peneliti bermaksud membuka perbincangan terkait
masalah apa saja yang paling diresahkan penduduk dan tidak lain adalah
bencana alam tanah longsor yang kerap sekali terjai setiap musim hujan
tiba yang menurut persepsi bapak-bapak bencana longsor disebabkan
karena memang kondisi tanah diwilayah mereka miring dan disetiap
kemiringan tersebut terdapat sampah yang berserakan, apabila terguyur
air hujan deras secara terus-menerus akan mengendap kedalam tanah
kemudian dapat menyumbat aliran air hujan yang mengalir dari atas
kebawah.
Tidak hanya masalah yang diperbincangkan, peneliti juga mengajak
bapak-bapak berdiskusi mengenai bentuk upaya-upaya mitigasi yang

selama ini mereka lakukan, peneliti juga bertanya apakah sudah pernah
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diterapkan metode Pengurangan resiko bencana dan mereka menjawab
belum pernah karena memang belum mengetahui bagaimana konsep dari
sistem tersebut. Kemudian peneliti berusaha menjelaskan sedikit tentang
konsep Pengurangan Resiko Bencana sesuai dengan pelajaran yang peneliti
peroleh selama pembelajaran dikelas. Dari sekian banyaknya bapak-bapak
yang pada saat itu ikut serta dalam kegiatan rutin yasinan, hanya sebagian
dari mereka yang berantusias bertanya dan mengeluarkan pendapat yaitu
pendapat dari Bapak Ketua RT 15 berupa upaya penanaman tumbuhan
sengon laut guna menopang tanah agar tidak sampai longsor, sebagian dari
mereka ada yang kurang setuju karena terlalu mahal katanya, sampai-
sampai diantara mereka ada yang berdebat cukup lama tentang penanaman
sengon laut tersebut.

Selang beberapa lama diskusi mengalir kemudian diakhir-akhir
waktu FGD pertama bapak-bapak banyak yang sudah mulai kurang focus
dan mereka mulai mengalihkan pembahasan serta banyak yang beranjak
pulang juga, akhirnya peneliti menutup diskusi dan akan dilanjutkan pada
kegiatan yasinan diminggu berikutnya yang kebetulan bertempat dirumah

Bapak Sumidi selaku Perangkat Desa Ngrencak.



118

Gambar 6.8
Focus Group Discussion (FGD) Kedua bersama kelompok Bersih Lingkungan

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Dan tibalah pada malam jum’at berikutnya yang bertempat dirumah
Bapak Sumidi, awalnya peneliti tidak mengetahui letak rumah Bapak
Sumidi berada disebelah mananya kemudian peneliti bertanya kepada Ibu
RT 14 yang kebetulan beliau sedang duduk santai bersama anaknya didepan
rumah pada saat peneliti lewat, akhirnya Ibu RT 14 bersedia mengantarkan
peneliti kerumah Bapak Sumidi, karena memang akses jalan menuju rumah

Bapak Sumidi melewati pohon-pohon yang rindang dan gelap juga akses
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jalannya, mangkanya Ibu RT tidak sampai hati hanya menunjukkan peneliti
arah jalannya saja tanpa mengantar.

Sesampainya dirumah Bapak Sumidi peneliti disambut hangat oleh
tuan rumah sekaligus bapak-bapak yang lain, setelah mengikuti pembacaan
yasin dan tahlil secara besama-sama kemudian peneliti dipersilahkan oleh
Bapak Dukut selaku Kasun Krajan untuk membuka sekaligus melanjutkan
diskusi yang minggu kemarin masih belum menemukan titik solusi program
yang cocok dan sesuai dengan masalah yang diresahkan masyarakat,
langsung saja peneliti membuka agar bapak-bapak mengutarakan pendapat
atau saran sebagai upaya yang belum pernah dilakukan warga selama ini.
Kemudian peneliti menjelaskan ulang tentang konsep-konsep Pengurangan
Resiko Bencana (PRB) yang berupa Jalur Evakuasi, Simulasi tanggap
darurat, peringatan dini dan lain sebagainya, setelah dijelaskan kemudian
Bapak Dukut merundingkan konsep mana yang sekiranya cocok serta yang
dapat menyesuaikan waktu agar tidak mengganggu pekerjaan keseharian
warga, kemudian warga sepakat untuk memilih konsep Jalur Evakuasi
sebagai upaya penganggulangan selain mitigasi yang telah mereka lakukan
selama. ini.

Agar program berjalan lebih efektif dan dapat memunculkan
perubahan yang signifikan, Bapak Sumidi mengusulkan agar sekalian
ditentukan secara bersama-sama letak titik rawan bahaya serta titik atau
tempat yang sekiranya aman untuk perlindungan warga jika sewaktu-waktu

terjadi bencana susulan, karena memang kondisi tanahnya gembur. Selain



120

itu warga juga sepakat mengambil keputusan bahwa agar program ini
difokuskan pada kejadian bencana yang baru-baru ini terjadi saja yaitu tanah
retak yang terjadi di Dusun Wonogondo RT 06 kejadiannya 1 bulan yang
lalu, karena memang menurut mereka disitulah titik yang paling rawan
terjadi bencana dan dikhawatirkan jika sewaktu-waktu tanah sampai longsor
mengguyur rumah penduduk.

Setelah warga menemukan kata mufakat dan sepakat peneliti
kemudian melloby Bapak Candra selaku Kasun Wonogondo, Bapak Sumaji
selaku Ketua RT 06, Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dan
Bintara Pembina Desa (Babinsa) Desa Ngrencak sekaligus menyesuaikan
waktu longgarnya warga dan stakeholder tersebut. Dalam hal ini warga
memang sangat berharap pihak BPBD bisa meluangkan waktu mereka guna
melihat kondisi wilayah mereka secara langsung sekaligus mendengar keluh
kesah mereka, peneliti juga mempersiapkan patokan sebagai informasi

penduduk dimana letak atau titik aman dan bahayanya.



BAB VII
BERGERAK BERSAMA MENGURANGI RISIKO BENCANA

A. Pemetaan Kawasan Rawan Bencana

Masyarakat yang bertempat tinggal diwilayah rawan bencana baik
itu longsor, banjir maupun tanah retak secara keseluruhan pasti merasakan
dampak ketika bencana terjadi diwilayah mereka, akan tetapi tidak semua dari
mereka mengetahui dimana saja letak titik kawasan rawan longsor atau bisa
dikatakan dengan zona bahaya serta dimana letak lokasi yang aman dari bahaya
bencana. Untuk itu sangat penting bagi masyarakat untuk memetakan kawasan
rawan bencana longsor yang terdapat di Desa Ngrencak, dengan tujuan agar
supaya masyarakat bisa lebih berwaspada dan siapsiaga jika sewaktu-waktu
mendengar atau terdeteksi tanda-tanda bahaya (khususnya saat musim hujan)
dengan titik-titik letak daerah rawan bencana tersebut.

Maka dari itu sebelum melakukan aksi penyadaran akan pentingnya
kesiapsiagaan dalam menghadapi bahaya longsor yang sewaktu-waktu bisa
terjadi, peneliti berupaya menelisik serta melakukan observasi secara langsung
bersama Bapak Candra selaku Kasun Wonogondo bersama juga dengan Bapak
Sumaji selaku Ketua RT 06, karena memang di Dusun Wonogondo tepatnya di
RT 06 yang menjadi focus pendampingan peneliti. Pada saat peneliti
melakukan observasi secara langsung, memang benar bahwa bencana tanah
gerak yang menimpa 2 rumah penduduk ini disebabkan karena jenis tanah yang
gembur dan mudah longsor jika terguyur oleh air hujan secara berkepanjangan,

selain itu masyarakat setempat sendiri juga berujar bahwa ketidakrataan posisi
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tanah lah yang menyebabkan tanah tersebut gerak kemudian efeknya mengenai

rumah penduduk dan akses jalan.

Gambar 7.1
Penelusuran Kawasan Rawan Longsor

Sumber: Dokumentasi peneliti

Kemiringan lereng yang terlihat jelas pada gambar diatas merupakan
salah satu contoh posisi tanah yang terdapat di Desa Ngrencak hampir
secara keseluruhan berposisi demikian, dalam hal ini peneliti bermaksud
melakukan aksi tindakan sekaligus mengajak penduduk setempat praktek
kesiapsiagaan secara langsung melalui pemasangan patokan Jalur Evakuasi
sebagai sumber informasi bagi masyarakat akan bahaya rawan longsor
dikawasan tempat tinggal mereka, serta tidak lupa menentukan dimana letak
titik kumpul dan titik aman buat warga saat bencana longsor terjadi

Kemudian peneliti menemui Bapak Sumaji dirumah beliau selaku
Ketua RT 06 sekaligus mengajak beliau bersama masyarakat setempat
untuk menunjukkan dimana lokasi yang menjadi titik rawan tanah retak,

dimana posisi rumah penduduk yang terdampak retakan tanah, pak RT juga
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menunjukkan bahwa kawasan atau lokasi yang lebih aman untuk menjadi
titik kumpul yaitu dirumahnya karena memang kawasan rumah pak RT
tersebut jauh dan terhindar dari kerawanan , resiko, dan bahaya. Memang
kondisi jalan di RT 06 secara keselurunan berbelok-belok dan menanjak,
akan tetapi tidak semua wilayah RT 06 dalam kategori rawan/bahaya, posisi
rumah penduduk yang terdampak atau yang mengalami retakan dibagian
dinding dan lantai terletak pada kemiringan lereng, yang menjadikan warga
setempat heran adalah posisi lereng tersebut tidak tegak menjulang seperti
diwilayah Dusun Krajan ataupun Dusun Kasihan, setelah diselidiki memang
yang menyebabkan retaknya tanah yaitu tingginya curah hujan pada saat
sebelum kejadian dengan kondisi tanah yang gembur dan mudah runtuh.
Sumber penghidupan seperti air dan makanan diperoleh korban dari
masyarakat setempat, karena memang kondisi air di RT 06 ini masih lancar
dan warga yang rumahnya terdampak retakan tanah juga masih bisa makan
dirumah saudara, sanak family mereka ataupun dirumah tetangga sekitar,
karena memang rasa saling tolong menolong penduduk sangat tinggi. Tidak
ada korban jiwa yang disebabkan oleh retakan tanah tersebut, setelah
kejadian penduduk juga tidak ada yang terdampak atau terkena penyakit-

penyakit pada umumnya.
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Gambar 7.2
metaan wilayah RT 06 DusunWongondo
IS = o B . -5y -

e P A

Sumber: diolah peneliti, Ketua RT dan warga

Gambar diatas merupakan hasil dari pemetaan wilayah RT 06 secara
keseluruhan hanya terdapat 20 rumah penduduk dan terdapat 3 titik rawan
retakan tanah yang dapat memicu terjadinya longsor sewaktu-waktu jika
curah hujan terus-menerus tinggi dan tanpa reda. Berdasarkan gambar diatas
terlihat jelas bahwa dari ketiga titik longsor terdapat 2 titik yang paling parah
dan yang sangat harus diwaspadai oleh masyarakat setempat, kedua titik

tersebut adalah titik kedua rumah warga yang menjadi korban sekaligus yang

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



125

mengalami  kerugian material akibat retakan tanah yang menimpa kedua
keluarga tersebut.

Kegiatan Pemetaan ini dilakukan pada tanggal 15 Februari 2018
bersama Bapak Dukut Kasun Krajan, Bapak Sumaji selaku Ketua RT 06, Mas
Kusno, Mbah Juremi dan Mbak Surati Dalam kegiatan ini peneliti
memetakan daerah rawan longsor yang ada di Dusun Wonogondo RT 06
secara manual agar mudah dilihat dan dibaca oleh warga sebagai informasi
kemudian hasilnya ditempel dirumah Bapak Sumaji selaku Ketua RT 06.

Gambar 7.3
Rumah penduduk yang terdampak retakan tanah

Sumber : Dokumetasi Peneliti
Setelah hasilnya ditempel. kemudian peneliti bermaksud mengajak

peserta mapping (pemetaan) untuk menuju rumah-rumah warga yang terkena
dampak retakan tanah yaitu rumah Bapak Mislan dan Bapak Nur Kholik,
kedua tersebut dikatakan rawan terhadap bahaya longsor karena letaknya
yang bersebelahan dengan kemiringan lereng serta jenis tanah yang terdapat
dikemiringan lereng merupakan tanah berjenis gembur dan mudah longsor
jika diguyur hujan terus-menerus, selain itu terdapat juga retakan tanah
disepanjang jalan menanjak di RT 06 tepatnya didepan rumah korban bencana

tanah retak.
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Tabel 7.1
Aksi Pemetaan Daerah Rawan Bencana
Latar Tujuan Sasaran | Strategi Sarana Harapan
Belakang yang
digunakan
Pentingnya Masyarakat | Masyarak | Mengaj Kertas, Masyarakat
Pendampingan bisa lebih | at atau ak bolpoin, menyadari
bersama berwaspada | korban Stakeho spidol, bahwa
Stakeholder dan mampu | yang lder Handpone, | lingkungan
dan melakukan | rumahnya atau serta cerita tempat
masyarakat. kesiapsiaga | terkena Key atau tinggal
Mengetahui antanpa | dampak Person | pengalaman mereka
titik-titik menunggu | retakan serta masyarakat adalah
lokasi rawan himbauan | tanah, masyara terkait daerah yang
bencana dari Bintara | Aparat kat bencana termasuk
ditempat Pembina Desa dan secara dalam
tinggal Desa(Babin | masyarak | langsun kategori
masyarakat. sa) at g rawan
Ngrencak | meninja bencana
lainnya u lokasi tanah retak
rawan dan longsor,
bencana sehingga
perlu
adanya
penguatan
serta upaya
kesiapsiaga
an secara
mandiri
dalam
menghadapi
bencana
sehingga
kerugian
bisa

diminimalis
ir.

Sumber : Diolah dari hasil Pemetaan

Menurut penjelasan dari Bintara Pembina Desa (Babinsa) Ngrencak

Bapak Sapto Sugiarto serta Bapak Candra Kirana selaku Kepala Dusun

Wonogondo, kondisi tanah serta kemiringan lereng yang demikian sewaktu-

waktu dapat memicu terjadinya longsor jika intensitas hujan tinggi dan

memakan waktu yang cukup lama yakni berhari-hari hingga 1 minggu. Oleh
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sebab itu peneliti bermaksud mengajak masyarakat setempat bersama
stakeholder terkait untuk bersama-sama mengurangi kerentanan atau resiko
yang dialami masyarakat dengan upaya teknik Pengurangan Resiko Bencana
(PRB) berupa kesiapsiagaan melalui pemasangan patokan Jalur Evakuasi
serta penentuan titik kumpul yang nantinya bisa menyelamatkan warga dari
bahaya longsor jika sewaktu-waktu terjadi.

Selain itu, setelah dilakukannya proses pemetaan daerah rawan
bencana longsor yang secara langsung dilakukan dilapangan serta sesuai
dengan kondisi yang ada dilokasi ini dapat menambah pengetahuan
masyarakat setempat tentang bahaya serta pentingnya upaya Pengurangan
Resiko Bencana (PRB) bagi mereka, selain itu mereka juga tidak perlu
menggantungkan segala upaya pencegahan bencana kepada Aparat Desa
maupun Pemerintah lainnya, setidaknya masyarakat mempunyai cara

tersendiri untuk menyelamatkan diri dari bahaya.

Berdasarkan atas analisis tersebut, maka rincian kegiatan dari program

yang ditetapkan yaitu sebagai berikut :

Tabel 7.2
Ringkasan Narative Program
Program/Proyek:
Tujuan Membangun sistem ketahanan untuk keselamatan dan
Akhir keamanan masyarakat yang terhindar dari bahaya dan
((Goal) dampak bencana longsor
Tujuan
(purpose) Ketangguhan masyarakat dalam mengelola resiko
ancaman dan dampak bahaya longsor

Adanya kesadaran Adanya
masyarakat untuk kelompok khusus
menanggulangi yang
bahaya dan resiko menanggulangi
longsor bencana longsor
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Hasil n
Adanya Kebijakan
gl?]f)sult/out Pemerintah untuk
pengurangan dan
pencegahan
longsor
Kegiatan Keg.1.1
L Keg. 2.1 Keg. 3.1 Melakukan
Mengadakan Pembuatan Advokasi untuk
pendidikan dan peta rawan merumuskan
penyadaran tentang bencana Kebijakan tentang
ancaman dan penanganan longsor
bahaya longsor Keg. 2.1.1
<eg LLL Pendamplngan _dan Keg. 3.1.1
L pengorganisasian Membuat peraturan
Mengorganisir pembuatan peta tentang penganan
dan menfasilitasi bencana
masyarakat Keg. 2.1.3
Monitoring dan
Keg. 1.1.2 Evaluasi Membontik
Menyiapkan kel K
. elompo
mrzzriwtgetjac?:rr\]g Keg. 2.2 Advokasi
narasumber Membentuk
kelompok Keg. 3.2.3
Keg. 1.1.3 penanganan Monitoring dan
Praktek Pendidikan bencana longsor Evahiasi
Keg. 1.1.4 Keg. 3.2 _
Monitoring dan Menentukan isu
Evaluasi Keg. 2.1.2 strategis, visi dan
Pembuatan Jalur misi
Keg. 1.2 Evakuasi
Mengadakan Keg. 3.2.1
pelatihan '\P;eg.bz.zt. 2k Membuat struktur
Manajemen strirli]tuin d:n pelaksana (juru
pengelolahan bicara,
kelompok ke[:;ennguortl;san Groundwork,
<eg 122 99 Supporting
Menyiapkan Keg. 2.2.3 Keg. 3.2.2
materi dan Pelatihan M ' '| '
mengundarg Marajrmen dukorgan
narasumber pengelolahan gan
kelompok pengambil
Kebijakan
Keg. 1.2.3 e, 2.2.4 Mermb (Pemerintah)
Praktek Pelatihan €g. 2.2.4 Membuat
rencana Keg. 3.2.3
strategis(rencana  [| Merumuskan visi [~

program 1 tahun)

misi dan
peraturan terkait
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Keg. 1.2.4
Monitoring dan
Evaluasi

Sumber: Diolah Peneliti

Berdasarkan ringkasan narative program diatas, pentingnya menyelipkan
pendidikan serta pengetahuan tentang kebencanaan pada masyarakat tidak lain
adalah untuk membuka pemikiran serta kesadaran masyarakat tentang bahaya serta
upaya dalam menghadapi bencana, karena memang faktor alam serta kondisi
tempat tinggal mereka terletak tepat disamping kemiringan lereng. Pengetahuan
selalu dijadikan sebagai metode awal dari sebuah tindakan untuk menyadarkan
seseorang, sehingga melalui kapasitas pengetahuan diharapkan bisa menjadi dasar

tindakan dan upaya seseorang untuk melakukan perubahan sosial.

Kemudian  setelah  itu, peneliti  bermaksud  melloby  Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) sekaligus menemui ke Kantor yang
bertempat di Kota Trenggalek guna menyesuaikan ilmu-ilmu penegtahuan yang
diperoleh peneliti selama dikelas dengan pengetahuan serta cerita-cerita mereka
berdasarkan pengalaman selama melakukan penanggulangan bencana dilokasi
secara langsung. Tidak lupa penreliti juga meminta masukan serta saran yang baik
untuk program yang telah disepakati penduduk RT 06 Dusun Wonogondo Desa
Ngrencak, selain itu peneliti juga berusaha mengadvokasikan kebijakan-kebijakan
Pemerintah yang selama ini dikeluhkan masyarakat terkait dengan bantuan yang
diterima masyarakat tidak sepadan dengan kerugian yang mereka alami, dalam hal
ini pihak BPBD tidak bisa menjawab, mereka hanya berujar memang utusan atau

perintah dari atasan seperti itu.



130

Setelah itu kemudian penreliti menemui kembali Bapak Sapto selaku
Babinsa, Ketua RT 06, serta Kepala Dusun Wonogondo guna memastikan kapan
waktu untuk melakukan aksi tindakan menyesuaikan dengan waktu longgarnya
warga. Setelah disepakati bersama bahwa pada tanggal 11 Maret 2018 pukul 13:00
setelah dzuhur adalah waktu yang tepat untuk melakukan aksi tindakan. Kemudian
peneliti meloby pihak Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) guna
memberikan materi pendidikan sekaligus pengetahuan tentang kebencanaan kepada

masyarakat pada saat setelah pemasangan patokan Jalur Evakuasi.

Akan tetapi ketika tiba pada saat tanggal 11 Maret 2018 yang bertepatan pada
hari minggu pukul 13:00 pihak Pemerintah yang dinanti-nantikan oleh masyarakat
yaitu Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Trenggalek secara
tiba-tiba tidak bisa menghadiri undangan dari peneliti untuk memberikan
Pendidikan serta Pengetahuan kepada penduduk setempat, ketika peneliti berusaha
menghubungi pihak BPBD mereka bilang bahwa ada urusan mendadak yang harus
diselesaikan, seketika itu kemudian peneliti berdiskusi sebentar dengan Bapak
Sapto selaku Babinsa yang datang lebih awal dari penduduk, Ketua RT dan Kasun
Wonogondo. Peneliti meminta agar Bapak Sapto saja selaku Babinsa Ngrencak
yang memberikan materi tentang kebencanaan terhadap masyarakat, meskipun
sebenarnya masyarakat merasa kecewa dengan ketidakhadiran BPBD akan tetapi
Babinsa mampu menenangkan kekecewaan mereka sekaligus memberikan materi
tentang bahaya-bahaya bencana serta upaya-upaya yang harus dilakukan hingga

selesai.

Gambar 7.4
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Setelah memasang patokan Jalur Evakuasi sebagai sarana informasi bagi
masyarakat setempat, dan juga pemberian materi kebencanaan berupa teknik-teknik
Pengurangan Resiko Bencana (PRB) sebagai pegangan bagi masyarakat jika
sewaktu-waktu terjadi bencana kembali. Bapak Sapto kemudian mengajak warga
bersama Bapak Ketua RT dan Kasun untuk menentukan titik kumpul yang paling
aman sebagai tempat penyelamatan warga jika sewaktu-waktu terjadi bencana
susulan, akhirnya setelah disepakati bersama dan dianggap tempat paling aman
terhindar dari bahaya longsor serta letaknya jauh dari tebing yaitu tempatnya
disalah satu rumah penduduk yakni keluarga Bapak Suradi dan Ibu Tumiyem.
Kemudian Bapak Sapto mengulangi kembali penjelasan beliau tentang bahaya-

bahaya serta kesiapsiagaan yang harus dilakukan warga. Kedepannya.



BAB VIII
REFLEKSI TEORITIK DAN METODOLOGI

Berdasarkan data sekaligus program/upaya peneliti yang diperoleh dan
dirancang sebagai bahan analisis dan pertimbangan fokus penelitian, kondisi
lokasi sekaligus permasalahan yang ada sudah sesuai dengan teknik-teknik
yang harus dilakukan dalam metode Partisipatory Action Research (PAR)
karena PAR memiliki 3 kata yang selalu berhubungan satu sama lain yaitu
Partisipasi, Riset dan Aksi. Semua riset harus diimplementasikan dalam aksi.
Riset mempunyai akibat-akibat yang ditimbulkannya, segala sesuatu berubah
sebagai akibat dari riset, situasi baru yang diakibatkan riset bisa jadi berbeda
dengan situasi sebelumnya. Partisipatory Action Research (PAR) merupakan
intervensi sadar yang terelakkan terhadap situasi-situasi sosial. Riset berbasis
Partisipatory Action Research (PAR) dirancang untuk mengkaji sesuatu
dalam rangka merubah dan melakukan perbaikan terhadapnya.

Sedangkan jika dikaitkan dengan teori yang peneliti gunakan, mengacu
dan berimplementasi pada Pengorganisasian masyarakat dalam hal
pengurangan resiko bencana berbasis komunitas yang dalam kegiatan serta
program yang peneliti rancang diatas sudah mengarah dan mengacu pada
kedua teori tersebut. Pihak Perangkat Desa Ngrencak sendiri bahkan sudah
melakukan pengorganisasian masyarakat berupa gotong royong dalam
melakukan mitigasi bencana guna mengurangi bahaya longsor sedikit demi

sedikit, meskipun masih belum maksimal hasil yang dicapai.
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Jika peneliti melihat kondisi masalah yang sedemikian adanya, tidak
berbeda jauh dengan permasalahan yang terdapat di Dusun Joho-Desa
Depok-Kec.Bendungan-Kab.Trenggalek yakni lokasi Ngrencak dan Joho
sama-sama berpotensi rawan longsor, bahkan kondisi infrastruktur bentang
alamnya, kemudian perubahan iklim/cuaca juga hampir memiliki kesamaan.
Akan tetapi akses jalan di Dusun Joho lebih sulit dan sangat membutuhkan
perbaikan (renovasi), lain halnya di Desa Ngrencak yang kondisi jalannya
masih tergolong stabil dan aksesnya mudah untuk dilewati. Jika dilihat dari
segi kerugiannya, lebih parah di Desa Ngrencak kerusakan yang dialami
daripada di Dusun Joho aka tetapi sistem penangannnya lebih cepat dan
cekatan di Dusun Joho.

Pada penelitian ini lebih berpacu pada teori Pengurangan Risiko
Bencana Berbasis Komunitas (PRBBK), yaitu suatu proses pengelolaan
risiko bencana yang melibatkan secara aktif masyarakat yang berisiko dalam
mengkaji, menganalisis, menangani, memantau, dan mengevaluasi risiko
bencana  untuk mengurangi  kerentanannya dan meningkatkan
kemampuannya. Pengurangan Risiko Bencana Berbasis = Komunitas
(PRBBK) didefinisikan sebagai upaya pemberdayaan masyarakat agar dapat
mengelola resiko bencana dengan melibatkan pihak atau kelompok
masyarakat dalam perencanaan dan pemanfaatan sumber daya lokal dan
dimplementasikan oleh masyarakat itu sendiri Abarquez dan Murshed,

2005).38

38 The Indonesian Journal Of Health Science, Vol. 6, No.1, Desember 2015
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Karena memang prinsip dasar dalam Pengurangan Risiko Bencana
Berbasis Komunitas (PRBBK) adalah partisipatif sesuai dengan metode
Partisipatory Action Research (PAR), pemberdayaan dan demokratik yang
bisa sama untuk masing-masing komunitas, tetapi pada level-level teknis
misalnya soal teknik pengkajian dan penilaian, perlu dikembangan sendiri
menurut situasi pada masing-masing komunitas. Mereka, yakni masyarakat
komunitas tersebut sendirilah yang merencanakan, memanfaatkan sumber
daya lokal sesuai dengan kekhasan mereka serta menerapkan prinsip
Pengurangan Risiko Bencana (PRB) dengan didampingi baik oleh pihak
Pemerintah maupun non Pemerintah yang sifathnya hanya membantu. Jadi,
komunitas sendirilah yang berupaya menghadapi dan membuat mitigasi dan

melakukan pencegahan risiko bencana dengan sebaik-baiknya.

Jika penelitian ini dikaitkan dengan perspektif dakwah islam, terdapat
ayat A-Qur’an yang menjelaskan bahwa Allah tidak akan mengubah keadaan
suatu kaum sebelum mereka berusaha mengubah keadaan diri mereka sendiri,

hal ini tertera dalam Qs.Ar-Ra’ad ayat 11 yang berbunyi :
i) 58 o3 Y i O el pal il adl (a5 0 (4 Cuina 4
A Gy A3 2 Ly Alha DIaIE e a3 BN IN G 2endil Wik SR 23y

“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran,
dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain dia”.(Qs.Ar-Ra’d:11)
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Berdasarkan ayat diatas menjelaskan tentang bagaimanapun keasaan
suatu kaum, Allah tidak akan mengubah mereka sebelum mereka sendiri yang
berupaya mengubahnya. Hal ini sesuai dengan kondisi masyarakat RT 06
Dusun Wonogondo yang setiap terjadi bencana mengharapkan serta menunggu
tindakan serta uluran tangan dari Pemerintah Desa maupun Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) tanpa mellakukan upaya atau cara

Pengurangan Risiko Bencana (PRB).



BAB IX
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kondisi alam Desa Ngrencak dan faktor cuaca memang menjadi pemicu
utama rawannya kawasan ini terhadap ancaman dan bahaya longsor maupun tanah
retak, hal inidapat terlihat jelas berdasarkan peta kontur Desa Ngrencak yang penulis
sajikan di Bab 1, garis-garis biru tersebut sebagai tanda atau simbol kemiringan
lereng yang terdapat diwilayah Ngrencak secara keseluruhan. Sebagian masyarakat
ada yang sadar dan berupaya melakukan mitigasi atau pencegahan meskipun itu
bentuknya kecil akan tetapi mampu mencegah terjadinya longsor, sebagian juga ada
yang tidak mau tau hanya mengharapkan tindakan serta bantuan dari pihak Aparat
Desa, karena memang persepsi masyarakat setiap Rukun Tetangga (RT) berbeda-
beda.

Minimnya wawasan serta pengetahuan masyarakat tentang ancaman atau
risiko bencana serta upaya pengurangan risiko bencana (PRB) juga menjadi pemicu
rentannya masyarakat dalam menghadapi bencana alam longsor maupun tanah
gerak/retak, disamping itu Kketidaksesuaian bantuan bencana yang setiap kali terjadi
bencana diperoleh dari Pemerintah Kabupaten Trenggalek tidak sepadan dengan
kerusakan atau kerugian yang diresahkan warga.

Maka dari itu strategi atau upaya yang dilakukan peneliti bersama warga
dan Stakeholder-stakeholder terkait yaitu Pengurangan Risiko Bencana tanah
longsor melalui teknik Jalur Evakuasi sebagai pegangan utama warga jika sewaktu-

waktu terjadi bencana tanah retak maupun tanah longsor susulan, sekaligus
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ditentukannya lokasi titik kumpul melalui kesepakatan bersama warga beserta
Stakeholder terkait, karena memang mereka yang mengetahui lokasi disebelah mana
yang sekiranya aman, cukup jauh dari kemiringan lereng serta terhindar dari bahaya
tanah retak maupun longsor.
B. Saran Dan Rekomendasi

Maka dari itu, dengan diadakannya penelitian sekaligus praktek secara
langsung dilapangan berupa program Pengurangan Risiko Bencana (PRB) disalah
satu Dusun di Desa Ngrencak ini peneliti berharap Aparat Desa, Bintara Pembina
Desa (Babinsa), serta Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) setempat
bisa menjawab sekaligus memenuhi keluhan rakyat terkait bantuan bencana yang
diberikan, dan juga peneliti berharap setelah diadakannya program ini Pemerintah
lokal maupun luar Desa bisa lebih berwaspada dan menuntun secara langsung
warga yang lain untuk melakukan kesiapsiagaan jika intensitas curah hujan mulai
meninggi dan tiada henti mengguyur, setidaknya memberikan peringatan dini

kepada masyarakat supaya lebih berwaspada dan bersiapsiaga.
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